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MOTTO

“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. di antara
(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Al qur'an
dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang
dalam hatinya condong kepada kesesatan, Maka mereka mengikuti
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat,
semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.”.
(Q.S. Ali Imran: 7)

Sebnik-baik katian adalah yang belajar al-Qur'an dan mengjarkannya.
Sebaik-baik kalian adalah yang memberikan yang terbaik.
Sebrik-baik kalian adalah yang diharapkan kebrikannya dan aman qari
keburukannya, dan sehuruk-buruk kalian adalah yang tidak diharapkan
kzﬁnﬂumnyn dan Corang lain)
tidak merasa Aman
dari kejahatannya.

(#.R Bukhari)

- - - G -

Aa 5da (.
eg\m’uigﬁuu\g\dlw );ﬁy)
(alad 45da8 A1 () oK ) (4l

I am not clever, but I have strong desire.
Cause if there is will there is a way.
And your future is purchased the present.

Selama nafas masih berhembus, darah masih mengalir,
Jantung masih berdetak, maka dakwah tidak akan berhenti.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba‘ B -
o ta' T -
& sa § s (dengan titik di atas)
z jim J -
z ha‘ h h (dengan titik di bawah)
‘C kha' Kh -
) dal D -
3 zal z z (dengan titik di atas)
3 ra R -
3 zai Z -
o sin S -
) syin Sy -
P sad s s (dengan titik di bawah)
P dad d d (dengan titik di bawah)
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b ta' t t (dengan titik di bawah)
b za' zZ z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
'é gain G -
) fa‘ F -
aé qaf Q -
0] kaf K L
o lam L -
8 mim M -
O nun N -
3 wawu w -
—_a ha’ H -
apostrof  (tetapi  tidak
s hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
v ya' Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidiritdari vokal tunggal atau
monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
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Contoh:

Fathah a

Kasroh i
Dammah u
;,55- kataba

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

s L0
24 - yazhabu

A
S5 - zukira

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Contoh:

3. Maddah

Nama Huruf Latin

Fathah dan ya

Fathah dan wawu

;Lif- kaifa

ai

au

berupa gabungan antara
Nama

adan i

adanu

J}jﬁ- haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berugat@an huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Nama
Fathah dan alif atau alif

Maksurah
Kasrah dan ya

dammah dan wawu

Huruf Latin

a

o

Nama

a dengan garis di atas

i dengan garis di atas

u dengan garis di atas



Contoh:

JG - qala Jg}- qila

_&*) -rama J s25- yaqulu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: &>lb- Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h
Contoh: & 454, - raudah al-Jannah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: L: - rabbana

w

v-&?- nu’imma



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J\”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
gomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh: J>-:J\ — ar-rajulu
sl — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-)
Contoh: V'uj‘ - al-qalamu IO -al-jalalu
cg-k-;-“ - al-badi’u
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

Xi



8.

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
f o - syai’un < 4l - umirtu
¢ o) - an-nav’u O 94U - ta’khuzina

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau (33l J1 = s ) Ol

- Fa ‘aufu al-kaila wa al-miizana atau O ;! 9 J:Q\ \})B

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan  untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jj-«—“) M 4:»-4\-») — wa ma Muhammadun illa Rasul
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10.

w

u»\.;.U c,a 9 J}T Ol-  inna awwala baitin wudi’a li an-nasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- nasrun minallahi wa fathun qorib - ,® cﬁﬁ 9 4:13‘ Bl
- lillahi al-amaru jami’an Ligﬁ* Jf:ﬂ 233
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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KATA PENGANTAR

Sl SATEL L Y AR Tl V) A Y ol el LAl ) s Sl
P N-Td z® - & w ‘

oJ.K;\
Uil 5 U5 s Ui M\’*M\‘;u@ydpﬁ
Oy ”To\_a;_,.ajd\‘;s/j{pl_m" ).d\

Segala puji syukur penyusun panjatkan kehadiraahAkkwt, yang telah
melimpahkan nikmat kekuatan fisik, kekuatan spatitudan juga kekuatan
intelektual, sehingga penyusun dapat menyelesagikagusunan skripsi yang cukup
berat dan melelahkan ini. Tanpa semua nikmat tetsémtu skripsi ini tidak akan
mengenal kata “selesai”. Sebab hanya dengan righa-$égala kesulitan dan
permasalahan disetiap dimensi kehidupan akan dk@musolusinya,wa man
yattagillaha yaj'al lahu makhraja

Shalawat beriring salam semoga senantiasa terlikapahkeharibaan
junjungan kita Penghulu para Nabi, Pamungkas patasdd Allah, Sayyidul
mursalin, Muhammad saw, juga kepada ahli baitnyaa sahabatnya, dan para
pengikutnya yang senantiasa mengikuti dan mengamaiknnahnya.

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk menambbetizanah pemikiran
dalam wacana studi al-Qur'an, khususnya yang larkalengan penafsiran para
ulama terhadap kisah kematian dan penyaliban Iddasih a.s di dalam al-Qur'an.
Selain itu, penyusunan skripsi ini juga dimaksudkatuk memenuhi tugas akhir
akademik bagi mahasiswa Program Strata | (S1) sebaglah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Theologi Islam (S.Th.l.)

Sebagai sebuah produk pemikiran, yang juga sakahsyarat memperoleh
gelar akademik, karya ini tentu melibatkan partisippbanyak pihak, baik langsung
maupun tidak dalam membantu penyelesaian penyusknigsi ini. Kepada mereka
semua penyusun ucapkan terima kasih atas segalgagmya. Dan dengan tidak
mengurangi rasa hormat kepada semua pihak yanf tdpat disebutkan satu

persatu di sini, secara khusus penyusun perlu na¢mdgan terima kasih kepada:
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. Ayahanda dan Bunda, yang telah mengorbankan sggaldan senantiasa
mendoakan penyusun, juga senantiasa memotivasin@ganbiayai penyusun
sehingga skripsi ini bisa terselesaikan.

. Prof. Dr. H. Amin Abdullah, selaku Rektor Univeest Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

. Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag, selaku Dekan Fakultdgshuluddin, UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

. Dr. Suryadi, M.Ag, dan Alfatih Suryadilaga, S.Ag,A{, selaku Kepala Jurusan
dan Sekertaris Jurusan Tafsir dan Hadits Fakultasulldddin, UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

. Ibunda Dr. Nurun Najwah, M.Ag, selaku Dosen PemimgbAkademik yang

telah memberikan arahan dan dukungan pada penylasuawal hingga akhir
masa perkuliahan.

. Dr. Phil. Sahiron, M.A, dan Dr. H. Abdul Musataqim,Ag, selaku pembimbing
dalam penyusunan skripsi ini, penyusun haturkaiméerkasih yang sebesar-
besarnya atas bimbingan dan doanya, semoga Allahmsambalas dengan

kebaikan yang berlipat ganda.

. Drs. Muhammad Yusuf, M.Si, terima kasih sudah mmmkbn arahan dan

lecutan semangat untuk merampungkan studi dan teamggali pengetahuan
dari Al-Qur’an untuk menghadapi dan menjalani kapah.
. Para Dosen dan Panitia Penguji yang telah berseeigadi panitia dan penguiji

skripsi penyusun.
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Nama : Aziz Basuki
NIM : 02530870
Judul Skripsi : Isa Al-Masih Dalam Teologi Muslim
(Studi Komparatif Pemikiran Mirza Ghulam Ahmad damhsimmad
‘Abdgh

ABSTRAK

Kematian, penyaliban, kebangkitan, kenaikan, deanaurunnya Isa Al-
Masih ke bumi pada akhir zaman masih menjadi keetsial, termasuk dikalangan
umat islam. Mengapa hal ini bisa terjadi?

Al-Qur'an, Hadits, dan Injil juga membicarakan ma ini, namun
mengkaji dan menelaahnya secara proporsional dahisianyang obyektif akan
memberikan jawaban yang tepat atas semua perstiaitas.

Sangat memprihatinkan jika sampai seorang muskngetincir kepada
keyakinan yang salah, karena Al-Qur’an telah memgnkan untuk berpikir terlebih
dahulu sebelum beriman. Rasululloh SAW pun telahmpeingatkan supaya
berhati-hati bila menerima berita dari Ahli Kitab.

Al-Quran sebagai “ pembeda “ antara yang haq gang bathil akan
menuntun dan menunjukkan kepada kita bahwa kebeniaiak akan pernah kalah
dengan kebathilan. Ditambah dengan data histonis atalisis yang tajam yang
diambil dari Al-Qur’an dan Hadits serta Injil, sstiukti-bukti ilmiah, Mirza Ghulam
Ahmad dan Muhammad Abduh mencoba mendeskripsilkaaragelas akar masalah
kontroversi yang selama ini masih menjadi perdebatatara Islam dan Kristen
bahkan antara umat Islam sendiri.

Memang telah banyak para ulama atau akademisi gagbahas tentang
kematian, penyaliban, kebangkitan, dan kenaika\lddasih, mengingat kajian ini
menjadi bagian dari masalah agidah yang mudah digmuntuk merusak agidah
umat. Diantara para pengkaji itu ialah Armansyalardabukunya “Rekonstruksi
Sejarah Isa Al-Masihh KH. Toto Asmara dalam artikelnya Dajjal dan Symbol
Setari yang didalamnya juga membahas tentang Nabi Is&lpsirena Handono
dalam bukunya ‘Mempertanyakan Kebangkitan dan Kenaikan Isa Al-Nadan
masih banyak lagi yang lainnya.

Namun demikian ketajaman analisis data atau surydnay dilakukan oleh
Mirza Ghulam Ahmad dan Muhammad Abduh mempunyakibln dibandingkan
dengan para pengkaji lainnya. Hal ini disebabkaera beliau berdua mempunyai
keistimewaan dalam bidang al-Qur’an, Hadits, damutlimu Islam yang lain. Mirza
Ghulam Ahmad yang juga pendiri Jema’ah Ahmadiyyah kurang dari 80 buku
yang telah lahir dari buah pemikirannya. Syeikh Bimimad Abduh sebagai salah
satu pelopor mufassir modern telah mampu memberdatdid dalam memahami
dan menafsirkan al-Qur’an.

Oleh karena itu untuk menfokuskan pembahasaradj ataka ada beberapa
masalah yang perlu ditemukan jawabannya dalam iganelini, yaitu:
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Bagaimanakah pemikiran Mirza Ghulam Ahmad dan Muhath ‘Abduh seputar
kematian dan penyaliban Isa al-Masih? Apakah padiedan persamaan pemikiran
antara Mirza Ghulam Ahmad dan Muhammad ‘Abduh sepliEematian dan
penyaliban Nabi Isa al-Masih a.s? dan apakah sirke=satif dari pemikiran Mirza
Ghulam Ahmad dan Muhammad ‘Abduh?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebutuseny menggunakan
metode deskriptif-analitis, yaitu berupaya memlariketerangan dan gambaran
yang sejelas-jelasnya secara sistematis, obydkitif,analitis tentang kisah kematian
dan penyaliban Isa al-Masih a.s dalam al-Qur'addsarkan penafsiran kedua tokoh
tersebut, juga dengan membandingkannya denganspamafilama dari tiga periode;
klasik, pertengahan, dan modern, juga dari kabag yardapat dalam hadits-hadits
Nabi SAW, serta bukti-bukti ilmiah dari sisi asgaktoris dan medis.

Dengan mennggunakan metode tersebut maka dipesalehah konklusi
bahwa kematian Nabi Isa al-Masih a.s adalah sekeafatian biasa sebagaimana
manusia biasa yang lain sesuai dengan sunnatulldapun mengenai kisah
penyaliban Nabi Isa a.s para ulama berbeda penderatin dalam hal ini penyusun
sepakat dengan pendapat yang mengatakan bahwaslabs memang telah disalib
oleh orang-orang kafir sesuai dengan analisa ddéandAl-Qur’an, Injil, dan bukti-
bukti kesejarahan. Namun demikian Nabi Isa al-Mas# tidak meninggal diatas
tiang salib karena telah diselamatkan oleh AllahTSWéngan jalan diserupakan
dengan keadaan mati yakni dijadikan pingsan, waking sempit yakni sudah
masuknya waktu sabat, dimana orang-orang Yahudragiy melakukan aktifitas
apapun termasuk dilarang meninggalkan mayat ditsahigp, dan faktor-faktor lain
yang membuktikan bahwa Nabi Isa a.s selamat d&tirhan salib.

Sedangkan mengenai berita akan turunya Nabi Isssebagai implikasi
teologis dari keyakinan bahwa Nabi Isa a.s telaingkat oleh Allah SWT ke langit
dalam keadaan hidup, ruh dan jasadnya, berdaspétaiitan para ahli hadits maka
diperoleh hasil bahwa hadits-hadits tersebut tidd& satu pun yang mutawatir,
meskipun diantaranya ada yang hasan bahkan sadwh.ada juga yang dha'if.
Mengenai kehujjahan hadits ahad yang sahih panaaubeerbeda pendapat, ada yang
membolehkan dan ada juga yang tidak mengharuskam.dBlam hal ini, penyusun
sepakat dengan pendapat ulama yang tidak mengharoskmpercayai berita dalam
hadits ahad yang sahih, karena sesuatu yang meraytakinan harus didapat dari
hal yang meyakinkan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan kematian, penyaliban, kebangkitan, kanaikdan akan
turunnya Isa al-Masih ke bumi pada akhir zamandangpat ini masih menjadi
hal yang kontroversial, termasuk dikalangan umé&tnissendiri. Dikalangan
umat Islam kontroversi ini tidak terlepas dari pethan penafsiran atas ayat Al-
Quran surah An-Nisa’ ayat 157-159, QASi Imran: 48, 55 dan 59, Q.3z-
Zukhruf: 61 Q.S Al-Maidah: 110, juga adanya hadits-hadits Nabi yang
menjelaskan akan turunnya Nabi Isa a.s sebeluadiseyja kiamat. Kontorversi
ini juga terjadi dikalangan umat Kristen dimanaagghn Sarjana mereka tidak
mempercayai kematian Yesus di tiang salib yang aaerijonggak” agidah umat
Kristen tentang kenaikan dan kebangkitan Yesugy ygung-ujungnya mengarah
pada pengakuan Ketuhanan Yésus

Dalam tradisi Islam, Isa al-Masih merupakan salkabrang Nabi yang
mempunyai keistemewaan tersendiri. Al-Quran menyeya beberapa Kali,
sebagai Nabi, RasulRuhuliah, dan orang yang mulia di dunia dan akhirat.
Kisahnya dalam al-Qur’an pun tergolong cukup lepgldimana hampir semua

sejarah kehidupannya sejak masa pra kelahiranmgpasavafatnya terangkum

! Hj. Irena HandonoMempertanyakan Kebangkitan dan Kenaikan Isa Al-Naglakarta:
Bima Rodheta, Cet. VIII, 2004) him. 1.



dalam Al-Qur'an. Beberapa hadits pun menunjukkatagse Nabi Muhammad
SAW sangat memuliakan dan menghormatinya.

Namun dalam tradisi teologi Islam, Isa al-Masihirggrdisebut-sebut
sebagai Al-Mahdi’ yang akan datang diakhir zaman untuk menumpaghké&n
besar dari Dajjal, menghancurkan salib, membunibi b&embebaskan manusia
dari pajak atau upeti dan menjadikan semua umatisiamenjadi muslim.

Deskripsi tentang Nabi Isa al-Masih a.s dalamditar Islam, baik klasik
maupun modern sangat beragam, tensinya pun bermrraeaam, mulai dari
yang ideologis, objektif, hingga yang mistis seppalogetis.

Sebagaimana hal di atas maka untuk memberikan igsiskyang
komprehensif tentang gambaran Isa al-Masih dalamikp@an muslim saat ini
merupakan suatu hal yang cukup rumit. Namun demikéadapat garis besar
untuk memilah dan menfokuskan pembahasan tentahg IS@a al-Masih a.s.
Pembahasan tentang Isa al-Masih dapat diklasikiasialam dua hapertama
pembahasan yang berdasarkan rentang waktu, yakiai masa Islam klasik
hingga modern, dakeduaberdasarkan jenis sumber pemikiran, yakni mulai
tafsir terhadap Al-Qur'an hingga puisi para Sufi.

Dalam penelitian ini, penulis mencoba meneliti 4@gt Isa al-Masih
dalam teologi muslim di abad XXIX dan XX berdasarksumber pemikiran
diantara tokoh Islam, lebih sepesifiknya yaitu geran Mirza Ghulam Ahmad

dan Muhammad ‘Abduh. Pada masa ini kontroversi paman umat Islam

2 Oddbjorn Leirvik, Yesus dalam Literatur Islanerj. Ali Nur Zaman (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2002), him. 205.



terhadap kematian Isa al-Masih mulai tampak jeiaslitisir dan dibawa ke
dalam aspek agidah, sebagai respon terhadap syasikoultural-politis umat
Islam vis avisterhadap umat Kristen-Barat. Sehingga menurut ligehal ini
perlu ditelaah lebih lanjut agar dapat memberikantibusi yang positif bagi
umat Islam dalam melihat dan menyelesaikan peralagaipermasalahan yang
timbul dalam diri umat Islam saat ini dengan belaari sejarah dan menggali
permasalahan dari sumbernya.

Perkembangan pemikiran dan pemahaman terhadap-NMasd dalam
teologi muslim pada masa ini diwakili oleh beberdsdompok, diantaranya;
Pertama gerakan Ahmadiyyah yang mencoba merekonstruksseqm al-Mahdi
yang berlawanan dengan beberapa aliran di Indiaatarkahli al-hadis. Kedua
aliran al-Manar, yang diprakarsai oleh Muhammad wkbdan muridnya Rasyid
Ridha, dimana mereka menekankan rasionalitas d&epercayaan Islam,
melawan kecenderungan untuk memandang kepercaymemaasebagai suatu
yang berada diluar kemungkinan pemahaman manWsga Isa al-Masih
dalam konteks Iran revolusioner, dimana ‘Ali Statri’dan juga Ayatullah
Khomeini memahami Islam sebagai perjuangan untldehkaan dan keadilan
melawan kepalsuan dan kejahatan. Dalam pandangaakangosok Isa al-Masih
adalah bagian dari manusia ideal, dimana manusmg ydeal adalah yang
memegang pedang Kaisar di tangannya dan mempumagiaisa di dadanya.

Keduanya mencoba mengadakan interaksi dengan pertdesten untuk



melakukan perang spiritual terhadap negara adikyasg bertindak melawan
jalan para nabi dan jalan Kristéis.

Namun dalam penelitian ini, penyusun hanya akan fokaekan
pembahasan pada pemikiran Mirza Ghulam Ahmad yagg gebagai pendiri
gerakan Ahmadiyyah dan Muhammad Abduh sebagai pelaljran al-Manar,
karena menurut hemat penyusun keduanya mempungakipen yang cukup
komprehensif tentang Isa al-Masih. Mirza Ghulam Admdengan bukunyaA/-
Masih al-Nasara fi al-Hindi’ yang dalam Bahasa Inggrisésus In Indig dan
Muhammad Abduh dengan Kitab Tafsir-ny@atsir al-Qur’anil Hakim’ yang
dikenal dengamd/-Manar, mencoba memberikan penjelasan yang cukup detalil
seputar kontroversi kematian dan penyaliban I$daaih.

Pemikiran Mirza Ghulam Ahmad tidak terlepas darinfkontasinya
dengan pandangan umum tentang jihad dikalangarrdgbsekte di India. Dia
menuduh sekte-sekte ini telah mendukung pembunydrag semena-mena demi
Islam. la menuduh mereka menganut pandangan yatudrbetul keliru dan
menyimpang tentang kedatangan Al-Masih dalam tragigslim, meyakini
bahwa pada suatu masa nanti akan datang seorandi Maihg kejam dan
penumpah darah dengan dibantu oleh Al-Masih yagg kejam. Bagaimana
tidak, mereka dikabarkan akan menumpas setiap n@agasg tidak beriman,
hingga hanya tersisa orang-orang yang beriman hpa&abi Muhammad SAW
tidak mengajarkan demikian. Pandangannya tentamad jididasarkan pada

teladan Nabi Muhammad SAW vyakni tidak mengangkalapg terhadap para

% Oddbjorn Leirvik,Yesus dalam Literatur,.him. 209,238,265.
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musuhnya, tidak pula membalas perlakuan kejam ragtgkgga banyak dari
pengikutnya yang dibunuh oleh para musuhnya, bah@&mya sendiri
mengalami berbagai penderitaan.

Sedangkan kepercayaannya terhadap konsep kedataagarMasih dan
Al-Mahdi, sebagaimana yang dikutip oleh Oddbjorimtik dia mengatakan:

Mesiah yang dijanjikan, yang juga merupakan Mahatigy sesungguhnya,
yang kabar kemunculannya ditemukan dalam Bibel db@uran dan
kedatangannya juga dijanjikan di dalam hadits ddakau sendiri; namun aku
bukanlah al-Mahdi yang dipersenjatai dengan pedégagbedif’

Sedangkan pandangan Muhammad Abduh terhadap Masih juga
dilatarbelakangi pada kritisisme terhadap Bibehgyalilawankan dengan al-
Quran. Menurut keduanya bahwa Kristus/Nabi Idahtedisalahpahami oleh
para muridnya karena ia berbicara dengan memakasbayang metaforis.

Secara garis besar pandangan Muhammad Abduh, sebagatertulis
dalam Al-Manar, ialah bahwa Isa al-Masih dilahirkan oleh seoraragita suci
yaitu Maryam sebagaimana yang difirmankan dalanQian dan Bibel, dan
dalam hal mukjizat merujuk pada pemahaman sufi atent bagaimana
penguasaan badan secara spiritual tercermin dai@adplsa melalui suatu cara
yang khusyu, meskipun demikian beliau tetap mengakui perisfpmstiva
yang luar biasa di alam yang juga diakui oleh sahaspun mengenai penafsiran
tentang kematian dan kenaikan Isa al-Masih, meds@gan tegas menolak

pandangan bahwa Isa diangkat dari dunia sebelum. @mun beliau

mendukung pendapat bahwa yang disalib adalah J&#@mngkan pandangan

* Oddbjorn Leirvik, Yesus Dalam Literatur,..him. 210. Lihat juga Iskandar Zulkarnain,
Gerakan Ahmadiyah di Indone$¥ogyakarta: LKiS, 2005) him. 2.
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keduanya tentang kedatangannya kembali keduanyalakethengan alasan tidak
tercantum dalam al-Qur'an dan hadits yang digunadgalah hadits yang tidak
shahin’

Penyusun, dalam skipsi ini, akan mencoba memptkéhgerbandingan
pandangan tentang Isa al-Masih antara Mirza Gh#damad dan Muhammad
Abduh dan kemudian penyusun akan mencoba mengamaiderdasarkan al-
Qur'an dan hadits yang telah direinterpretasikam dizaji oleh beberapa ulama

atau pengkaji kontemporer.

B. Rumusan Masalah
Skripsi ini akan menfokuskan pada pembahasan kamagpenyaliban,
dan teori kebangkitan Isa al-Masih dalam pandamgjiara Ghulam Ahmad dan
Muhammad Abduh. Untuk lebih jelasnya, rumusan nadsghng akan dibahas
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pandangan Mirza Ghulam Ahmad tentengakan dan
penyaliban Nabi Isa al-Masih serta hal-hal yandsdigan dengannya?
2. Bagaimanakah pandangan Muhammad Abduh tentang tieemdan
penyaliban Nabi Isa al-Masih serta hal-hal yandsdigan dengannya?
3. Apakah persamaan dan perbedaan mendasar dariizenkkdua tokoh

tersebut?

> M. Abduh dan Rasyid Ridha, Tafsir Al-Qur’anil Hakim, Asy-Syahir bi Al-Manar
(Lebanon: Darul Ma'rifah, tt), Jilid Ill, him. 31849.
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4. Apakah implikasi teologis dalam masalah mempercagtaiu tidak,
turunnya Nabi Isa al-Masih yang kedua kali ke mikeni sebelum

kiamat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu:

Pertama mengkaji ayat-ayat al-Qur'an daadis yang menjadi titik tolak
perbedaan pemahaman tentang Isa al-Mad&#uug mengkaji secara objektif
untuk melihat secara rasional pemikiran Mirza Ghuldhmad dalam bukunya
“ Al-Masih al-Nashara fi al-Hind" yang dalam edisi berbahasa Inggris berjudul
“Jesus in India dan pemikiran Muhammad Abduh dalankKitab Tafsir al-
Qur’an al-Hakim as-Syahir bi Al-Manar’ mengenai Isa al-MasihKetiga,
memberikan penjelasan persamaan dan perbedaaniendktara kedua tokoh
tersebut.Keempat untuk memberikan penjelasan tentang apa implit@sgis
dari konsep kebangkitan Isa al-Masih.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

Pertama memberikan penjelasan tentang kisah kematiaraliddasih
yang lebih komprehensiKedua memberikan pemikiran yang logis dan analitis
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an yang berkadangan kematian Isa al-
Masih. Ketiga, memberikan kritik atas hadits-hadits yang digunakabagia

hujjah untuk meyakini kedatangan atau turunnyaalsilasih kelak di akhir



zaman.Keempat memperkaya wacana kontroversi kematian dan kenaskrta

kebangkitan Isa al-Masih sehingga diperoleh hasibylebih objektif-analitis.

D. Telaah Pustaka

Peperangan umat Islam dengan umat Kristen dan Yaidak akan
pernah usai sampai hari kiamat. Hal ini tidak fsake dari misi mereka untuk
terus berjuang menjadikan umat Islam sebagai penfkillah” mereka. Maka
mereka pun menghalalkan segala cara agar umat Isiangikuti ‘millah”
mereka, jika tidak bisa dalam hal agidah, makanpdidak dari budaya dan cara
berpikir umat Islam yang diserang oleh mereka.

Menurut sebagian tokoh Islam, konsep kebangkitanatau Yesus juga
merupakan bagian dari usaha mereka untuk meraqigla umat Islam. Dan
dalam hal ini mereka termasuk sukses, karena badigaitara ulama dan umat
Islam yang terperangkap masuk kedalam konsep Iah Karena itu konsep ini
perlu diluruskan dikalangan umat Islam khususnya.

Ada banyak buku yang membicarakan tentang kemdtarkebangkitan
Nabi Isa a.s. Secara garis besar terdapat dua gelonbuku-buku yang
membahas hal ini, sebagaimana yang diklasifikasideh Huttaq® Pertama
adalah kitab atau buku-buku yang mengatakan basavaliMasih akan turun di

akhir zaman, diantaranya ialah:

® Huttagi, Jangan ditunggu Isa bin Maryam Tidak Akan TururAEhir Zaman,(Surabaya:
Dua Lautan, 2006) him. 11-13.



1. “ Al-Masih al-Nasara fi al-Hind’ | * Jesus in India yang ditulis oleh
Mirza Ghulam Ahmad, pendiri gerakan Ahmadiyyah wldid. Dalam
bukunya ini ia mengatakan bahwa yang disebut aiMdsan Imam
Mahdi yang ditunggu-tunggu kedatangannya adalaimyaisendiri’

2. “ Jesus will return/Yesus akan kembajiang ditulis oleh Harun Yahya,
salah seorang cendikiawan muslim lulusan Univessitéimar Sinan
Istanbul, Turki. Juga lulusan filsafat dari Univ&as Istanbul. Dalam
buku tersebut beliau menunjukkan dalil-dalil yangkup komplit dan
bukti-bukti yang mengatakan bahwa Isa al-Masih dkam lagi di akhir
zaman.

3. * An-Nubuwwah wal Anbiya’ “ yang ditulis olehMuhammad Ali as-
Sabuny, dalam bukunya tersebut beliau banyak membahaaldstasih
sebagai Nabi yang mulia dan mengkritik keyakinaratuiasrani dan
Yahudi yang salah mengenai Isa Al-Masih. Meskipatamh bukunya ia
berpendapat bahwa Isa diangkat hidup-hidup olebhAbleserta jasadnya
dan beliau akan datang kembali ke dunia untuk nmapyenakan
risalahnya dan menghukum semua umat manusia betdasayariat
Allah.®

4. " Turunnya Isa bin Maryam pada Akhir Zamakarya Imam Jalaluddin

Abdur Rahman as-Suyuthi, salah seorang imam besi@mdbidang

" Mirza Ghulam AhmadJesus In India(Edisi B. Inggris) Islam International Publication
LTD 1989. dan A/-Masih al-Nasara fi al-Hindi, As-Syirkah al-Islamiyyah al-Mahdudah.
http://www.alislam.org/rk/rk-15-48.pdtliakses tanggal 8 — 8 — 2008.

8 Muhammad Ali as-Sabuny, An-Nubuwah wal Anbiya’ terj. Arifin Jamian Maun,
(Surabaya: PT Bina Iimu, 1993). him 346.




hadits. Dalam tulisannya beliau memaparkan 68 aegissi yang
menguatkan bahwa Isa al-Masih akan turun kelakkdirazaman, 46
diantaranya adalah hadits Nabi dengan beraganmatieyaj

“ 74 Tanda-tanda kiamat tulisan Awad bin Ali bin Abdullah. Beliau
menyebutkan, “ Alloh SWT mengutus Nabi Isa bin Menyturun ke
bumi, disertai hadits sebagai dalilnya.

“ Huru-Hara Akhir Zamar karya Amin Muhammad Jamaludin. Beliau
menyampaikan “ Isa bin Maryam akan turun pada harakhir
kehidupannya. la mengejar dan menjumpai DajjaliniuA_udd Palestina
dan membunuhnya dengan tombak, tujuh puluh ribuwigetnya dari
kalangan Yahudi kemudian bersembunyi di belakangato@n dan
pepohonan. Kemudian berikutnya kaum muslimin di daw
kepemimpinan Al-Mahdi dan dibawah bimbingan Isa lfiaryam akan
membunuh mereka semua. Disini bumi menjadi beraih ldbtoran dan
najis”.

“ Menyingkap Rahasia Hidup Abatliyang ditulis oleh Ustadz Labib
MZ, beliau menyebutkan bahwa Nabi Isa al-Masih ydalgulu diangkat
oleh Alloh SWT menghindari kekerasan kaumnya, sei@rbeliau
kembali diturunkan mengemban misi menegakkan Isl@orun tidak
menjadi Nabi orang Nasrani, justru salib-salib tefsakan dihancurkan
oleh Isa al-Masih. Kemudian beliau menyebutkan tagdse hadits untuk

menguatkannya. Hadits-hadits tersebut menerang@bwé yang turun
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benar-benar Isa zaman dulu dan bukan seseorangnyiéipgdengan Isa
atau perwatakannya lIsa.

8. “ Armageddon. Peperangan Akhir Zamagang ditulis oleh Ir. Wisnu
Sasongko M.T, dalam bukunya disebutkan “ Isa tuliumenara putih di
timur Damaskus...” yang kemudian disertai bebeteuhits yang sebagai
dalilnya.

9. " Tanda-Tanda Kiamattulisan Harun Yahya, dalam buku “ Nabi Isa bin
Maryam Kembali ke Bumi” beliau memperkuat argumsimyga dengan
menyampaikan beberapa ayat Al-Qur’an.

10. “ Tafsir Jalalain * yang disusun oleh Imam Jalaluddin al-Mahalli dan
Imam Jalaluddin as-Suyuthi.

11. “ Kiamat Sudah Dekdtyang ditulis oleh HM Sufyan Raji Abdullah Lc.
Beliau juga menyebutkan Isa bin Maryam akan turibdmi.

12. dan beberapa buku yang lain.

Adapun buku-buku yang meyakini Isa bin Maryam tidddan turun ke
bumi kelak di akhir zaman, diantaranya ialah:

1.  “Kitab Tafsir al-Qur’an as-Syahir bi Al-Manar * dan “ Agidatus-Salb
wal fida’” karya M. Abduh dan Rasyid Ridha, keduanya men&taksep
turunnya Isa al-Masih karena dua hal. Pertama, #la@ tidak
mengatakan hal apapaun tentang itu. Kedua, haaltisshyang digunakan

adalah hadits yang tidak bisa dianggap shahih.

° Oddbjorn Leirvik,Yesus Dalam Literatur ,.him. 238.
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2. " Mempertanyakan Kebangkitan dan Kenaikan Isa al-Nldsiyang
ditulis oleh Hj. Irena Handono. Beliau menganaligisses penyaliban,
pasca penyaliban, dan kematian Isa bin Maryam dengengulas ayat
Al-Qur'an dan ayat dalam Al-Kitab disertai buktikiusejarah dengan
kesimpulan Nabi Isa wafat sebagaimana manusia wddat konsep
kebangkitan adalah konsep umat Kristighi.

3. “ Jangan di Tunggu!!! Isa bin Mariyam Tidak Akan Tordi Akhir
Zaman “ yang ditulis oleh Huttagi, dalam bukunya terdelineliau
mengupas kesalahan penafsiran para ulama ataspal@at tentang Isa
dan melakukan kritik hadits yang dijadikan daliélolpara ulama dalam
menguatkan pendapat akan turunnya Isa al-Masitk kizlakhir zaman.
Kajiannya yang detail memberikan wawasan lebih lzaNabi Isa tidak
akan turun kelak di akhir zaman.

4. *lIsa dalam Al-Qur'an Muhammad Dalam Bibfeyang ditulis oleh Prof.
Hasbullah Bakri. Dalam bukunya beliau menegaskamwhalsa bin
Maryam wafat sebagaimana manusia dimatikan olebhAltan tidak
akan turun lagi ke muka burti.

5. " Maria, Yesus, dan Muhammaddyang ditulis oleh Bey Arifin, dalam
bukunya beliau menegaskan bahwa Nabi Isa meninggahgaimana

manusia biasa meninggal dan tidak akan turun ladaiumi kelak di akhir

9 Hj. Irene Handonadylempertanyakan Kebangkitan damim. 5.
' Hasbullah Bakri,Isa Dalam Al-Quran Muhammad Dalam Bibe{Jakarta: Pustaka
Hidayah) 2004. him. 86.
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zaman. Beliau juga menegaskan bahwa kenabian NatiuMmad adalah
yang terakhir?

6. “Telaah Matan Hadits, Sebuah Tawaran Metodolgdiarya Prof. Dr.
Muh. Zuhri, dalam bukunya tersebut beliau menjelastentang hadits-
hadits yang bertemaka futuristik termasuk didaleentgntang turunya
Nabi Isa di akhir zaman. Dan berdasarkan penelitailu tidak ada
satupun hadits yang menyatakan hal tersebut yangwatir. Oleh
karenanya tidak ada kewajiban bagi muslim untuk peayainyd®

Adapun karya ilmiah dalam bentuk skripsi sejauhgygenyusun telusuri

dalam katalog perpustakaan UIN Sunan Kalijaga h&erglapat satu buah yang

membahas tentang kematian Nabi Isa dengan judehfatian Nabi Isa dalam

Tafsir Al-Azhar karya HAMKA dan Holy Quran karyairlZa Bashiruddin

yang ditulis oleh saudari Isti'anah, namun sayakpsi tersebut sudah tidak

dapat diakses.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini mengambil objek studi pemikiran tbk&hmadiyyah di
India Mirza Ghulam Ahmad, terkait kajiannya terhadayat-ayat Al-Quran,
hadits-hadits Nabi, dan ayat-ayat dalam Al-Kitabhg/@erbicara tentang Nabi Isa

dalam bukunya ‘Mesiah Hindustan Meifi yang diterjemahkan dalam bahasa

12 1. Bey Arifin, Maria, Yesus, dan Muhamma(Surabaya: PT. Bina llmu, 1982) Cet. VI
him. 45.

3 Muhammad Zuhri,Telaah Matan Hadits, Sebuah Tawaran Metodologimgjakarta:
LESFI, 2003) him. 152.
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Inggris “ Jesus In india’ dan dalam bahasa ArabA7-Masih al-Nasara fi al-
Hindi “. dan pemikiran tokoh muslim modernis M. Abduhnddasyid Ridha
dalam ‘Kitab Tafsir al-Qur’an as-Syahir bi Al-Manar “. Jenis penelitan ini
adalah penelitian terhadap karya tulis, oleh karéoa disebut penelitian
kepustakaanL{brary Research Data-data yang digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari Al-Qur’an, Al-Kitab, kitab haditgrdbuku-buku atau jurnal.

Sumber data primernya adalah bukd/-Masih al-Nasara ti al-Hindi *
dan ‘“Kitab Tafsir al-Qur’an as-Syahir bi Al-Manar’. Sedangkan data-data
sekundernya adalah buku-buku atau artikel-artikehgy berbicara tentang
kematian, penyaliban, kebangkitan, dan kenaikaa s@munnya Isa al-Masih.

Penelitian ini bersifat komparatif-analitis. Oletir&n itu dalam skripsi ini
penyusun akan memaparkan pandangan dan penafgdua kaliran tersebut
terhadap ayat-ayat Al-Quran, ayat-ayat Al-KitalandHadits-hadits Nabi yang
membicarakan tentang Nabi Isa, kemudian mengasdeiiua pandangan dan
penafsiran tersebut untuk mengetahui metode dan alp@man serta
perbandingan atas pemikiran keduanya.

Penelitan ini  mengumpulkan argumentasi-argumentggimikiran
keduannya dan mengkomparasikan untuk mendapatktagsaipemikiran yang

rasional dan objektif-analitis tentang Isa al-Masih

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dengan sistematika pembahseaagai berikut:
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Bab pertamaberupa pendahuluan skripsi yang menghantarkaarie
dan orientasi yang dikehendaki oleh penyusun data@myusun skripsi ini.
Secara umum bab pertama terbagi menjadi beberganbaakni latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanit@enetelaah pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab keduamemberikan penjelasan singkat tetang biografzd&hulam
Ahmad dan Muhammad Abduh, latar belakang keilmuaduknya, psiko-
kultural yang melingkupi sejarah kehidupan keduarkg@ya-karya keduanya,
serta hal-hal yang mempengaruhi pemikiran keduanya.

Bab ketiga berisi deskripsi pemikiran Mirza Ghulam Ahmad dan
Muhammad Abduh mengenai keistemewaan Isa al-Masihpeénjelasan tentang
kematian, penyaliban, kebangkitan, dan kenaikala s@munnya Isa al-Masih.

Bab keempatberisi telaah dan kajian atas pemikiran kedudeyaaitan
dengan kematian, kebangkitan, kenaikan, dan tuaufsayal-Masih.

Bab kelima merupakan bagian penutup skripsi yang memuat lésnk
pembahasan dan beberapa masukan serta saran aj&ukikniah lebih lanjut

dari penyusun.
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BAB I
BIOGRAFI HAZRAT MIRZA GHULAM AHMAD

DAN SYEIKH MUHAMMAD ‘ABDUH

A. Mirza Ghulam Ahmad
1. Asal Usul
Mirza Ghulam Ahmad adalah keturunan Haji Barlasyaeg Raja di
kawasan Qesh, yang merupakan paman Amir TughlakTim
Puteranya yang mashur, Bashiruddin Mahmud Ahma899-1965)
yang menduduki tahta khalifah kedua dalam Jemawahatliyah, menulis
tentang saat-saat kelahiran ayahnya, sebaghut:

"Hazrat Ahmad a.s. lahir pada tanggal 13 Pebru8851sesuai dengan 14
Syawal 1250 hijrah, hari Jum'at pada waktu shstatbuh, di rumah Mirza
Ghulam Murtaza di desa Qadian. Beliau lahir kemlyakni beserta beliau
lahir pula seorang anak perempuan yang tidak bdeapa meninggal dunia.
Demikianlah sempurna kabar ghaib yang telah adanddduku-buku Agama
Islam, bahwa Imam Mahdi akan lahir kemb¥r."

Nama lengkap aslinya adalah Ghulam Ahmad limlam Murtada,
kemudian diberi tambahan didepannya dengan Migdaagai simbol bahwa

beliau adalah keturunan dari Mughol/Monddl.Namun Bashiruddin

14 Bashiruddin Mahmud AhmadRiwayat hidup Hazrat Ahmad a.sterjemah oleh Malik
Aziz Ahmad Khan, (Djakarta: Djemaat Ahmadiyah, 196bal. 2. Lihat juga Abdullah Hasan
Alhadar,Ahmadiyyah Telanjang Bulat di Panggung Sejanth://media.isnet.org/islam.htndiakses
tanggal 8 Agustus 2008. Dan Maulana Muhammad Rl Founder of the Ahmadiyya Movement
(Short Story of Hazrat Mirza Ghulam Ahmadyww.ahmadiyya.org/bookspdf/f-ahm.pddliakses
tanggal 12 Agustus 2008.

> Abdullah Hasan AlhadarAhmadiyyah Telanjang Bulat..Lihat juga Arland,Riwayat

Hidup Hazrat Mirza Ghulam Ahmadttp://www.alhafeez.org/rashid/indonesia3.hutiakses tanggal
18 Agustus 2008.
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Mahmud Ahmad juga menyatakan bahwa kabdirza ” juga menunjukkan
bahwa beliau adalah keturunan orang Persia.

Adanya dua asal keturunan tersebut dijelaskan @leimadiyyah
bahwa Mirza adalah nama kepangkatan dan suku eaeknmoyang beliau.
Beliau adalah keturunan Persia dan keturunan bamagsairza adalah gelar
yang biasa diberikan kepada kaum ningrat keturuagmraja Islam dinasti
Mughol yang berasal dari Parsi/PerSia.

Penisbatan keturunan beliau ke bangsa Persia rkenalasan
tersendiri bagi beliau dan Ahmadiyyah, hal ini setkdengan sabda Nabi
Muhammad SAW ketika menyampaikan sesuatu kepadaaBall-Farisi:
“Sekiranya keimanan menggantung di bintang tsuraig@aya akan dicapai
oleh laki-laki dari Parsi/Persid Hadits inilah yang dijadikan dalil untuk
meyakinkan dirinya dan para pengikutnya bahwa lEki-yang dimaksud
adalah dirinya, bahkan dia menguatkan dengan mergien wahyu yang
diterimanya dari Tuhan:

“Pegang teguhlah iman itu wahai anak Pats(
Pendidikan

Beliau mendapat pendidikan dasar belajar Al-Quidam beberapa
kitab dalam bahasa Parsi dari Maulvi Fazal llaBhg/ didatangkan ke rumah
oleh ayahnya. Setelah berumur sepuluh tahun, yiaknin 1845, ayahnya

memanggil lagi seorang guru bernama Fazal Ahmagkumengajari beliau

16 Abdullah Hasan AlhadaAhmadiyyah Telanjang Bulat ...
7 Abdullah Hasan AlhadaAhmadiyyah Telanjang Bulat ...
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kitab Nahwudan Shorf Kemudian setelah berumur 17 tahun, ditambah lagi
seorang guru bernama Gul Ali Shah dari Batala,kuntengajar kitaiNahwu
dan Mantig. Dan dari ayahnya ia belajar ilmu kedokteran karagahnya
adalah seorang dokter/tabib yang parf@iai.
3. Karir dan Perjalanan Hidup

Beliau menikah pada tahun 1852 atau 1853 dengamadwBibi alias
Phajje de Maan, dari pernikahannya ini beliau dik&i dua anak yaitu
Sultan Ahmad dan Fazal Ahmad. Pada tahun 1857/188&di perang
kemerdekaan di India yang disebut dengan Indiantiu{Pemberontakan
India), dalam peperangan ini ayah Mirza Ghulam Athmaenalah
menyumbang 50 tentara sebagai bentuk pembuktiaetikaes kepada
pemerintah kerajaan Inggris untuk memerangi kaumslimu Bahkan
kakaknya yang bernama Mirza Ghulam Qodir, yanguiged pada Divisi 46
di Ketentaraan Inggris dibawah pimpinan Jendralhblgon, membantai
banyak pejuang kemerdekaan di daerah Sialkot. ridemudian dijadikan
salah satu bukti oleh para penentang Ahmadiyyah kkdakma’shuman
beliau karena tidak menentang apa yang dilakuketm @yah dan kakaknya.

Pada tahun 1864-1868, beliau menjadi pegawai padspntahan
Inggris di kantor Bupati Sialkot. Selain melakukzakerjaan sehari-hari, sisa
waktu yang ada beliau gunakan untuk membaca Al&QurSelama di

Sialkot, beliau pernah terlibat dalam suatu pes#eln dengan kaum

18 |skandar Zulkarnaeierakan Ahmadiyyah di Indonesidogjakarta: LKiS) him. 62. Lihat
juga Maulana Muhammad Ali,he Founder of the Ahmadiyyahlm. 10.
1% Arland, Riwayat Hidup Hazrat ...
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misionaris Kristen. Sesudah empat tahun tinggabidikot, beliau disuruh
pulang oleh ayahnya untuk bertani. Beliau meradakticocok dengan
pekerjaannya tersebut, dan lebih memilih menyepi lsEnyak mempelajari
Al-Qur'an. Setelah ayahnya meninggal perhatian abelkepada Islam
semakin besar tercurah, dan beliau juga mulairtenp@da pergerakan kaum
Hindu Arya Samaj yang merupakan tantangan bagabelan mendorongnya
untuk menulis beberapa artikel keagamaan untuk mang kepercayaan
Hindu tersebut® Maka lahirlah buku Barahin Ahmadiyyali’ yang memuat
tentang kebenaran agama Islam.

Pada bulan Desember 1888, Mirza Ghulam Ahmad sedeaaag-
terangan menyatakan diri mendapat perintah Tuhdaluméham Ilahi untuk
menerima bai’at dari para pengikutnya. Wahyu beabahArab yang beliau

terima tersebut berbunyi:

-
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“Jika sudah kamu putuskan dalam hatimu maka bekieallah pada Allah,
dan buatlah bahtera di bawah pengawasan Kami ddryW&ami. Orang-
orang yang melakukan bai'at dengan engkau, merei@anarnya melakukan

bai'at dengan Allah. Tangan Tuhan berada di ategat@ mereka®*

2 |skandar ZulkarnaeGerakan Ahmadiyyah di Indonesiahlm. 63.
L |skandar ZulkarnaerGerakan Ahmadiyyah di Indonesiahlm. 64. Lihat juga M. Amin
Jamaluddin dalam bukuny&hmadiyyah Menodai Islam (Kumpulan Fakta dan Dat@ngatakan
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Menurut beliau perintah Tuhan terselognuntut beliau untuk
melakukan dua halPertama menerima bai'at dari para pengikutnya; dan
kedua, membuat bahtera, yakni membuat wadah unerhghimpun suatu
kekuatan yang dapat menopang misi dan cita-citaakdmannya guna
menyerukan Islam ke seluruh penjuru dunia. Makaagatiun 1888 beliau
membuat bahtera dalam bentuk organisasi yang barddmmadiyyah. Inilah
yang dijadikan patokan oleh Ahamdiyyah Lahore sabaéghun berdirinya
Ahmadiyyah.

Baru pada tahun 1889 tepatnya pada &nty Maret 1889 beliau
melaksanakan perintah yang pertama yaitu membp#ed pengikutnya di
rumah Mia Ahmad Jaan di kota Ludhiana. Orang y&aghai'at pertama kali
ialah Maulana Nuruddin Sahib, Mir Abbas Ali, Mianukbammad Husen,
Moradabadi, dan M. Abdullah SanaffriPada hari itu kurang lebih 40 orang
telah dibai'at dan setelah itu berangsur-angsur akem banyak yang
berbai'at?®> Tahun ini yang dijadikan patokan bagi Ahamadiyy@hdian
sebagai tahun berdirinya gerakan Ahmadiyyah.

Pembai’'atan ini dilakukan setelah helimenerima wahyu dalam

bahasa Urdu. Wahyu tersebut juga menegaskan babhidgd a.s telah wafat

bahwa ayat-ayat tersebut merupakan ayat-ayat pasibajakan dari Al-Qur’an, yakni Surah Ali
Imran:159, Q.S Hud: 73, Q.S Al-Fath: 10. him. 45-46

2 |skandar ZulkarnairGGerakan Ahmadiyyah di Indonesiahlm. 64.

2 Jema’at Ahmadiyyah, Riwayat Hidup Hazrat Mirza Ghulam Ahmad
http://www.alislam.org/Indonesia/pustaka/riwayatfetu-2.htm Diakses tanggal 18 Agustus 2008.
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dan Mirza Ghulam Ahmad adalah al-Masih yang difamji Wahyu tersebut
ialah:

“ Masih Ibnu Maryam, Rasulullah telah meninggal. Sesuai dengan janji,
engkau menyandang dengan warnanya.”

Sejak menerima wahyu tersebut, beliau menyatakémvdalirinya
sebagai al-Masih yang dijanjikan sekaligus sebAgdahdi. Akan tetapi hal
itu baru diumumkan pada awal tahun 1891.

Pernyataan beliau ini dengan cepat segera terkgsardan di seluruh
India timbul perlawanan yang sangat hebat, parma alama yang dahulu
sempat simpatik, karena bukBarahin Ahmadiyyah-nya, kini menentang
beliau. Maulvi Muhammad Hussein Batalwi, yang parmaemuji beliau
dalam majalahisya’atus-Sunnalkini menentang dan menggunakan segala
kekuatan untuk menghancurkannya, dalam sumpahrexrkata:

“ Saya yang dahulu telah memajukan orang ini, ms&ga lah sekarang yang

akan menjatuhkannya. Yakni, dahulu karena pert@ondan pujian dari

saya lah orang ini mendapat kehormatan, dan selg@raaya akan

menentangnya dengan gigih, sampai orang ini dibdaai dihina oleh semua
n24

orang.

Untuk menghindari suasana yang tidak diinginkan gdargolakan
yang terjadi, maka beliau kemudian pergi ke Amrjtseminggu kemudian
ke Ludhiana, terus ke Qodian untuk beberapa lanma k@anbali lagi ke

Ludhiana untuk kemudian pergi ke Delhi.

24 Jema’at AhmadiyyalRiwayat Hidup Hazrat ...
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Setibanya di Delhi yang dipandang sebagai kota Bangetahuan di
India saat itu, beliau tidak diterima dengan ba#&hkan menimbulkan
keributan dan kekacauan yang hebat. Di kota ijademperdebatan antara
beliau dan seorang ahli hadits Mlv. Nazir Husde&iwi. Sebelum terjadi
perdebatan Mirza Ghulam meminta supaya Mlv. Namsd¢in bersumpah di
Masjid Jami’, bahwa menurut ayat-ayat Al-Quran Nea a.s masih hidup
dan sampai sekarang belum wafat. Setelah sumpgik@éwalam tempo satu
tahun Mlv. Nazir Hussein tidak mendapat suatu siksdari langit, maka
boleh lah saya dianggap sebagai pendusta dan kagar@embakar seluruh
buku saya. Namun sayang perdebatan ini tidak gtiiksana karena terjadi
kekacauan dan keributan yang besar, sehingga ndibsharkan oleh
polisi.?®

Setelah itu beliau terlibat perdebatan dengan kpitk&isten.
Perdebatan ini terkait dengan pengakuannya sebagasih, pihak Kristen
meminta beliau untuk dapat menunjukkan mukjizatagabmana yang
terdapat pada Yesus (Nabi Isa) dahulu, yakni mebybkan orang-orang
cacat dan buta. Tantangan ini dikembalikan olefabalengan mengatakan
bahwa hal-hal tersebut hanya terdapat dalam Irgileke, dan beliau tidak
mempercayainya maka hal tersebut dikembalikan kepadreka untuk
menyembuhkannya, lebih lanjut beliau mengatakarhwhadalam injil
terdapat ayat ‘kalau kamu mempunyai iman sebesar biji sawi sgkat,

maka kamu akan dapat melakukan pekerjaan yang lefaib.” Maka

% Jema’at AhmadiyyalRiwayat Hidup Hazrat...
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beliaupun menantang balik pihak Kristen untuk dapsnyembuhkan
mereka yang cacat, dengan tanpa obat-obatan.

Pada tanggal 1 Januari 1896 beliau memulai suptyau baru
berkaitan dengan sholat jum’at, pada intinya bellmeminta kepada
pemerintah untuk menjadikan hari Jum’at sebagailitar. Pada tahun ini
pula, menurut jema’at Ahmadiyyah Qodian, Hazrat Zslir Ghulam
memprakarsai Konferensi Agama-Agama di Lahore, derkgtentuan setiap
pembicara tidak boleh menyerang agama lain, nanaiiaps pembicara
diminta untuk mengungkapkan lima perkara berikut:

1. Keadaan alami, akhlak dan ruhani manusia.

2. Keadaaan manusia setelah mati.

3. Tujuan hidup manusia di dunia, dan cara mencapainya
4. Dampak amal manusia di dunia dan akhirat.

5. Jalan untuk memperoleh ilmu dan makrifat llahi.

Dalam konferensi ini, beliau mengaku mendapat Ihdmahwa
karangannya akan menjadi karangan yang paling lnyamg selanjutnya
karangan tersebut diterjemahkan dalam bahasa $ngigmgan judulThe
Teaching of Islanf®

Pada tahun 1897, beliau mengaku mendapat kabab disiwa
seorang pendita Hindu yang bernama Lekhram akan bDeat ketika hal itu
benar-benar terjadi maka timbullah kekacauan, kbimdu Arya menuduh

bahwa Mirza Ghulam lah yang telah membunuhnya, nandalam

% Jema’at AhmadiyyalRiwayat Hidup Hazrat...
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persidangan beliau tidak terbukti dan dinyatakaseki bersalah, serta
terbebas dari segala tuduhan.

Pada tahun yang sama, beliau juga mengaku menkapat ghaib
akan kehancuran kesultanan Turki, dan hal itu terisaat ini. Pada tahun ini
pula beliau mendapat tuduhan telah mengirim sesgasatuk membunuh
seorang pendeta Kristen yang bernama Martin CNakaun lagi-lagi dalam
peradilan beliau tidak terbukti, bahkan pendetzetaunt yang merupakan
dalang dari rekayasa tersebut demi menghancurkezaNshulam.

Pada tahun ini pula beliau menawarkan perdamaengah para
ulama Islam. Beliau menerbitkan sebuah selebamag parjudulAsh-Shuluh
Khair. Selebaran ini ditujukan kepada para ulama Islamaxa beliau
mengemukakan supaya dalam sepuluh tahun para itlamdak menentang
dan menghalangi beliau dulu dan agar membiarkarawbahenghadapi
musuh-musuh Islam terlebih dahulu. Hazrat Ahmadjeteskan:

“Sekiranya saya seorang pendusta, penipu, niscaya skan binasa dalam
tempo waktu tersebut. Dan jika saya benar, makaakalpun akan
terpelihara dari siksaan yang akan diturunkan ol8Hah Ta’ala untuk
mereka yang melawan orang yang benar.”

Pada tahun 1898 terbitlah sebuah buku dari pih&tdfr yang isinya

menjelek-jelekkan dan menghina Islam, umat Islam peminta pemerintah
untuk memberendel dan menarik buku tersebut, namenurut Hazrat
Ahmad hal ini tidak akan efektif, menurutnya caemgy ampuh adalah juga

dengan menerbitkan buku sebagai jawaban dari lrkakut.

24



Pada tahun ini juga, untuk mendisiplinkan Jemaatrserta untuk
memelihara ciri khas ke-ahmadiyyah-an, Hazrat Ahteégh menganjurkan
kepada orang-orang Ahmadi peraturan-peraturan werka serta cara
pergaulan hidup, dengan menetapkan bahwa wanitaadhtidak boleh
kawin dengan orang-orang non Ahmadi.

Pada tahun ini juga beliau mendirikan sekolah undémak-anak
Ahmadi, hal ini agar mereka terpelihara dari peagdawan. Pada mulanya
sekolah ini dimulai dari sekolah dasar, tetapiagetahun maju terus sehingga
pada tahun 1903 dibuat pula sekolah lanjut tinglkatama, dan kini telah
sampai perguruan tinggi.

Pada tahun sebelumnya, 1902, beliau juga telah nmigke:n sebuah
majalah bulanan untuk pen-tabligh-an kepada oraageo Eropa dengan
nama Review of Religion” dalam dua bahasa yaitu Bahasa Inggris dan
Bahasa Urdu yang hingga kini masih berjalan.

Pada tahun 1902 itu juga, dalam kesempatan haai idy Adha,
Hazrat Ahmad telah menyampaikan khutbah yang langgberisikan ilham-
ilham llahi dalam bahasa Arab yang sangat fasitwa&® berpidato itu
keadaan beliau sangat lain. Wajah beliau menjadalmdan memancarkan
cahaya serta kegagahan. Tampak seolah-olah bediadd dalam keadaan
bawah sadar. Khutbah itu sangat halus dan bahagaggasangat bagus,

sehingga banyak orang yang pandai bahasa Arab ak sanggup
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mengarang yang demikian. Apalagi isinya pun mengagcikmah serta
rahasia-rahasia yang menakjubkan akal pikiran manus

Khutbah ini seluruhnya di dalam bahasa Arab, ddahtelicetak
dalam bentuk buku yang berjudiutbah Ilhamiyah’

Pada masa ini pula, Hazrat Ahmad mengemukakan lsetemaana
untuk mengajarkan Bahasa Arab kepada Jemaat Ahyadndigebab menurut
beliau suatu kaum yang tidak mengetahui bahasa agantentulah tidak
akan dapat memahami agamanya dengan benar. Suatu yang tidak
memahami agamanya sendiri, niscaya tidak akan dapajaga diri dari
serangan agama lain. Suatu bangsa yang hanya na¢ériggamahan kitab
agamanya, niscaya tidak akan dapat mempelajari agg@n dengan
sempurna. dan kitab agamanya pun akan rusak. Kéegeemahan itu maka
lambat laun orang-orang akan lalai membaca bahsiakitab tersebut.
Memang, terjemahan itu tidak dapat dikatakan beegerti kitab aslinya,
maka akhirnya, lambat laun golongan itu akan tetseégri tujuan agamanya.
Jemaat Ahmadiyah berupaya pula untuk menyempurnediaginan Hazrat
Ahmad tersebut, dan insya Allah akan berhasil.

Pada tahun 1902 itu juga, Hazrat Ahmad telah nmamkan batu
pondasi untuk mendirikan sebuah menara guna menyealan secara
zahir sebuah kabar ghaib (dari Rasulullah saw.), balwdasih al-Mau'ud

akan turun di atas sebuah menera putih di sebiebain Damaskus.
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Memang yang dimaksud oleh kabar ghaib itu sebenaadalah
Masih Mau'ud akan datang membawa keterangan-kegemayang jelas dan
tanda-tandanyata, serta kegagahannya akan tampak ke selumih, dlan
beliau akan memperoleh kemenangan yang gilang-gegiilMenurut ilmu
ta'’bir ru'ya, menara berartieterangan-keterangayang tidak dapat dibantah
oleh manusiaBerada di tempat tinggi yang dapat disaksikaih ab@nusia.
Menuju ke jurusanTimur berarti akan memperoleh kemajuan yang tidak
dapat dihalangi oleh siapa pun juga.

Pada tahun 1903 Jemaat Ahmadiah mulai mengalamajkamyang
luar biasa. Kadang-kadang dalam satu hari sajaasekD0 orang bai'at
kepada Hazrat Ahmad. Sedangkan pengikut beliau hsudtusan ribu
banyaknya. Orang-orang dari segala lapisan muléatbkepada beliau.
Jemaat Ahmadiyah mulai maju dengan sangat cepapekat, dari kawasan
Punjab sampai ke daerah-daerah lainnya. Dan kemudidai tersebar ke
benua-benua laif.

Untuk menyebarkan ide kemahdiannya, beliau mengaraku-buku
dan untuk itu diperlukan dana, maka beliau pun rmiemigau perlu adanya
chandalf® yang beliau sampaikan pada 5 Juli 1903. Beliau Ieeikan
landasan bahwa dengan memberikan chandah, iman etgambah kuat

karena ini adalah urusan kecintaan dan keikhlasan.

2" Jema’at AhmadiyyalRiwayat Hidup Hazrat...
%8 Chandah adalah sumbangan yang diberikan oleh seorang Ahiemhda Jema’at
Ahmadiyyah Qodian.
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Pada tahun 1905, tepatnya tanggal 20 Desemberjaubel
mencanangkan gerakaal-Washiyyat yang isinya adalah siapapun yang
tergabung menjadi anggota Jema’at Ahmadiyyah, meadd mewasiatkan
1/10 sampai 1/3 dari harta kekayaan dan pendapmtmannya. Mereka
yang menjadi anggota gerakan ini kelak jika menahggnazahnya akan
dikuburkan di makarBahesti MakbaralfTaman Surga) di Qodian.

Dalam perkembangannya, karena gerakan al-Washiyhatya
terbatas pada anggota tertentu karena tingginysyg@tan, maka pada masa
Khalifah Il (Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad) ditpkan chandah ‘am
yang bersifat wajib. Setiap warga Jema’at mengkdar 1/16 dari
pendapatan bulanan untuk kepentingan Jema’at, tketeimi berlaku sampai
sekarang?

SebelumA/-Wasiyyah terbit, terlebih dahulu sudah ada badan-badan
yang mengurus masalah pekerjaan-pekerjaan, peadidi&n tabligh, yakni
yang mengurus sekolah-sekolah dan majalah. Pade eésember 1906,
semua lembaga tersebut dijadikan satu dengan n8adr Anjuman
Ahmadiyahyang berpusat di Qadian.

Pada tanggal 27 April 1908, berhubung Hazrat Mhimiistri Hazrat
Ahmad yang bernama Nusrat Jahan Begum sakit, bakao berangkat ke
Lahore. Malam itu beliau mendapat ilham:

Sl oeh Al

“Janganlah mengabaikan permainan zaman”.

29 |skandar ZulkarnairGerakan Ahmadiyyah di Indonesiahlm. 66-67.
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Hazrat Ahmad menerangkan bahwa ilham ini mengisyamapada
suatu peristiwva yang akan menyedihkan. Malam itga,juMirza Syarif
Ahmad jatuh sakit. Namun Hazrat Ahmad tetap memaksauntuk
berangkat.

Kedatangan Hazrat Ahmad di Lahore menimbulkan kéaitb besar.
Dan sebagaimana biasanya, para ulama berkumpWt omgnentang beliau.
Di sebuah lapangan yang tidak begitu jauh dari ruteenpat Hazrat Ahmad
menginap, setiap hari para penentangnya menyeleaigga pidato-pidato
yang menghina dan mencaci maki beliau dengan ksdtaKotor. Para murid
beliau yang terpaksa harus melalui kawasan itu,yatakan keprihatinan
atas kata-kata kotor para penentang tersebut. Haarmad memberi nasihat
kepada murid-murid beliau bahwa cacian dan kata-kator itu sedikit pun
tidak merugikan jema’at, maka jangan diperdulikbahkan tidak perlu
dipandang.

Karena Hazrat Ahmad akan menetap agak lama di eahuaka
orang-orang Ahmadi dari kota-kora lain pun banyakrdhatangan dan
berkumpul di Lahore. Setiap waktu banyak orang yalagang untuk
menjumpainya.

Pada umumnya, orang-orang kaya di seluruh duniaankur
memberikan perhatian terhadap agama. Maka untuk/angraikan tabligh
kepada orang-orang kaya di Lahore, Hazrat Ahmadlmedeorang hartawan

yang telah beriman kepada beliau mengundang onargyokaya lainnya
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dalam sebuah jamuan khusus. Sebelum jamuan disajitazrat Ahmad

menyampaikan sebuah pidato yang agak panjang. Baiw jam beliau

berbicara, sudah ada seorang dari hadirin yang am&kgn kebosanannya.
Tetapi hadirin lainnya segera membantah dan mehkdegaaya santapan
rohani itu dilanjutkan. Maka Hazrat Ahmad pun meskan pidato beliau
setengah jam lamanya.

Ada yang salah paham tentang pidato tersebut, lsamya hazrat
Ahmad telah menarik kembali penda'waan beliau sebaapi. Dan berita
yang berisikan kesalah- pahaman itu dicetak puth skebuah surat kabar
bernamaAkbhar-e-Aam Lahore.

Hazrat Ahmad pun segera membantah berita yang salabdan
menyiarkan sebuah karangan yang berjugkilGhalathy Ka Izalahyakni
memperbaiki suatu kesalahan. Beliau menjelaskan:

"Saya memang menda'wakan sebagai nabi dan samdi $ielek
pernah menarik kembali penda'waan itu. Hanya sagastidak membawa
syariat baru, dan tetap hanya satu syariat sajajg/dibawa oleh Junjungan
yang Mulia Nabi Muhammad saw.."

Ketika itu Hazrat Ahmad sering terserang penyaiktej dan kali ini
setelah tiba di Lahore penyakit ini menyerang derghih hebat lagi. Orang-
orang tidak henti-hentinya datang menjumpai belshingga beliau tidak
mempunyai waktu yang cukup untuk istirahat. dal@adaan sakit demikian

beliau menerima sebuah ilham:

Ma g ue’ls ®la g
Uz 5 Ul iy
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“Waktu berangkat telah tiba, lalu waktu untuk bejaat telah tiba”.

Ilham ini menimbulkan kekhawatiran pada para jemd’alu datang
pula sebuah berita dari Qadian bahwa seorang Ahmakllis disana telah
wafat. Sebagian orang mulai menganggap bahwa ileasebut berkenaan
dengan Ahmadi yang telah wafat itu. Tetapi HazrdmAd menjelaskan
bahwa ilham itu adalah tentang seseorang yangnema@ dalam Jemaat
Ahmadiyah, dan bukan tentang orang yang telah viexfs¢but.

Karena perasaan yang ditimbulkan oleh ilham ituzrbia Ummul
Mu'minin  mengajak Hazrat Ahmad pulang ke Qadian.zrbta Ahmad
menjawab:

"Sekarang saya tidak kuasa lagi untuk pulang, daa Allah mau
membawa nanti, saya dapat juga sampai ke Qadian."

Meskipun beliau telah menerima ilham itu dan dalkeadaan sakit,
Hazrat Ahmad tetap saja sibuk dalam pekerjaanngand keadaan sakit itu
beliau merencanakan sebuah pidato untuk menimbukenintaan dan
perdamaian antara Hindu dan Muslim. Hazrat Ahmathimmenulis pidato
tersebut, yang diberi judUPeygham-e-Sululyang artinya“Himbauan ke
Arah Perdamaian”.

Pekerjaan ini semakin melemahkan tubuh beliau eaygkit buang-
buang air pun bertambah parah. Sebelum karangaopidrsebut selesali,

pada malam hari itu Hazrat Ahnad mendapat ilharandddahasa Farsi:

Ju“/’fxf—/j‘f
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“Janganlah menyandarkan diri pada umur yang ticddalk.

Hazrat Ahmad menyampaikan ilham ini kepada anggefaarga
beliau, dan menerangkan bahwidam ini adalah tentang diri saya."

Keesokan harinya naskah pidato itu telah selesad@rahkan untuk
dicetak. Setelah itu pada waktu malam, penyakitr&taAhmad semakin
parah dan sangat melemahkan tubuh beliau. HazratliMu'minin bangun
dan terkejut melihat keadaan beliau yang sudahrdmsrar lemah, lalu
menanyakan kenapa. Hazrat Ahmad menjawab:

"Sekarang saat kewafatan saya sudaHh.tiba

Kemudian beliau buang air lagi, dan kondisi belmenjadi sangat
lemah. Beliau memerintahkan agar memanggil Hazrist Muruddin ra.
(tabib yang ahli dan seorang Ahmadi Mukhlis). Kemuadbeliau meminta
agar membangunkan Mahmud dan Mir Shahib (mertuawel

Para dokter telah datang, dan mulai mengobati ibeliatapi obat-
obat itu tidak dapat menolong. Akhirnya beberapat abberikan melalui
suntikan, dan beliau pun dapat tertidur. Pada w&kthuh, Hazrat Ahmad
terbangun dari tidur, dan melaksanakan shalat SuBubra beliau serak,
sehingga sulit berbicara. Kemudian beliau memirgaapdan tinta untuk
menulis sesuatu, tetapi karena terlalu lemah, Bé¢ldak mempu memegang
pena lagi dan tidak dapat menulis. Beliau pun nadrkedén diri di atas tempat

tidur. Tidak lama kemudian tampak beliau sepertider.
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Pada tanggal 26 Mei 1908, pukul 10:30 pagi Hazrammad telah
mengkhidmati agama-Nyduna lillahi wa inna illayhi raji'un.

Hazrat Ahmad wafat pada pukul 10:30 pagi. Kemudiegera diatur
segala yang perlu untuk membawa jenazah beliaugkia@. Dengan kereta
api sore, pada hari itu juga, jenazah beliau diseoimbongan besar Jemaat
Ahmadiyah, diberangkatkan ke Qadian. Demikianldahtesempurna ilham
beliau (dalam bahasa Urdu berikut ini) yang telaletdk sebelumnya:

S ey S o
“Jenazahnya telah dibawa dengan terbungkus kaamkaf

Setelah turun di stasiun Batala, jenazah Hazrat ashrdiusung
sampai ke Qadian. Sebelum beliau dikebumikan Jeryaag) berada di
Qadian dan ratusan wakil Jemaat Ahmadiyah dari aétgmpat lainnya
dengan sepakat telah memiliHazrat Haji Maulvi Nuruddin sebagai
pengganti beliau dan sebag¢dialifatul Masih Awwal Dan mereka pun bai‘at
kepadanya. Demikianlah kabar ghaib yang tercetaldadam buku Al-
Wasiat” Hazrat Ahmad telah menjadi sempurna:

"Allah Taala akan menegakkan orang yang akan margyudemaat
ini sebagaimana Hazrat Abu Bakar ra. mengurus unstdm sesudah
kewafatan Junjungan Yang Mulia Nabi Muhammad saw."

Kemudian Hz. Khalifatul Masih Awwalmemimpin shalat jenazah

Hazrat Ahmad. Dan setelah Zuhur, jenazah hazrataéihaikebumikan.
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Demikian pula telah sempurna ilham Hazrat Ahmadgyaeliau

terima pada bulan Desember 1907, dan yang telataftisebelumnya:
s A e
-8

Sebuah peristiwa pada tanggal 27

Hazrat Ahmad wafat pada tanggal 26 Mei 1908, daakdimikan di
Qadian pada tanggal 27 Mei 1908. Selain ilham berseada lagi ilham
(dalam bahasa Persia) yang menjelaskan hal itu:

e

*e

“Telah tiba saatnya”.

Pada perstiwa kewafatan Hazrat Ahmad, seluruh skeddar
berbahasa Inggris maupun Urdu di India - walau nserniu- juga mengakui
bahwa beliau adalah seorang tokoh besar zamarasekiai*°

4. Karya-karya Mirza Ghulam Ahmad
Diantara karya-karya beliau adalah sebagai beeriku
a. Barahin Ahmadiyyah, dalam bukunya ini beliau menulis tentang
kebenaran Agama Islam, sebagai respon terhadaprpkam kaum Hindu
Arya Samaj!
b. Fateh Islam, Tauzih Maram, dan lzalah Auhaketiga buku ini

merupakan buku paket yang diterbitkan sekitar tat@®0-1891. dalam

0 Jema’at Ahmadiyyah, Riwayat Hidup Hazrat...

http://www.alislam.org/Indonesia/pustaka/riwayabau-3.htm
% |skandar ZulkarnairGerakan Ahmadiyyah di Indonesiahlm. 63.
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bukunya ini beliau menuliskan tentang pendakwaaseyagai al-Masih,
Al-Mahdi, dan Nabi Suci?

c. Al-Wasiyyah, dalam bukunya ini beliau menjelaskan bahwa kematia
telah dekat, sehingga ia perlu menasehati jemaamgaya bisa tenang
dan memberikan beberapa hal untuk kelangsungan 'gemBan
berdasarkan ilham yang beliau dapat, dalam bukumya beliau
mengumumkan untuk membuat sebuah areal pemakamesusklyang
disebut dengamahesyti Magbarahdan untuk bisa dikebumikan disini
harus memenuhi syarat-syarat khusus. Syarat @b larkurban minimal
1/10 dari harta benda dan 1/10 dari penghasilampsdiulan untuk
kepentingan umat Islari.

d. The Teaching of Islambuku ini merupakan karangan beliau ketika
diadakan kongres Agama-Agama di Lahore.

e. Al-Khutbah al-Ilhamiyyah, buku ini berisi kumpulan ilham-ilham yang
diakuinya diterima dari Tuhan untuk dirinya.

f. Jalan Menuju Keimanardalam bukunya ini beliau memberikan petunjuk

bagi jema’at Ahmadiyyah untuk menjadi muslim dankmin yang

%2 |skandar ZulkarnairGerakan Ahmadiyyah di Indonesiahlm. 66.
% |skandar ZulkarnainGerakanAhmadiyyah di Indonesiahlm. 66. Lihat juga Jema’at
Ahmadiyyah, Riwayat Hidup Hazrat.http://www.alislam.org/Indonesia/pustaka/riwayatfedu-

3.htm
34

Jema’at Ahmadiyyah, Riwayat Hidup Hazrat...
http://www.alislam.org/Indonesia/pustaka/riwayatfeu-3.htm
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hakiki. Dalam buku ini ditulis rukun iman, rukunlas), dan nasehat-
nasehat beliat?

g. Tadzkirah ini merupakan kitab pedoman bagi jema’at Ahmaalyyang
berisi wahyu-wahyu yang diterima oleh Hazrat Mi&aulam Ahmad.

h. Ajaranky dalam bukunya ini ia menjelaskan tentang dirieghagai al-
Masih Mau'ud dalam syari'at Muhammad sebagaimamaals sebagai
Masih Mau’ud dalam syari'at Musa &%.

i. Memperbaiki suatu Kesalahadalam bukunya ini beliau menegeaskan
bahwa dirinya benar-benar menerima wahyu suci Qanan, yang dulu
juga mewahyukan kepada Nabi Musa a.s, Nabi Isadars Nabi
Muhammad SAW. Bahkan beliau menegaskan jika adagoramng
marah, karena wahyu yang diturunkan kepadanya balmwvega adalah
sebagai Nabi dan Rasul, maka dalam hal tersebutekhtakya
menunjukkan kebodohannya sendiri, sebab kenabiankdeasulan ini
tidak merusak cap Allah Ta’ala.

j.  “Al-Masih al-Nasara fi al-Hindi” atau “Jesus In India”, yang sudah
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan Jadiahdi di
Hindustan dalam bukunya ini beliau menyatakan bahwa kedarai\I-
Masih yakni dirinya sendiri, merupakan kedatangaasuiullah yang

kedua kalinya. Dan orang-orang yang menerima kadataAl-Masih al-

% Hazrat Mirza Ghulam Ahmadjalan Menuju Keimananterj. Mlv. Ahmad Nuruddin,
(Jema’at Ahmadiyyah, Yayasan Wisma Damai), 1987.

% M. Amin Jamaluddin,Ahmadiyyah Menodai Islam (Kumpulan Fakta dan Dagnbaga
Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI)-Jakarta. Bl
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Mau'ud dinyatakan sebagai sahabat Rasulullah SAY4.jiPada saat
itulah al-Masih al-Mau’ud ini datang untuk menyeltkan Islam dari
malapetaka tersebut dan memeliharanya untuk sel@amain masa
mendatang. Oleh karenanya umat Islam menanti kegktaal-Masih
yang dijanjikan itu sebagimana layaknya menantikataikat rahmat. Di
satu tempat Rasulullah SAW menempatkan al-MasMal-ud sebagai
kunci penentu keberlangsungan Islam di akhir zathan.

k. Bahtera Nuh dalam bukunya ini beliau mengklaim telah mendapat
mukjizat sebagai penunjang kenabiannya. Sebagairdaradat dalam
sejarah bahwa pada tahun 1902 di India terjadiusoatlapetaka yang
amat besar, yakni adanya wabah penyakit ta’'un, yaegelan ratusan
ribu manusia. Hazrat Mirza Ghulam Ahmad, Imam MaAdiMasih Al-
Mau'ud atas petunjuk llahi, mengatakan dalam risalahmya bahwa
kejadian itu merupakan suatu tanda samawi yang mjemy kebenaran
kehadiran beliau sebagai Juruselamat yang dijanjikahan mengatakan
kepada beliau bahwa beliau beserta para pengikyaya setia dijamin
selamat dari malapetaka itu, meskipun tanpa meragun sarana
penjagaan materi apapun.

Sebagaimana Nabi Nuh a.s diperintahkan untuk meguipatahtera,
maka demikian pula Hazrat Ahmad diperintahkan oMah Ta'ala

untuk membangun bahtera.

3" M. Amin Jamaluddin, Ahmadiyyah Menodai Islam.hlm. 64. Lihat juga Jesus In India”
http://www.alislam.orgdiakses tanggal 8 Agustus 2008.
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Dalam bukunya ini, dituliskan diantara wahyu tetgeialah “Naiklah
kamu sekalian ke dalam bahtera ini dengan menyaehuota Allah di
waktu berlayar dan berlabuh. Tiada yang dapat nokingi hari ini dari

takdir llahi selain Allah Yang Maha Penyayand”.

B. Muhammad Abduh
1. Asal-usul
Al-Ustadz Al-Imam Huijjatul Islafi Syekh Muhammad ‘Abduh lahir
pada tahun 1849 dan wafat pada tahun 1905. Ayaadgkah ‘Abduh bin
Hasan Khairullah, yang mempunyai silsilah keturubangsa Turki, sedang
ibunya termasuk salah seorang keturunan Umar beité&ly, sahabat Nabi

yang juga Khalifah kedua dahulafa’ur- Rasyidir

Beliau dilahirkan di
desaMahallat Nashrdi Kabupaten Al-Buhairah, Mesir. Ayahnya adalah
seorang yang sangat dihormati, meskipun tidak kengokaya, namun suka

memberi pertolongan. Hal itu terbukti jika ada pefayang berkunjung ke

desa Mahallat Nashr mereka lebih sering mendatdagi menginap di

% Hazrat Mirza Ghulam Ahmad3ahtera Nuh terj. R. Ahmad Anwar dan Sayyid Shah
Muhammad. (Jema’at Ahmadiyyah Lahore, Yayasan WiSlamai) 1991. Lihat juga M. Amin
Jamaluddin,Ahmadiyyah Menodai Islarhjm. 68.

% Al-Ustadz Al-lmam atau Hujjatul Islaradalah julukan yang diberikan kepada beliau
karena kapabilitasnya memberikan penjelasan terftakikat agama secara lebih rasional dan lebih
menarik pada zaman yang penuh taqlid ketika itu.

4 Muhammad AbduhRisalah Tauhidterj. K.H Firdaus A.N, (Jakarta Bulan Bintang799,
him. 17.
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rumahnya dari pada di rumah kepala desa, yang kdyh dan rumahnya
banyak®*!

Syeikh Muhammad Abduh hidup dalam lingkungan kejagretani di
pedesaan. Semua saudaranya membantu ayahnya nengeltanian,
namun Muhammad Abduh karena beliau sangat dicighi ayah dan ibunya
maka hanya ditugaskan untuk menuntut ilmu pengatahtial tersebut
terbukti dengan sikap ibunya yang tidak sabar ketiikinggal oleh beliau ke
desa lain. Juga dengan menikahkannya di usia samgdé, yakni ketika
beliau baru berumur 16 tahun, dengan harapan supeljau tidak pergi

jauh-jauh dari keluarg&.

Pendidikan Syeikh Muhammad ‘Abduh

Sebagai putera dari keluarga yang taat beragaada pwalnya
Muhammad ‘Abduh diserahkan oleh orang tuanya ubgl&jar mengaji Al-
Quran, dan berkat kecerdasan dan kecemerlangamyasia maka dalam
waktu yang relatif singkat, yakni dua tahun, iaalehafal kitab suci Al-
Quran secara keseluruhan, padahal ketika itu uyaurparu dua belas
tahun??

Kemudian beliau dikirimkan ayahnya ke Masjid al-AddnThantha,

sekitar 80 Km dari Kairo untuk mempelajari tajwidCur'an, namun sistem

12.

“I M. Quraish ShihabStudi Kritis Tafsir al-Manar(Bandung: Pustaka Hidayah, 2004), him.

42 M. Quraish ShihabStudi Kritis Tafsir Al-Manar.,.him. 12.
*3 Muhammad AbdutRisalah Tauhid.,.him. 17.
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pengajaran di sana dianggapnya menjengkelkan dak bisa beliau pahami
sehingga setelah 2 tahun, beliau memutuskan kerkbdiksanya dan dia
dinikahkan pada usia 16 tahun pada 1865. Karena tipaksa oleh ayahnya
untuk belajar di al-Ahmadi, beliau akhirnya melankdiri ke des&yibral
Khit dimana di desa ini banyak tinggal keluarga dadhaya. Dan di sini
beliau bertemu dengan Syaikh Darwisy Khidr, salabrang pamannya
sendiri yang mempunyai pengetahuan mengenai ak@Quian menganut
pemahaman tasawwsy-Syadziliah Dari pamannya inilah beliau akhirnya
menemukan pencerahan akan hakikat ilmu pengetaldaan mendapat
semangat untuk kembali menimba ilmu di masjid atradi Thantd” Pada
periode ini beliau sangat dipengaruhi cara darampasufi yang ditanamkan
oleh Syaikh Darwisy Khidr.

Selanjutnya usai dari sana, beliau melanjutkanirsyaddi al-Azhar,
yaitu bulan Pebruari 1866. Namun model pengajardi-Azhar tidak sesuai
dengan hati dan jalan pemikirannya, oleh karenargleau melemparkan
kritikan dimana menurutnya para mahasiswa hanyajatlij pendapat-
pendapat para ulama terdahulu tanpa mengantarkaad&emereka pada
usaha penelitian, perbandingan dan penarjihan. DAzlaar, beliau
mengagumi Syaikh Hasan ath-Thawil yang mengajarkdab filsafat

karangan Ibnu Sina, mengajarkan logika karangarst®gles dan lain

4 ArmansyahMengenal Muhammad ‘Abduhitp://armansyah.swaramuslim.comiakses
tanggal 20 Agustus 2008.

40



sebagainya., beliau juga mengagumi sosok Muhamrm8a&syumi, yaitu
orang yang banyak mencurahkan perhatian dalam dskstra dan baha%a.

Ketika beliau menjadi mahasiswa di Al-Azhar, iateeru dengan
Sayid Jamaluddin Al-Afghany, seorangujahid, mujaddiddan ulama yang
sangat alim. Beliau mulai tertarik dengan Sayid aladdin. Ketika beliau
datang bersama dengan Syeikh Hasan At-Tawil kernyaabdan berdiskusi
tentang ilmu tasawuf dan tafsir maka beliau pun as@m tertarik.
Ketertarikannya ini karena menurutnya Sayid Jantifudhempunyai ilmu
yang dalam dan cara berfikir yang modern.

Bersama kawan-kawan beliau yang juga para mahasatwahar,
mereka berdiskusi dengan Sayid Jamaluddin tentémg-iimu agama,
mereka juga belajar ilmu-ilmu modern, filsafat, aseh, hukum dan
ketatanegaraan. Satu hal yang istimewa yang ddoeribleh Sayid
Jamaluddin kepada mereka ialah semangat berbgkdideemasyarakat dan
berjihad memutus rantai-rantai kekolotan dan cara-berfikir yang fanatik
dan merombaknya dengan cara berfikir yang modehih(imaju).

Jamaluddin al-Afghani berhasil merubah Syeikh Mumat ‘Abduh
dari tasawuf -dalam arti sempit- kepada tasawufbrdakrti lain, yaitu
perjuangan untuk perbaikan keadaan masyarakat @ammbimbing mereka
untuk maju serta membela ajaran-ajaran Islam. Hialdilakukan melalui

pemahaman mempelajari faktor-faktor yang menjadikdunia barat

45 M. Quraish ShihabStudi Kritis Tafsir .., him. 13-14.
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mencapai kemajuan, guna diterapkan dalam masydsdfiat selama faktor-
faktor itu sejalan dengan prinsip-prinsip Isl&m.

Dua tahun setelah pertemuannya dengan al-Afghatiglbomenulis
kitabnya: Risalah al-'aridha(1873), disusul kemudiahlasyirah Syarh al-
Jalal ad-Dawwani li al-Aga'id adh-Adhudhiyghl875 ). Beliau yang baru
berumur 26 tahun telah menulis dengan mendalarmartgnaliran-aliran
filsafat, ilmu kalam dan tasawuf serta mengkritdéhgapat-pendapat ulama
yang dianggapnya salah. Disamping itu beliau jugautis artikel-artikel
pembaharuan di surat kabalFAhram Kairo yang tulisan-tulisannya tidak
disukai oleh para pengajar di al-Azhar, bahkanabejuga pernah dituduh
oleh guru-guru Al-Azhar telah meninggalkdaviazhab Asy’ari” karena cara
berpikirnya yang maju, banyak membaca buku-buksgafiit, banyak
mempelajari perkembangan jalan pikiran kaum Rasodu’'tazilah). Atas
tuduhan ini beliau menjawab:

“Yang jelas saya telah meninggalkan taklid kepadgy’'di, maka kenapa
saya harus bertaklid pula kepada Mu’tazilah? Sayara meninggalkan
taklid kepada siapapun juga, dan hanya berpegangada dalil yang
dikemukakan*’

Namun berkat kemampuan ilmiahnya dan juga pemba]apgitu

Syaikh Muhammad al-Mahdi al-Abbasi yang waktu itanjabat Syaikh al-

6 ArmansyahMengenal Muhammad ‘Abduh http://armansyah.swaramuslim.com
*’ Muhammad AbdufRisalah Tauhid., him. 18.

42



Azhar, Abduh dinyatakan lulus dengan peringkatirtggi dalam usia 28
tahun ( 1877 12
Perjalanan Karir Syeikh Muhammad ‘Abduh

Setelah beliau menamatkan kulianya pada tahun 18@8, usaha
perdana menteri Mesir, Riadh Pasya, ia diangkat njade dosen pada
Universitas Darul Ulun?’, disamping itu beliau menjadi dosen pula pada Al-
Azhar. Pada saat menjadi dosen itulah, ia terusgat&kan perubahan-
perubahan yang radikal sesuai dengna cita-citayaiay memasukkan udara
baru yang segar di perguruan-perguruan tinggi Istasebut, menghidupkan
Islam dengan metode-metode yang baru sesuai détegamjuan zaman,
mengembangkan kesusastaraan Arab sehingga memjaasd yang hidup,
serta melenyapkan cara berpikir yang konservatiffdaatik. Tidak itu saja,
beliau juga mengkritik politik pemerintah pada ummya, terutama politik
pengajaran, yang menyebabkan para mahasiswa Mgirrhempunyai ruh
kebangsaan yang hidup, dan dengan mudah dipermaioleh politik
penjajahaan asiry.

Pada tahun 1879 pemerintahan Mesir dipimpin olebfigaPasya
menggantikan Khedive Ismail, tapi ternyata ia lekdiot dan reaksioner.
Tahun ini pun menjadi tahun terakhir beliau mengaken, dimana ia bisa
menyamapaikan ide-ide segarnya kepada akademish&@emerintah yang

baru segera memecatnya dan juga mengusir Sayidutitimadari Mesir.

8 ArmansyahMengenal Muhammad ‘Abduh http://armansyah.swaramuslim.com
*® Muhammad AbdutRisalah Tauhid.., him. 18.

43



Akan tetapi pada tahun berikutnya, Syeikh M. ‘Abdiiberi tugas
kembali oleh pemerintah untuk menjadi pemimpin ta@j& A/-Waqga’i Al-
Misriyyah “ dan sebagai pembantunya diangkat Sa’ad Zaglsy&ayang
kemudian ternyata menjadi pemimpin Mesir yang teghar. Dengan
majalah ini, beliau mendapatkan kesempatan yanp lebs kembali untuk
menyampaikan isi hatinya dengan menulis artikek@rtyang hangat dan
tinggi nilainya tentang ilmu-ilmu agama, filsafegsusasteraan dan lain-lain.
Dan juga ia mendapat kesempatan untuk mengkritikep@tah tentang nasib
rakyat, pendidikan dan pengajaran di Mesir.

Pada tahun 1882 terjadi pemberontakan, yang didatiehgan suatu
gerakan yang dipimpin oleh Araby Pasya, dimanaabetiianggap sebagai
penasehatnya. Setelah pemberontakan dapat dirdadiany dibuang keluar
negeri dan beliau memilih Syiria (Beirut) sebaganpat berlabuhnya. Di sini
beliau mendapat kesempatan mengajar pada pergtinggn Sulthaniyyah
selama kurang lebih satu tahun lamanya.

Pada awal tahun 1884 ia pergi ke Paris atas pamgdiayid
Jamaluddin Al-Afghany yang telah lama tinggal desaMeskipun beliau
dalam masa pembuangan yang jauh dari tanah aimg@aun semangat
juangnya tidak pernah luntur, bahkan lebih menyga. Masa
pembuangan ini dipandangnya sebagai suatu momef t@baik untuk
melebarkan sayap perjuangan dan mengembangkan hidklean seluas-

luasnya keseluruh penjuru dunia, karena Paris&étikmerupakan kota yang
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terkenal sebagai kota sentral peradaban dan keaadadyropa. Ketika itu
beliau bersumpah sebagai landasan beliau berjuamdperdakwah, diantara
sumpahnya sebagaimana yang ditulis oleh Usman Astailam bukunya
“Muhammad ‘Abduhialah:

& “Saya bersumpah atas nama Allah, bahwa saya akapelgang
teguh kepada Kitab Allah (Al-Quran) dalam segalaal bakti dan
sikap moral saya tanpa penyimpangan dan penyesatan.

& “Saya akan senantiasa siap memperkenankan panggilahan
dalam bentuk perintah dan larangan-Nya, dan akamddlevah
sepanjang hayatku tanpa pamrih....

& “Saya bersumpah atas nama Allah yang memiliki r@n dharta
benda saya, yang menggenggam nyawa serta mendendakgenap
perasaan saya....; bahwa saya rela akan mengorlbaaka yang ada
pada diri saya untuk menghidupkan rasa solidaritlam (ukhuwah
islamiyyah) yang mendalam.

& “Saya bersumpah atas nama Kehebatan dan Kekuasham Aahwa
saya tidak akan mendahulukan kecuali apa yang alippaiskan oleh
agama Allah, dan tidak akan mengakhirkan apa yaikgndudankan
oleh agama; dan saya tidak akan melangkahkan seslaaigkah
kalau akan membawa kerugian bagi agama, sedikit btanyak....

< “Dan saya berjanji kepada Allah, bahwa saya akatalseberdaya-
upaya mencari segala jalan atau peluang untuk kekudslam dan
kaum muslimin... >

Di Paris beliau bersama Sayid Jamaluddin menyushoah gerakan
yang bernama “A/-‘Urwatul Wutsqa “, sebuah gerakan kesadaran umat

Islam se-dunia. Untuk mencapai cita-cita gerakarditerbitkanlah sebuah

%0 Muhammad AbduhRisalah Tauhid.., him. 19-20.
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majalah dengan nama yang sama yaitl- ‘Urwatul Wutsga ”. Dengan
majalah ini disebarkan dan ditiupkan suara keirsy&kseluruh dunia Islam,
supaya mereka bangkit dari tidur, melepaskan camaikr yang fanatik dan
konservatif untuk kemudian bersatu membangun pbeaddunia.

Suara itu sangat lantang sehingga dengan cepatgemmagkeseluruh
dunia, memperlihatkan pengaruhnya dikalangan ustam| sehingga dalam
tempo yang singkat menggemparkan kaum imperalishirAka Inggris
melarang majalah itu masuk ke Mesir dan India, ldamupada tahun 1884,
setelah sempat terbit 18 edisi, pemerintah Perameisiberendel majalah
tersebuf’

Tahun 1885, Syeikh Muhammad Abduh meninggalkansRagnuju
Beirut ( Libanon ) dan mengajar disana sambil menga kitab-kitab:
Risalah at-TauhidSyarh Nahjul Balaghak komentar menyangkut kumpulan
pidato dan ucapan Imam Ali bin Abu Thalib ), meaerahkan karangan al-
Afghani: ar-Raddu 'ala Az-Zahiriyyin ( bantahan terhadap orang yang tidak
percaya eksistensi Tuhan ) da$lyarh Maqgamat Badi' az-Zaman al-
Hamazani>

Pada tahun 1888, Syeikh Muhammad ‘Abduh kembaliMesir.

Setibanya di Mesir, beliau diberi jabatan pentinteho pemerintah.

Masyarakat sangat menghormatinya, karena memangntierantikannya

*! Muhammad AbduhRisalah Tauhid.., him. 20.
*2 ArmansyahMengenal Muhammad ‘Abduh htfp:/armansyah.swaramuslim.com
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untuk melanjutkan kembali apa yang terbengkalagydulu ditinggalkannya
saat diusir oleh pemerintah.

Beliau mengemukakan rencananya kepada pemerintatuk un
memperbaiki Universitas Al-Azhar. Rencana ini didng oleh pemerintah
dan dilindungi pula oleh Khedive ‘Abbas Hilmi, namuaemikian, usaha
tersebut senantiasa masih mendapat rintangan dasbaken dari kaum
reaksioner.

Pada tanggal 3 Juni 1899 beliau mendapat amanalpetaerintah
untuk memegang jabatan sebailufti’ Mesir. Yaitu suatu jabatan yang
paling tinggi dipandangan kaum muslimin. Berbedagd® mufti-mufti
sebelumnya, Syeikh Muhammad ‘Abduh tidak mau measbalirinya hanya
sebagai alat penjawab pertanyaan-pertanyaan peatersaja, tetapi ia
memperluas tugas jabatan itu untuk kepentingan kenwslimin, terutama
bangsa Mesir, yang dihadapkan kepadanya, dilayardepgan senang hati
dan diselesaikannya dengan baik. Beliau memandiaiga ini hingga akhir
hayatnya.

Disamping sebagai Mufti, beliau juga diangkat meénjanggota
Majlis Perwakilan [(egislative Councjl Dalam badan ini beliau banyak
memberikan jasa-jasanya dan oleh karena itu pusariag ditunjuk menjadi

ketua panitia penghubung dengan pemerintah.
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Selain itu beliau juga pernah diserahi amanah sebatakim
Mahkamah, dalam tugas ini ia dikenal sebagai sedrkim yang adit®

Pada tahun 1905 tepatnya tanggal 11 Juli, dis&#vitasnya
membina umat pada masa puncaknya, beliau menirdygah di Kairo,
Mesir.

Sekilas Kehidupan Sosial dan Politik Muhammad ‘Afbdu
Gerakan Reformasi Abduh

Muhammad Abduh adalah murid Sayid Jamaluddin A&bdedi
(Afghani). Meski demikian, keduanya memiliki pemém dan cara berjuang
yang berbeda. Setelah Sayid Jamaluddin diasingaanvtesir, Muhammad
Abduh memanfaatkan surat kabar di Mesir untuk mexpgakan pemikiran
reformasinya. Dalam mengusung ide revolusionerbghau sangat berhati-
hati. Beliau lebih banyak memberikan perhatian papaya pembaharuan
pemikiran dan pendidikan.

Walaupun terlibat dalam kehidupan berpolitik, nam@yeikh
Muhammad Abduh menghindari sikap frontal dalam tiolidan lebih
memberikan perhatian pada masalah reformasi pemnikir

Bagi beliau reformasi pemikiran dan budaya umainislebih penting
dari segalanya. Beliau meyakini prinsip kaderisa&in peningkatan

kemampuan sumber daya manusia akan memperbailadeadnat Islam.

%3 Muhammad AbduhRisalah Tauhid.., him. 21.
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Kebanyakan orang yang ada disekeliling beliau, addalara ulama,
santri dan kalangan kampus. Merekalah yang meramdildiah agama yang
disampaikan Syeikh Muhammad Abduh.

Beliau meyakini bahwa melakukan gerakan reformashadap
masyarakat hanya bisa dilakukan dengan memperbikiidunya. Meski
demikian, beliau tidak pernah lalai atau acuh wapakondisi sosial yang ada
yang tentunya merupakan diantara faktor yang dapatpengaruhi individu.
Reformasi Sosial

Syeikh Muhammad Abduh yang pernah diasingkan ke mhegeri,
mulai dari Beirut hingga menyusul gurunya Sayid daidin di Eropa
(Paris), sekembalinya ke Mesir berhasil mendekaleghur Mesir kala itu.
Kedekatan itu dimanfaatkannya untuk menjalankaniddeya termasuk
reformasi di Universitas Al-Azhar, antara lain mariaiki sistem
pendidikan, memberikan ijazah resmi pendidikan, benkan layanan
kesehatan bagi para pelajar agama, memperbaikpgei tenaga pengajar,
dan meningkatkan layanan asrama bagi para pelgmma Beliau juga
membenahi sistem wagaf dan melakukan reformasi patlem pengadilan
Syariat.

Reformasi Pemikiran Menuju Kebangkitan Umat Islam

Syeikh Muhammad Abduh meyakini bahwa untuk melawan

kejumudan (kebekuan berpikir) dan pola pikir kebdaratan serta taglid

buta adalah dengan kembali kepada ajaran murnmlisBama seperti
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gurunya, Sayid Jamaluddin, Muhammad Abduh menadtgieicayaan bahwa
pintu ijtihad telah ditutup. Beliau mencetuskan peéran untuk membuka
pintu ijtihad serta pengembangan pemikiran dan lgeme Islam. Meski

harus berhadapan secara pemikiran dengan para Wahar, namun

Muhammad Abduh tetap memegang teguh keyakinannimmdanasalah

ijtihad. Beliau meyakini bahwa ijtihad harus dilakm oleh mereka yang
memang layak untuk berfatwa.

Syeikh Muhammad Abduh mengajukan prakarsa yangsibdua
metodologi ijtihad Pertama,adalah kaedamaslahahyang sering digunakan
oleh aliran Maliki dan Hanafi. Kaedah ini menurwdnyenting untuk
menyelesaikan masalah-masalah kontempdétedua, adalah kaedalalfiq,
yaitu menggunakan pendekatan sintesis, dengan rhepailg terbaik setelah
mengadakan perbandingan antara ijtihad para ulaamiapeélbagai aliran.
litihad bagi Abduh merupakan jalan terbaik untuknmeahkan kebekuan
dan kejumudan pemikiran umat yang tidak berupayagmadapi perubahan
masyarakat dan zaman.

Pemikiran Politik Muhammad Abduh

Syeikh Muhammad Abduh mempunyai dua cita-cita.dpeat adalah
persatuan dan kesatuan umat Islam. Kedua persedigat Mesir sebagai
bagian dari dunia Islam. Meskipun antara keduaaitaitu tidak banyak
kaitannya, namun beliau selalu menghindari pemlaahgang menyebutkan

agama terpisah dari politik, sebab beliau memathaktmemiliki keyakinan

50



yang demikian. Muhammad Abduh menyukai sebuah petaban yang
melibatkan rakyat sebagai pihak yang memberikahasdan masukan.
Karena itu, menurut beliau, para penguasa muslinaressnya mengikuti
ajaran syariat Islam dan tidak lupa untuk bermusyatv dengan para ahli
dalam menjalankan roda pemerintahan.

Pandangan Muhammad Abduh tentang Pendekatan Aradeib

Tidak berbeda dengan Sayid Jamaluddin, Syeikh MuareomAbduh
mencurahkan perhatian yang besar dalam masalahtyensdunia Islam.
Beliau menolak fanatisme golongan. Buksyarh (penjelasan) Nabhijil
Balaghah yang ia tulis adalah langkah nyata beliau dalamako&an
pendekatan antar madzhab Islam. Dalam kitab itlialbeéberulang kali
menyatakan kecintaannya yang dalam kepada ImanbiAliAbi Thalib.
Bukan hanya dalam tubuh internal Islam, Syeikh Mumad Abduh juga
melakukan upaya pendekatan dengan para pemelukaagaisten dan
Yahudi. Langkahnya dalam hal ini ditunjukkan dengaembentuk sebuah
perkumpulan dengan narflam’iyyah al-Tagrib Baina Ahl Al-Islam wa Ahl
Al-Kitab’.

Mengenai hubungan antar berbagai madzhab Islam kigyei
Muhammad Abduh meyakini pendekatan antar madzhabd#ttalfig yang
ia kemukakan menunjukkan hal itu. Syeikh Muhammabddwh juga
membentuk perkumpulafi Jam’iyyah Dar Al-Taqrib’, yang merupakan

langkah nyata beliau dalam upaya pendekatan arddeimb Islam. Ulama
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besar ini dikenal tegas dalam menolak pertikaian mselisihan antar para
pengikut madzhab yang berbeda.
4. Karya-Karya Muhammad ‘Abduh

Ketika kita hendak mengetahui tentang apa yang @itzasilkan oleh
Muhammad Abduh dalam bidang tafsir, maka kita akaanemukan
karyanya, sebuah tafsir terkenal daladuz' ‘Amma (juz 30 dari urutan
mushaf). Tafsir yang disusun oleh beliau atas nwaseh dari anggota
“Jam’iyyah Khairiyyah al-Islamiyydh itu diharapkan dapat menjadi
pedoman bagi para pengajdam’iyyah dalam memberikan pemahaman
terhadap para murid tentang arti dan kandungan and&n surat-surat yang
telah mereka hafal dalam juz 30. Disamping itudweluga berharap agar
karyanya ini bisa menjadi lokomotif perbaikan kedan akhlag mereka.
Tafsir “Juz Ammaini selesai dikerjakan oleh beliau pada tahug118i di
negeri Maghrib.

Selain itu kita juga dapat menemukan tafsir deyailtentang surat
“al-Ashr’, yang pernah beliau sampaikan dalam berbagai maca
muhadharahdan sebagai bahan pelajaran untuk para ulamastdi&-Jazair

pada tahun 1321 H/1902 M. Beliau pernah mengataka@mva dalam

* Sekelumit Tentang Kehidupan Sosial dan Politikk KyeMuhammad Abdyh
http://taghrib.ir yang diambil dari Sheikh Muhammad Abduh/Sayid MéstHusseini Tabatabai,
Sayyed Jamaluddin Husseini, Payeh Gozar-e Nehyatfslami/ Sadr Vaseqi, Andishe-e Eslahi dar
Nehzat-haye Eslami Akhir/ Mohammad Javad Sahebibdviee Nehzat-e Ehya-e Fekr-e Dini/
Mohammad Javad Sahebi, Tarikh-e Jonbesh-ha va ddleye Faramansouneri dar Keshvar-haye
Eslami/ Abdul Hadi Haeri, Esterateji-e Vahdat dandishe-e Siyasi-e Eslam/ Sayid Ahmad
Movasseqi, Andishe-e Siyasi dar Eslam- eMesr/ Hantegayat, Bahauddin Khoram-shahi, Ensan
Dusti dar Eslam-e Marsal Buvazer/ Mohammad Hassaiddvi Ardabeli va Gholam Hossein
Yousefi.
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membacakan tafsir satu surat al-Ashr ini dalam wakhari, dan setiap kali
pertemuan tidak kurang dari 2 jam atau 1 jam seteftg

Pada sisi yang lain kita dapat menemukan berbaga&iam karya
beliau dalam bentuk studi tafsirnya, yang di dalgania mencoba mengobati
dan memberikan solusi atas berbagai maisykaliyyatal-Qur'an, dan juga
memberikan pembelaan atdeptisismeéerhadapsykaliyyattersebut. Hal ini
dapat kita lihat dalam penjelasan beliau tentafgirtsuratan-Nisa’ ayat 78-
79. Beliau telah menggabungkan kedua ayat tersknutmenyepakatkannya
atas beberap@aul yang menyatakan bahwa diantara keduanya terdapat
perbedaan dan pertentangan. Yaitu menisbatkan ggarbunanusia kepada
Allah pada satu waktu, dan perbuatan manusia kepesma hamba pada
waktu yang lairr®

Secara tertulis dan khusus kita memang tidak metdifuhammad
Abduh menyusun sebuah kitab tafsir 30 juz lengksghagaimana para
mufassir lainnya. Namun jejak pemikiran dan konbepau dalam bidang
tafsir dapat terlihat dari setiap pelajaran yandiabesampaikan dalam
perkuliahan al-Azhar kepada para muridnya. Walaupieliau
menyampaikan pelajaran tafsir dengan tanpa teregsaktertulis sedikitpun,
namun kita tidak kesulitan mendapatkan jejak peyatan beliau dalam

bidang tafsir. Hal itu disebabkan karena salah sairid beliau, Muhammad

5 Muhammad Husein al-Dzahalzit-Tafsir wa al-MufassirGinKairo: Avand Danesh LTD,
2005, cet. 1, jilid 2, hal. 371-372.

% Muhammad Imaratal-A'mal al-Kamilah li al-lmam Muhammad Abduliilid 5 yang
ditulis ulang oleh M. Luthfi al-AnshoriMuhammad Abduh Tokoh Pembaharu Iimu Tafsir,
http://gerbangtiga.blogspot.comiakses tanggal 20 Agustus 2008.
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Rasyid Ridha, selalu mencatat poin-poin pentinggybeliau sampaikan di
sela-sela muhadharahnya. Pada tahap selanjutngayaaqm sudah dihafal
oleh Rasyid Ridha dan ia tulis lalu ia koreksikdang kepada Abduh untuk
diteliti, sebelum akhirnya diterbitkan dalam mafesd-Manar>’

Adapun karya-karya beliau yang lain ialah:

1. Risalah at-Tauhiddalam bidang teologi); bukunya ini beliau tulistuk
menjelaskan hakikat agama supaya tidak terdapat skeguatu yang
syubhat dalam agama, tidak ada lagi kemusykilaandahemahami dan
mengamalkannyZ

2. Syarh Nahjul BalaghaiKomentar menyangkut kumpulan pidato dan
ucapan Imam Ali bin Abi Thalib);

3. Menerjemahkan karangan Jamaluddin al-Afghanilthhasa Persiadr-
Raddu 'Ala az-Zahriyyin (Bantahan terhadap orang yang tidak
mempercayai wujud Tuhan); dan

4. Syarh Magamat Badi' az-Zaman al-Hamazani (Kitab yang menyangkut
bahasa dan sastra Arab).

5. Hasyiah ‘Ala Syarh ad-Diwani Ii al-‘Aqa’id ad-‘Dudiyat,

6. Al-Islam wa an-Nasraniyat ma’a al-‘Ilm wa al-Madaniyat.>®

>’ Muhammad Husein al-Dzahalit-Tafsir wa al-Mufassir(n..hal. 372-373.

8 Muhammad Rasyid Ridha, dalam pengantar pendRisglah Tauhidterj. K.H Firdaus
AN him. 30.

% Serial Tokoh/Muhammad Abdutitp:/taghrib.ir diakses tanggal 20 Agustus 2008.
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BAB Il
ISA AL-MASIH DALAM PANDANGAN MIRZA GHULAM AHMAD

DAN MUHAMMAD ‘ABDUH

A. Pandangan Mirza Ghulam Ahmad tentang Nabi Isa AS

Dalam bukunya A/-Masih al-Nasara fi al-Hindi ", beliau menjelaskan
secara komprehensif tentang kematian Nabi Isaengah menyertakan bukti-
bukti dan argumentasinya, baik dari kalam llahiyuman sains modern, yakni
secara medis dan historis.

Dalam mugaddimaimya Mirza Ghulam Ahmad mengatakan bahwa
tujuan penulisan bukunya tersebut ialah untuk nangemikiran yang salah
yang tersebar hampir diseluruh kelompok umat Islaaupun umat Kristen
seputar awal dan akhir kehidupan Isa al-M&%iffakni keyakinan kebanyakan
umat Islam maupun umat Kristen bahwa Isa a.s naikakgit dalam keadaan
hidup dan akan turun ke muka bumi pada suatudsathir zaman. Meskipun
terdapat satu perbedaan antara keduanya, yaituabaimat Kristen mengatakan
bahwa Isa a.s telah mati ditiang salib, kemudiaupkembali dan naik ke langit
dengan jasadnya dan duduk di sisi Tuhannya, daak katan turun ke muka
bumi di akhir zaman untuk menegakkan keadilan. keergpiga mengatakan
bahwa Tuhan alam semesta tiada lain adalah al-Mgailg akan turun pada

akhir kehidupan dunia untuk menjadikan manusiadsera, maka barang siapa

€0 Mirza Ghulam AhmadA/-Masih Al-Nasara fi al-Hindi, terjemah dalam Bahasa Arab oleh
Jemaat Islamiyyah Ahmadiyyalal{Syirkah al-Islamiyyah al-Mahdudah) 2002. him. 1.
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yang tidak berkeyakian dengan ketuhanannya danh&e#m ibunya akan
dilemparkan kedalam neraka.

Sedangkan menurut umat Islam bahwa Nabi Isa aak tilisalib, dan
tentunya tidak mati di tiang salib, tetapi ketikaamg-orang Yahudi
menangkapnya untuk disalib, ada malaikat yang nregigdnya ke langit, dan
masih hidup sampai sekarang juga mendapat rezefitempatnya adalah di
langit kedua dimana terdapat juga di sana Nabi ¥&hy

Dalam mugoddimaimya tersebut Mirza Ghulam Ahmad juga
menyebutkan bahwal/-Masih al-Mau’ud yang hakiki adalah dirinya sendiri yang
juga sebagai al-Mahtfiyang mengajak manusia kepada Tuhan yang hag, mlenga
lemah lembut, santun dan rendah hati. Dia juga alemakan dirinya sebabagi
cahaya dalam kegelapan zaman sekarang, dan baspagysng mengikutinya
maka akan terhindar dari malapetaka dan jurang yalal disediakan oleh
setar’®

Misi utamanya terhadap orang-orang Kristen adalembetulkan agidah
mereka, mempercayai Tuhan yang haq, yang tidakidien, tidak mati, dan
tidak memiliki kekurangan suatu apapun. Sedang mmigma terhadap umat
Islam adalah memperbaiki akhlag mereka yang sukaumpahkan darah dan

telah hilangnya rasa lemah lembut, santun dan yanga

®1 Mirza Ghulam AhmaddA/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 4.
®2 Mirza Ghulam AhmadA/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 12. Hadits yang dijadikan

dalil adalah hadits yang diriwayatkan dari AnasMalik, bahwa Rasulullah saw bersabdaidaklah
urusan bertambah kecuali kesulitan, dunia tidakidmbah kecuali kemunduran, tidaklah menambah
manusia kecuali cucuran air mata, tidak tiba haidrkat kecuali atas orang-orang yang jahat, dan
tiada seorang pun sebagai al-Mahdi kecuali IsaMiaryani. (HR. Ibnu Majah)

%3 Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 13,
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Lebih lanjut, menurutnya bahwa Isa a.s tidak matighn cara disalib,
tidak juga naik ke langit, maka tidak perlu mengipakedatangannya ke muka
bumi selamanya, bahkan ia telah meninggal dan dikdb Sirnagar, di negeri
Kashmir®® Oleh karenanya al-Masih yang akan datang sesngadehadits Nabi
bukan Nabi Isa yang dahulu, tetapi orang yang meygukesamaan sifat
dengannya, yang tak lain adalah dirinya sendirn Baditsmengenai datangnya

al-Masih yang dijadikan dalil kemasihannya adalatiits dari Abu Hurairah:

A £ .
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Dari Abu Hurairah ra. la berkata, Rasulullah sawshleda: “Bagaimanakah
(sikap) kamu sekalian jika ibn Maryam datang (be@au), sedangkan imammu

berasal dari kalanganmu”. (H.R Bukh&ti)

Kata “fikum” menunjukkan bahwa orang itu berasal dari golongamg
yang diajak bicara, yakni golongan umat Nabi Muhadr8AW yang sekarang,
bukan dari golongan orang diluar umat Nabi Muham®AwV.

Kembali ke pandangan Mirza Ghulam Ahmad tentangaitiam Nabi Isa
a.s berikut penyusun sampaikan penjelasan beliagenai bukti-bukti kematian

Nabi Isa a.s sebagai kematian yang biasa.

1. Bukti-bukti yang ditemukannya dalam Al-Qur'an daadits.
Ayat al-Quran al-Karim dan Hadits Nabi al-Syarif kam

membuktikan kemukjizatan al-Qur'an dan kemuliaanlitsaNabi SAW yang

% Mirza Ghulam AhmaddA/-Masih Al-Nasara £i al-Hind.... him. 14.
% Dikutip oleh Iskandar Zulkarnain dari kit&hahih BukhariJuz Ill, Bab turunnya Nabi Isa
bin Maryam, (Beirut: Alam al-Kutub, tt) him. 325.
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akan menyingkapkan kebohongan yang telah lamatuprtiDiantara yang
dihadirkan oleh Mirza Ghulam Ahmad adalah sebagakubt:

Firman Allah SWT Q.S An-Nisa: 158:

Yo o
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Ayat ini, menurutnya menerangk/an bahwa yang tegddiah orang-
orang Yahudi tidak yakin telah membunuh Isa al-Madan tidak yakin pula
telah membinasakannya di tiang salib, karena kesaadiserupakan mati
kepada mereka sehingga mereka mengiranya telahdmatas tiang salib,
meskipun mereka tidak mempunyai bukti yang meneksa dan
meyakinkan hati mereka bahwa nyawa Nabi Isa aah tetelayang dari
jasadnya ketika di atas tiang salib.

Dalam ayat ini Allah juga telah menerangkan bahvabiNsa a.s
memang benar disalib dan tidak meragukan akan dijuakan tetapi orang-
orang Yahudi dan Nashrani telah tertipu denganapgisa mereka dengan
mengira ia telah mati di tiang salib, padahal ytergadi adalah Allah telah
menyiapkan faktor-faktor yang akan menyelamatkandga kematian di
tiang salib.

Suatu keajaiban atas kuasa Allah SWT, Dia telahgomapulkan
faktor-faktor yang akan menyelamatkannya dalamwaktu; (1), hari sudah
menjelang sore ketika ia diangkat ke tiang salian dtu berarti sudah

mendekati pergantian hari, karena perhitungan péabian hari waktu itu
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dalam kebiasaan mereka adalah setelah waktu asdashekan peredaran
bulan, (2) terjadi gempa bumi,sehingga menyangsikareka apakah orang
yang dihukum ini benar-benar orang kafir dan petadggbgaimana yang
didakwakan kepadanya, (3) isteri Pilatus sang Hakiemdapat peringatan
dalam mimpinya sebagaimana disebutkan dalam Ingiting Pasal 27:19,
(4) mendekatinya waktu bebas hari Sabtu, yang nsagtkan mereka untuk
meninggalkan mayat di tiang salib. Itulah perenaanallah SWT untuk
menyelamatkan Nabi-Nya Isa a.s al-Ma¥ih.

Penyelamatan ini juga untuk menunjukkan dan menarktbahwa
ia adalah seorang mulia dan terkemuka baik di deméapun di akhirat

sebagaimana firman Allah dalam Surah Ali Imran @t
> w - ﬁ . ,}/ AVl -~ : .
J\ch\w\’@m vy Qg(’,;;&'_",:&;u\gusl

@ www 50 BT G 20
(ingatlah), ketika malaikat berkata: "Hai Maryamgusgguhnya Allah
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorangapyserg diciptakan)
dengan kalim%t (yang datang) daripada-Nya, namanya Al masitplgara
Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhieat ttrmasuk orang-

orang yang didekatkan (kepada Allah),

Adapun setelah Nabi Isa a.s selamat dari siksemrgabrang Yahudi

adalah pergi ke “Punjab” yang memuliakan kedatangandisini Allah SWT

% Ketika Pilatus sedang duduk di kursi pengadilaterinya mengirim pesan kepadanya:
"Jangan engkau mencampuri perkara orang benar ébab karena Dia aku sangat menderita dalam
mimpi tadi malarf

" Mirza Ghulam AhmadA/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 54-55.

% Maksudnya: membenarkan kedatangan seorang Nagidiaiptakan dengan kalimétin
(jadilah) tanpa bapak yaitu nabi Isa a.s.
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memberinya kemuliaan yang tinggi, dan mempertemukadengan kabilah-
kabilah kaum Israil yang sesat disana, dimana ketbk@m mereka setelah
pindah ke negeri tersebut telah masuk ke agamaaldah sebagian yang
lain menjadi penyembah berhala, namun kemudian nkelkan mereka
kembali ke jalan yang lurus setelah kedatanganasii

Kesimpulannya adalah bahwa di sini Nabi Isa a.ahtehendapat
kemulian yang besar. Dan diketahui belakangan batiwdistrik Punjab
terdapat potongan isi kitab tertulis nama al-Mahgan bahasa yang jelas,
yang diyakini potongan tersebut memang dari masai Nsa. Disitu
disebutkan bahwa Nabi Isa telah mendapatkan keamulisebagaimana
kemuliaan para Raja. Juga tersingkap potonganitesd kyang lain dimana
terdapat lukisan seorang lIsrail yang setelah didgkdengan bukti lain
bahwa itu adalah gambar Nabi Isa%4.s.

Dalam ayat yang lain juga disebutkan

§ \);é_é/cﬁ/.\ﬂ C 40 /ilj.@.Jaij yang menurut Mirza Ghulam artinya ialah

“Aku (Allah) akan membebaskanmu dari tuduhan pawsuhmu, akan Aku
buktikan kesucianmu, dan akan Aku hilangkan segalduhan yang
dilemparka oleh orang-orang Yahudi dan Nashranfan@ Yahudi telah
menuduhnya bahwa ia sudah tidak mencintai Allahrdalepaskan diri dari-

Nya setelah dirinya mendapat hukuman salib dakrmhia sedangkan orang-

%9 Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi.... him. 56.
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orang Nashrani menggapnya sebagai anak Allah,nhdarena kebodohan

mereka’®

Kata “il}/“ }j” juga mengandung isyarat akan datangnya suatu
zaman dimana Allah akan menghilangkan segala tudotggieka, dan zaman
itu adalah zaman sekarang, dimana penyuciannyasdgala tuduhan telah
sempurna dengan kesaksian Nabi Muhammad SAW dQurén al-Karim.
Namun kesaksian ini baru sebatas teori yang memdatéeh karenanya
Allah SWT menyempurnakannya dengan bentuk yangangahana jutaan
mata manusia dapat melihat kuburan al-Masih diagan, Kashmir, dengan
demikian seimbanglah kemasyhurannya dengan kemasyhikisah

penyaliban’*
Dalam hadits-hadits Nabi SAW yang shahih juga telaebutkan,

dalam suatu hadits yang panjang dari ‘Aisyah rdik&keRasulullah sakit

beliau bersabda:

P . - o7 A,. [ M & ° s . 77

Ll ;ﬁg_.:ﬁ_/c«
Rasulullah SAW bersabd&esungguhnya al-Masih hidup selama seratus
dua puluh lima tahuf?
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Ini  menjadi bukti bahwa dengan umurnya yang panjang
memungkinkan dirinya untuk mengadakan perjalan yanh. Dalam hadits

lain juga disebutkan bahwa Allah telah mewahyukapakla Isa a.s untuk

9 Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara fi al-Hindi..., him. 57.

" Mirza Ghulam AhmadA/-Masih Al-Nasara £i al-Hind..., him. 57

2 Alaudin al-Hindi, Kanzul ‘Ummal,(Beirut: Muassatu al-Risalah), 1989, Jilid XIII,dis
nomor 37732, him. 676. Lihat juga Ibnu Sa’aiThobagat al-KubraJilid 11.
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berpindah dari satu tempat ketempat lain agar tidééetahui yang
sehingganya dia akan disikSa.

Diriwayatkan pula dari ‘Abdullah ibn ‘Amru dari Ralullah SAW:

-

5 A B s Ls
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Rasulullah SAW bersabda: Sesuatu yang dicintai @lidh adalah orang-
orang yang asing, Rasulullah ditanya: Apakah o@agg yang aneh itu?
Nabi menjawab: Orang-orang yang melarikan diri éenggamanya, dan

berkumpul kepada Isa bin Marydth

Adakah orang yang melarikan diri dengan membawamagga

seperti yang dilakukan oleh Isa bin Maryam.
2. Bukti-bukti yang ditemukannya dalam kitab Injil.

Sebagaimana diketahui bahwa orang-orang Kristerakmgybahwa
Isa al-Masih telah disalib atas penghianatan Y iskegiyot, kemudian hidup
kembali dan naik ke langit. Akan tetapi jika kigdatah Injil maka akan jelas
bagi kita kebatilan agidah atau keyakinan mefékdemang benar ia telah
disalib oleh orang-orang Yahudi namun dia tidaki miatiang salib, ia hanya
pingsan ketika itu karena dahsyatnya rasa sakktiita ketika ia dikira mati

kemudian salah seorang dari tentara yang merasa meenusuk dibagian

3 Alaudin al-Hindi, Kanzul ‘Ummal ... hadits nomor 5955 dari bab huruf hamzah, hadits
tentang akhlaq dan perbuatan yang terpuiji.

" Mirza Ghulam AhmaddA/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi...,him. 60.

5 Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara fi al-Hindi..., him. 17.
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dada atau sekitar lambung maka keluarlah darah adanhal ini tidak
mungkin terjadi bila Isa al-Masih telah mati ketikau, sebagaimana
disebutkan dalam Injil Yohanes:

Karena hari itu hari persiapan dan supaya padaSarat mayat-mayat itu
tidak tinggal tergantung pada kayu salib -- sebaba&itu adalah hari yang
besar -- maka datanglah orang-orang Yahudi kepddtu$ dan meminta
kepadanya supaya kaki orang-orang itu dipatahkan rdayat-mayatnya
diturunkan. Maka datanglah prajurit-prajurit laluemmatahkan kaki orang
yang pertama dan kaki orang yang lain yang disahlddersama-sama dengan
Yesus; tetapi ketika mereka sampai kepada Yesusnédhat bahwa la telah
mati, mereka tidak mematahkan kaki-Nya, tetapie®sgpari antara prajurit
itu menikam lambung-Nya dengan tombak, dan segeragaiir keluar darah
dan air. (Pasal 19 ayat 31-34)

Adapaun keadaan pingsannya ini diumpamakan pingaanNabi
Yunus sebagaimana disebutkan dalam Injil Matiushiitkan:

“Sebab seperti Yunus tinggal di dalam perut ikaga thari tiga malam,
demikian juga Anak Manusia akan tinggal di dalammabumi tiga hari tiga
malam”. (12:40)

Dan jelaslah bahwa Nabi Yunus a.s belum mati dardgberut ikan
hiu, tapi yang terjadi beliau hanya pingsan, danaittinya masih hidup,
begitu pula dengan Nabi Isa a.s, jika ia telah matika di mana letak
permisalan dengan Nabi Yunus sebagaimana disebdtdam Injil Matius
tersebut?

Maka yang benar adalah bahwa Nabi Isa adalah Naly terpercaya,
yang dengan kesempurnaan ilmu Allah SWT akan mamgtkannya dari

kematian yang terlaknat, dan tidak akan membiarkg@wanya terpisah di

tiang salib yang laknat, tetapi dia hanya dipingaarseperti Nabi Yunus.
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Berita ini telah terbukti dengan adanya perjalapkMasih setelah
keluar dari perut bumi (kuburnya) menuju kabilalbileh Yahudi yang
menetap di negeri timur seperti Kashmir dan Tibveting dimaksud disini
adalah kabilah-kabilah Yahudi yang sepuluh separtig diungkapkan oleh
Salim Nashir Raja Asyur.

Hal ini dikuatkan oleh Doktor Beirner yang mengatakdalam
bukunya Petualangan Doktor Beirnér bahwa penduduk asli negara
Kashmir adalah orang Yahudi.

Bukti Isa al-Masih masih hidup dan hanya pingsan Hamudian
setelah siuman dan diobati beliau mengadakan aegal untuk menemui
murid-muridnya terdapat dalam Injil Matius Pasal 8&t 32: Akan tetapi
sesudah Aku bangkit, Aku akan mendahului kamu Kée&a Ayat ini
menjelaskan bahwa setelah ia bangkit ia pergi kkitBbalilea bukan ke
langit, adapun pernyataannya “setelah aku bangkitan berarti bangkit dari
kematian, kata ini digunakan semata-mata karenasulékan dengan
sangkaan orang-orang Yahudi dan hampir semua naaradiwa ia awalnya
akan dibunuh di tiang salib namun atas kuasa Adlah sebagai mukjizat
baginya ia telah diselamatkah.

Dalam Injil Markus juga disebutkan:

“Akhirnya la menampakkan diri kepada kesebelas griéun ketika mereka

sedang makan, dan la mencela ketidakpercayaaneatiegikan hati mereka,

® Mirza Ghulam AhmadA/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 18.
" Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 21.
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oleh karena mereka tidak percaya kepada orang-gemgjtelah melihat Dia

sesudah kebangkitan-Ny#éPasal 16 ayat 14)

Lebih jelas lagi disebutkan dalam Injil Lukas:

Lihatlah tangan-Ku dan kaki-Ku: Aku sendirilah imabalah Aku dan
lihatlah, karena hantu tidak ada daging dan tulgagseperti yang kamu lihat
ada pada-Ku Sambil berkata demikian, la memperlihatkan tardgm kaki-
Nya kepada merek®an ketika mereka belum percaya karena girangaga d
masih heran, berkatalah la kepada mereka: "Adakalarpu makanan di
sini"? Lalu mereka memberikan kepada-Nya sepotong ikaengo(Pasal 14
ayat 39-42)

Kedua ayat ini dengan sangat jelas memperlihatledmva setelah ia
diselamatkan al-Masih pergi ke Galilea dan menemuirid-muridnya,
dimana menunjukkan bekas luka-luka akibat dipakuti@ihg salib, dan
kemudian meminta makan, dan makan bersama-sam&aneé3emua itu
menunjukkan bahwa ia adalah Nabi Isa yang selamathdikuman salib,
seorang manusia biasa, yang juga membutuhkan md&amnseandainya dia
hidup untuk kedua kalinya tentunya tidak akan aglkab luka pada tubuhnya
sebagaimana diperlihatkdh.

Hal senada juga disebutkan dalam Injil Markus:

Setelah Yesus bangkit pagi-pagi pada hari pertamggu itu, la mula-mula
menampakkan diri-Nya kepada Maria Magdalena. Dadapya Yesus
pernah mengusir tujuh setan. Lalu perempuan itgi peemberitahukannya
kepada mereka yang selalu mengiringi Yesus, dam ymda waktu itu
sedang berkabung dan menangis. Tetapi ketika menekmlengar, bahwa
Yesus hidup dan telah dilihat olehnya, mereka tigdaicaya. Sesudah itu la
menampakkan diri dalam rupa yang lain kepada daagodari mereka,
ketika keduanya dalam perjalanan ke luar kota. kalabalilah mereka dan

memberitahukannya kepada teman-teman yang la@apit&epada mereka
pun teman-teman itu tidak percaya. Akhirnya la mgrekkan diri kepada

8 Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 23.
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kesebelas orang itu ketika mereka sedang makan, ldarmencela
ketidakpercayaan dan kedegilan hati mereka, olafenka mereka tidak
percaya kepada orang-orang yang telah melihat Bsadah kebangkitan-
Nya.(Pasal 16 ayat 9-14).

Perlu diketahui bahwa kuburan Yahudi pada zamanuldaidaklah
sama dengan kuburan zaman sekarang. Kuburan Yaaman dahulu
berbentuk seperti ruangan atau kamar yang cukups lgahingga
memungkinkan orang untuk keluar masuk, juga terdgeadela yang
memungkinkan adanya pertukaran udara, sehinggeakietitelah diturunkan
dari tiang salib dan di masukkan kubur dalam keada@agsan tidak mati
karena ia tetap bisa menghirup udara dan diobk#inga oleh muridnya.
Perhatikanlah Injil Lukas (Pasal 24 ayat 1-4) hdrik
“tetapi pagi-pagi benar pada hari pertama minggumereka pergi ke kubur

membawa rempah-rempah yang telah disediakan mdvekaka mendapati

batu sudah terguling dari kubur dan setelah masuknereka tidak

menemukan mayat Tuhan Yesus

Bagaimana mereka bisa masuk jika kuburan itu titleds dan
berpintu?

Juga perlu diketahui bahwa palang salib Yahudi nadahulu tidak
seperti zaman sekarang, yang tidak memungkinkankumsa selamat, akan
tetapi dahulu bentuk penyaliban adalah dengan mewdan tali kawat,
dibentangkan ditiang salib dan dipaku tangan d&miga dengan paku. Jadi

memungkinkan — bila diampuni — untuk diturunkanadalkeadaan masih

66



hidup, meskipun telah dipaku dan tergantung digtisalib selama sehari atau
dua hari, tanpa diremukkan tulangnya, namun cukugals sebagai tanda ia
telah merasakan azab. Namun apabila mereka ingmbomeuhnya maka

mereka akan membiarkanya berada di tiang salibmseliga hari, tanpa

diberi makan dan minum, juga akan meremukkan tulgagdan orang yang

bersalah tersebut akan mati karena dahsyatnyaaaiatu.®

Dan masih banyak lagi keterangan dalam Injil yangnjelaskan
bahwa Isa al-Masih tidak mati di tiang salib, d@mkidian masih hidup dan
disaksikan oleh murid-muridnya dan umat manusiajumamenurut hemat
penyusun kiranya itu saja sudah cukup.

. Bukti-bukti yang ditemukannya berdasarkan buku-bkeédokteran.

Kita telah menemukan sebuah bukti yang sangat bkeselamatan
al-Masih dari kematian di atas tiang salib, yaivasfah tibbiyyah sebuah
resep kedokteran yang disebut denglfarham Isd “Minyak Pekat Isg
resep ini juga terdapat dalam ratusan buku kedaktgrmng ditulis oleh
orang-orang Kristen, Yahudi, Majusi, dan juga orargng Muslim®®

Resep ini dahulu sudah terkenal diantara jutaant un@ausia dari
mulut ke mulut, yang kemudian ditulis dalam bukan duku pertama yang
menulisnya adalah af-Qarabadzifi atau dalam bahasa Inggrisnya
“Pharmacopoeiaatau ‘Materiamedica yang ditulis dalam bahasa Romawi

pada masa al-Masih.

" Mirza Ghulam AhmadA/-Masih Al-Nasara £i al-Hind..., him. 23-24.
80 Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 61
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Dijelaskan dalam ensiklopedia kedokteran bahwa preisesebut
sangat berguna untuk mengobati luka yang disebapk&nlan atau jatuh
sehingga dibutuhkan oleh orang yang lemas karehabksan darah akibat
luka. Dan diantara komposisi resep ini ialahMurr” yang dapat mengobati
luka nanah dan bengkak serta demam yang diakibatkai\l-Murr sendiri
telah disebutkan dalam Kitab Taurat.

Dan yang terpenting, bahwa Isa al-Masih telah sémbalam
beberapa hari dengan menggunakan resep tersebkf k®nudian ia
bersiap-siap untuk memotong perjalanan sepanjang faf®akh dari
Yerussalem ke Galilea dengan berjalan kaki seldge Hari®* Resep ini
sangat terkenal dikalangan para dokter atau tabiiy ymengobati pasien
dengan cara pengobatan Yunani. Diantara buku-bakg ynemuat resep ini
ialah:

a. al-Qonunkarya Mahaguru pakar ilmu kedokteran, Abi Ali iBma.

b. Syarhu al-Qonuikarya Qutb al-Din al-Syirazy.

c. Kamil al-Shana’alkarya ‘Ali ibn al-‘Abbas al-Majusy.

d. Al-Qarabadzin al-Rumyang telah diterjemahkan ke berbagai bahasa

di dunia

e. Qarabdzin Farsykarya tabib Muhammad Akbar al-Arzany.
f. ‘llaju al-Amradh karya tabib Muhammad Syarif Khan.

g. Dan lain-lain yang jumlahnya ratusin.

81 Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 62.
82 Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 63.
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Demikianlah Marham Isd telah menjadi bukti yang kuat bagi para
pencari kebenaran. Dan jika mereka tidak juga dapaterima pembuktian
ini mak jatuhlah seluruh bukti sejarah dari tingkatimuan. Padahal resep
tersebut dipelajari dari masa ke masa oleh jutazat manusi&>

4. Bukti-bukti yang ditemukannya berdasarkan buku-bsgjarah.
a. Bukti-bukti yang diambil dari 4/-Kutub al-Islamiyyah al-Tarikhiyyal’
(buku-buku sejarah dalam agama Islam)

Tertulis dalam sebuah buku sejarah berbahasa Pé&taiadhatu
al-Shoffd pada halaman 130-135 yang kurang lebih terjemghaecara
ringkas bahwa sesungguhnya lIsa disebut al-Masiknkaia banyak
melakukan al-siyahali atau perjalanan. Dia menutup kepalanya dengan
penutup kepala dari bulu wol, dan juga berpaka&mn khin wol dengan
memegang tongkat ditangannya. Dia melakukan pegaladari satu
negara ke negara lain, dari satu kota ke kotadambermalam di tempat
ia mendapati waktu malam. Perjalanan ini dilakukiEmgan berjalan
kaki; pada suatu ketika ia pernah membeli seekodakwntuk
meringankan perjalanannya, namun setelah beberapia id tidak
sanggup memberinya makan maka kuda itu pun dikekabakepada
yang punya.

Perjalanannya telah jauh dari negara asalnya,lah sampai di
daerah yang bernamdasibif atau ‘Nasibussuatu kota antara Syam

dan Muwashal. Yang jaraknya dari Baitul Maqgdis kgrdebih 450 mil.

8 Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 66.
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Saat itu ia ditemani olehaf-hawariyyuri para pengikutnya yang setia.
Maka ia mengirim mereka ke kota untuk memberikabhakagembira.
Maka al-Masih pun dipanggil untuk menghadap Raa, shat itu ia telah
menyembuhkan berbagai macam penyakit sebagai bemtklzat dari
Allah, dan membuat Raja Nasibus dan seluruh bal@rEnya beriman
kepadanya. Dan dalam perjalanan ini pula terjadikigah turunnya
makanan dari langit sebagaimana disebutkan dalun al-Karim®*

Dan yang terpenting ialah, bahwa jika kita mempgtcaejarah
dari buku Raudhatu al-Shoffaini bahwa Isa al-Masih telah berniat
melakukan perjalanan ini ke Nasibus sampai ke Afgam dan melewati
Paris untuk berdakwah dan mengajak kepada kebeataarorang-orang
dari Bani Israil yang terkenal sebagai pembangkarg dalam bahasa
lbrani disebut &l-afghari.®> Dan sampai sekarang masih ada suatu
kabilah di sana yang bernama Isa Afghan. Ini menikark bahwa Isa al-
Masih pernah sampai ke daerah ini.

Nabi Isa juga dijuluki sebagalfiam al-Sa’ihiri karena jauhnya
perjalanan dakwah yang ia tempuh. Hal ini sebagamgang dinukil
oleh Mirza Ghulam dari Abu Bakar Muhammad ibn Muhaad ibn
Walid al-Fahriy al-Thartusiy al-Malikiy dalam bukye “Siraju al-

Muluk’.

8 Mirza Ghulam AhmadA/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 72-73.
8 Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara fi al-Hindi..., him. 76.
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Dalam kitab Lisan al-AralJ sebagaimana yang tertulis tentang
Isa; dikatakan bahwa Isa disebut al-Masih karemabdirjalan terus di
muka bumi dan tidak menet&p.

Ringkasnya bahwa Isa a.s adalah seorang Nabi yamansasa
melakukan perjalanan adalah suatu hal yang tetatkdkan dalam buku-
buku sejarah Islam, yang tidak bisa disebutkan seyaidisini.

b. Bukti-bukti yang diambil dari* al-Kutub al-Budiyyah al-Tarikhiyyal
(buku-bukuk sejarah dalam agama Bhuda)

Supaya menjadi lebih jelas, menurut Mirza dia tefmemukan
dalam kitab-kitab agama Budha bukti-bukti yang Ilanyyang
memperjelas pandangan umum bahwa Isa a.s telahgd&ta daerah
Punjab dan Kashmir dan lain-lainnya. Dia menghadhrioukti-bukti
tersebut untuk diperhatikan oleh para peneliti. tBokkti tersebut ialah
sebagai berikut:

Pertama, bahwa julukan atau gelar yang diberikgada Budha
serupa dengan apa yang diberikan kepada al-MasituBpula kejadian-
kejadian yang dialami oleh Budha sama dengan lajakijadian
kehidupan al-Masih. Ketahuilah, bahwa yang dimaksddngan
“Budhiyahi adalah agama yang ada di daerah sekitaret’ atau “Lih”
atau ‘Latsah atau ‘Golgotd atau “Hamas yang telah dikunjungi oleh

al-Masih®’

8 Mirza Ghulam AhmaddA/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 77.
8" Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara fi al-Hindi..., him. 79.
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Dan cukuplah sebagai bukti dalam hal gelar sebagyanyang
dikutip oleh Mirza dari T.W Rys Davids dalam buksiuthisni juga dari
Sir M. Monier William dalam buku Budhismi bahwa Isa a.s dalam
pengajarannya diberi gelarari-Nur’ begitu juga Gutamd disebut
dengan Budhd yang artinya &al-Nur’ dalam bahasa Sanskerta. Isa a.s
dalam Injil disebut &l-Mu’allim” begitu pula Budha disebuSastd yang
artinya ‘al-ustadZ, begitu pula Isa a.s disifati dengaml-Mubarak
maka Budha juga disifatiSajtd’ yang artinya juga dl-Mubarak. Isa a.s
juga dijuluki “al-Amir” begitu pula dengan Budha salah satu namanya
adalah al-Amir’, dan diantara nama lIsa a.s dalam Injil adalah “
Muhaqqiq li ghayatilii dan begitu pula Budha dalam kitab-kitabnya
bahwa diantara nama Budha adalaBidhartd yang artinya al-
Muhagqgiq li ghayatiti. %

Kedua, kemiripannya dalam hal kejadian-kejadian di
kehidupannya sebagaimana disebutkan dalam Injivadba a.s pernah
diuji oleh setan, setan berkata kepadanyhkd kamu bersujud kepadaku
maka bagimu seluruh alam semesta ini berikut iSimegitu pula yang
dialami oleh Budha, berkata setan kepadanya:

“ Jika kamu ta’at kepadaku dan meninggalkan kehladupuhud serta

kembali ke rumah, maka kamu akan aku beri kerayaag agung, akan

8 Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara fi al-Hindi..., him. 79.
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tetapi Bhuda — sebagaimana disebutkan dalam kitdbdak mau ta’at
kepada setar®

Kesamaan yang lain adalah bahwa Budha telah melakpkasa
sepanjang masa pengujiannya selama 40 hari, bpgitulsa a.s telah
berpuasa selama 40 hari.

Dalam hal ajaran antara keduanya juga sangat nigebutkan
dalam Injil bahwa tidak boleh melakukan kejahatahkan menaruh rasa
kasih terhadap musuh, hidup dengan sederhana ise@ed fakir,
menghindari dosa besar dan dusta, juga serakahb&gtu pula dengan
ajaran Budha, bahkan lebih dahsyat lagi, dimanabdikan bahkan
membunuh hewan apapun termasuk nyamuk dan belsangsuk dosa
besar. Dan ajaran Budha yang pokok adalah belas keapada semua
manusia, melakukan kebaikan kepada semua manusidel@an, dan
saling mencintai dan mengasihi. Ini merupakan gjamjil yang
sebenarnyd’

Nabi Isa juga pernah mengirim para pengikutnya yseiip ke
berbagai penjuru dunia untuk menyampaikan risalahmyaka begitu
pula sebagaimana disebutkan dalam bulBudhisni Budha telah
mengirim para muridnya, dia berkata:

Pergilah kalian keluar, dan berjalanlah disetiggnjuru, dan
berpencarlah satu persatu keberbagai arah, merabengrapan kepada

seluruh alam, mengabdi untuk Tuhan dan manusia,sdamah untuk
bertagwa kepada Allah, dan jadilah kalian orangrgngang suci hatinya,

8 Mirza Ghulam AhmaddA/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., him. 80.
% Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara fi al-Hindi.., him. 84.
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dan rela untuk hidup asing dan terpisah, dan akugkan pergi untuk
menyeru hal int?

Budha dalam memberikan nasehat-nasehat banyak omeaigm
perumpamaan, dan dia juga mengarahkan kepada agréd@ra
ruhaniyyah dengan menghilangkan hal-hal yang Iarsifateri. Jika
dipikir maka itu merupakan kebiasaan yang dilakuskei Nabi Isa a.s.
Dan masih banyak lagi kemiripan antara keduanya.

Yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana bisaubsgmpurna
kemiripan antara al-Masih dan Budha?

Maka jawabnya adalah karena keberutungan Budhaandinisa
al-Masih telah datang ke India dan bermukim bersameaeka dalam
jangka waktu yang cukup lama. Sehingga para tokgdma mereka
menulis pada kitab-kitab mereka seperti apa yargardian oleh al-
Masih, sempurna seperti Injil. Bahkan Isa a.s diapgoleh mereka
sebaga Budha al-Mau'ud. Sehingga mereka menulis apa-apa yang
diucapkan dan hal ihwal Isa a.s dalam buku-bukiekaef

Ini sudah cukup membuktikan bahwa Isa a.s al-M@&$#h pernah
melakukan perjalanan ke India bahkan sampai Tidaf itu tidak
mungkin dilakukan sebelum masa penyaliban. Danrtbgrala ia tidak
mati di tiang salib, karena setelah kejadian itumelakukan perjalanan

yang sangat jauh.

1 Mirza Ghulam AhmaddA/-Masih Al-Nasara £i al-Hindi..., lihat jugaal-Mulhagnomor 2.
2 Mirza Ghulam Ahmadd/-Masih Al-Nasara fi al-Hindi..., him. 85-86.
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c. Bukti-bukti dari buku-buku sejarah yang mashkan kedatangan Isa ke
Punjab.

Ada pertanyaan mendasar dalam masalah ini, merajadasih
pergi ke negeri ini setelah selamat dari tiangbsatimana ia harus
bersusah payah dalam perjalan yang panjang ini?

Mirza Ghulam Ahmad memandang perlu untuk memberijeavaban
yang lengkap dan rinci.

Harus diketahui, bahwa kewajiban menyampaikan atsal
mengharuskan al-Masih untuk melakukan perjalananPkejab dan
negara-negara di sekitarnya. Hal ini karena kalkkhilah Israil yang
sepuluh yang dalam kitab Injil disebukKuraf Israil al-Dhallai yang
artinya ‘Kaum Israil yang dipenuhi khurafat dan séstdlah hijrah ke
negeri ini (Punjab). Suatu hal yang tidak dipunigbieh para sejarawan.

Oleh karenanya wajib bagi al-Masih untuk pergi kegeri
tersebut, untuk mencari kabilah tersebut dan mepg#d@mn Risalah
Allah. Dan seandainya ia tidak melakukakannya niscgyanuRisalah-
Nya sangat terbatas dan tidak berjaya.

Lalu apa bukti bahwa kabilah israil yang sepullahtderimigrasi
ke negeri tersebut? Buktinya sangat nyata, bahwagsmn suku seperti
al-Afghan dan penduduk Kashmir terdahulu adalabrkean Bani Israil.
Ada juga orang gunung di distrik Hazara yang seaknan dahulu

menamakan dirinya Bani Israil. Dan masih banyak, lagbagaimana
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diungkapkan oleh para pakar dalam buku-bukunyartepeof. Bernier
(Perjalanan ke Kashmjy George Forster, H.W Bellew C.STIHe Race of
Afganistarn), E. Balfour Encyclopedia of India and Eastern and Southern
Asia), G.T Vigne A Personal Narrative of a visit to Ghuzni, Kabuldan
Afganistar), dan masih banyak lagi yang lain. Dalam buku-boiareka
tersebut ditulis bahwa penduduk asli negera-nedarsebut adalah
keturunan atau Bani Israil. Bahkan J.P Ferier ydibgrjemahkan oleh
Captaen Williams, dalam bukuny&listory of the Afgharisdisebutkan

nama-nama dan kabilah mereka sebagai berikut:

|Sons of SarabanHlName of tribe|
|Abdal || Abdali |
[Baboor || Baboori |
\Wazir |waziri |
[Lohan ||Lohani |
[Barch || Barchi |
[Khugiyan || Khugiyani |
[Sharan | Sharani |
| | |
|Gargarsht (Arkash's) son#lName of tribe|
IKhilj | Khilji |
[Kakar | Kakari |
lJamurin |Jamurini |
Saturiyan | Saturiyani |
[Peen |Peeni |
[Kas |Kasi |
[Takan | Takani |
INasar |Nasri |
|Sons of KarIar“Name of tribe|
[Khatak | Khataki |
|Afrid |Afridi |
[Toor || Toori |
Izaz || zazi |
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[Bab || Babi |
[Banganesh | Banganeshi
[Landipoor || Landipoori |

Dan tujuan akhir yang hakiki adalah bahwa permbapanjang
yang dilakukan oleh al-Masih ke India dan daerdtitmeadalah untuk
memenuhi dakwah dan tabligh ke semua Bani I8tefiekali lagi ini
membuktikan bahwa al-Masih selamat dari kematiam datap
melanjutkan dakwahnya sampai berumur tua.

Lebih lanjut, sebagaimana yang ditulis dalam bukabi Isa dari
Palestin ke Kashniiy berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mirza
Ghulam Ahmad, bahwa Nabi Isa a.s telah menyempamailigasnya,
dan meninggal dunia sebagaimana manusia biasa itabuckan di
Srinagar, Kashmir. la menunjukkan kuburan Nabiyadu di Mohalla
Khan Yar (Mahallat al-Nashj di Kota Srinagar, yang masih bisa
dikunjungi hingga saat ini.

Berikut adalah kesaksian sejarah tertulis mengdadiuran
tersebut.

Disamping kuburan Sayid Nasaruddin di Khan Yar adbuah
kuburan lain. Di kalangan penduduk setempat kubitwagikenal sebagai
kuburan seorang Nabi yang datang ke Kashmir paae@azalahulu. Dia

adalah Yus Asaf. Sebagaimana di tulis oleh SirnéisaYounghusband

9 Mirza Ghulam AhmadA/-Masih Al-Nasara fi al-Hindi..., him. 102-117. Lihat juga dalam
edisi bahasa Inggrislesus In India; Islam International Publication Ltd
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(1909-1911) bahwa kira-kira 1900 tahun yang laluKdshmir tinggal
seorang suci yang bernama Yus Asaf, yang mengagmngash
perumpamaan-perumpamaan yang sama dengan yangakhguoleh
Kristus, seperti perumpamaan penyemai benih. Kulmyea terdapat di
Srinagar dan menurut teori pendiri sekte Qadiaviiys Asaf dan Yesus
adalah satu.

Seorang arkeolog sekaligus sejarawan India, Prof. FEda
Muhammad Hassain telah melakukan penyelidikan deqhkuburan di
Mohalla Khan Yar Mahallat al-Nashj, Srinagar. Dalam
penyelidikannya ia memperoleh kesimpulan, yangkik@étbenarannya ia
berani mempertaruhkan reputasinya, bahwa yang dikdb situ ialah
Nabi Isa a.s, yang datang kesana dari Palestiagkkat 2000 tahun yang
lalu.

Nama Yus Asaf berasal dari bahasa Ibrani. Katas*adalah
bentuk lain darlvuyu, Isadalam bahasa Persia atau disebut )gsu Isa
dalam bahasa Persia, sama seperti juga dalam jrRerj@aru bahasa
Arab yang diterjemahkan dari bahasa Yunani. Kargnakata Yus
sebenarnya adalah Isa. Dan Asaf adalah nama yatap&t dalam Bybel
yang artinya ialah Pengumpul atau “Penghimpuh Hal ini

menunjukkan tugas Nabi Isa yaitu mengumpulkan dempersatukan
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semua suku Israil, karenanya ia dinamakan Yus Aflah sang

Penghimpup®*

B. Pandangan Muhammad ‘Abduh tentang Nabi Isa A.S.

Dalam kitabnya T7afSirul Al-Qur’an As-Syahir bi Al-Manar®, Syeikh
Muhammad ‘Abduh mengatakan bahwa Nabi Isa a.s mgainsebagaimana
manusia biasa meninggal sesuai dengannatullah Disebutkan dalam tafsirnya
bahwa ketika Allah berfirman kepada Nabi-Nya selmagaa dalam Q.S Ali Imran

ayat 55:

(ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, Segguhnya Aku akan menyampaikan
kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kegadserta membersihkan
kamu dari orang-orang yang kafir, dan menjadikaangforang yang mengikuti
kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hannlata Kemudian Hanya kepada
Akulah kembalimu, lalu Aku memutuskan diantaramuotdag hal-hal yang selalu

kamu berselisih padanya”.

Ayat ini merupakan kabar gembira akan penyelamAtkt atas Nabi-Nya
dari tipu daya orang-orang Yahudi dan Romawi yaamiat akan membunuhnya

dengan cara disalib. Allah SWT telah menjadikau tgaya mereka benar-benar

% Syafi R.BatuahNabi Isa dari Palestin ke Kashmidemaat Ahmadiyyah Indonesia: 1991,
him 33-36.
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terjadi, akan tetapi mereka tidak mendapatkan ap@ ynereka inginkan dari tipu

muslihat tersebut, yakni kematian Nabi Isa a.sadigt salib®™

Menurut beliau kata “3sl ” berarti “ LU Wy 20 4=l 7 artinya

“mengambil sesuatu (dalam keadaan) wafat/mati semafjurdan kemudian
digunakan dengan artiMfematikaih Sebagaimana makna tersebut terdapat dalam

Q.S Az-Zumar: 42

- -7 - :‘,E I .{
“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya”
Juga dalam Q.S As-Sajdah: 11
P R T N NP2 S g G S T }'4/”’,:
Zosx 330550 J1 85080 U8y ol wipadliedls (s, 13
Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (oadsut nyawa)mu akan

mematikanmu, kemudian hanya kepada Tuhanmulah karudikembalikan."

Dengan demikian ayat 55 surah Ali Imran di atas um&nMuhammad
‘Abduh bermakna “Sesungguhnya Aku mematikanmu (Isa) dan menjadikanmu
setelah kematianmu ditempat yang tinggi disisi-Kisebagaimana firman Allah

SWT kepada Nabiyyullah Idris a.s dalam Q.S Maryaim:

Dan kami Telah mengangkatnya ke martabat yang Tingg

% Muhammad ‘AbduhTafSir Al-Qur’ai Al-Hakim, Asy-Syahir bi tafsir Al-Manar, Jilid 11l
him. 316.
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Di tempat yang tinggi ini bagaimana keadaan Nabiddalah urusan Allah
SWT, namun menurut beliau bahwa Nabi Isa setelahakaennya diangkat disisi
Allah dan berada di suatu alam gaib sebelum dibttagk sebagaimana ketetapan
Allah terhadap para syuhada, firman Allah SWT:
AT ot 1 all e g

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gligatan Allah itu mati;

s W

- Ao P ~ - E_ .
05850 age) g s L)

bahkan mereka itu hidépdisisi Tuhannyalengan mendapat rezki.
(Q.S Ali Imran: 169)
Juga firman Allah SWT:

Sesungguhnya ora:/ng-orang yang bertakwa itu di dai;aman-taman dan sungai-
sungai, di tempat yang disenatigdi sisi Tuhan yang berkuasa.
(Q.S Al-Qomar: 54-55).

Adapun makna 95 A8 (pdll (4 o ekl ” menurut Muhammad ‘Abduh ialah

penyelamtannya oleh Allah SWT dari segala apa yhmgphakan oleh orang-orang
kafir yang ingin berbuat jahat kepadanya.

Menurut beliau, inilah pemahaman terhadap ayatasliableh seorang
pembaca yang terbebas dari riwayat-riwayat danagaibmacam pendapat. Karena
memang inilah mestinya pemahaman yang timbul dgai &ersebut yang telah
dikuatkan pula dengan ayat-ayat al-Quran yang, laemmun para mufassir telah

memalingkan Kalan? dari zahirnya demi hanya untuk menselaraskan yap&ay

% yaitu hidup dalam alam yang lain yang bukan alata ki, di mana mereka mendapat
kenikmatan-kenikmatan di sisi Allah, dan Hanya Algajalah yang mengetahui bagaimana keadaan
hidup itu.

" Maksudnya tempat yang penuh kebahagiaan, yanihtgas hiruk-pikuk dan perbuatan-
perbuatan dosa.
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diberikan oleh riwayat-riwayat kepada mereka, bahlahi Isa a.s diangkat kelangit
oleh Allah SWT beserta jasadn¥aSebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad

‘Abduh sebagai berikut:

Sebagian mufassir berpendapat bahwa arti d&d s« )" adalah “ )
<l 5" “sesungguhnya aku (menjadikan)mu tertidur” dabaggan mufassir lain
mengartikannya dengan “ menangkapnya dari muka klemgan ruh dan jasadmu”
dan kata (&3] <=8l ) ” merupakan keterangan atau penjelas dari bentuk wafat
tersebut. Sebagian mufassir lagi mengartikannyagaten'Sesungguhnya Aku
menyelamatkanmu dari orang-orang yang melampauadjainaka mereka tidak
bisa/mampu membunuhmu, dan Aku matikan kamu sdsasa kemudian Aku

angkat kamu kesisi-Kyenafsiran ini dinisbatkan kepada jumhur ulama.
Lebih lanjut menurut Syeikh Muhammad ‘Abduh, adaa dquemahaman

dikalangan ulama inipertama bahwa Nabi Isa a.s diangkat hidup-hidup jasad dan
ruhnya, dan ia akan turun di akhir zaman menghakimat manusia dengan syari’at
Islam, kemudian Allah SWT akan mematikannya. Mehunareka hidupnya Nabi
Isa a.s yang kedua ini telah dibahas secara pargoay. Dan bagi yang tidak
sependapat dengan mereka karena tidak sesuai demygdnal-Qur'an, yakni
mendahulukan dl-rafu” dari “al-tawaffd mereka mengatakan bahwavawu
dalam ayat tersebut tidak memiliki fungsi menguanti/a yufidu tartiban). Dan
menurut Rasyid Ridha, adanya penyimpangan penyelyatag berurutan memang
ada dalam kalimat fasih disebabkan adanya tanéart@amun dalam ayat ini beliau

melihat tidak ada tanda titik yang memungkinkan dadmlukan al-rafu” dimana

% Muhammad ‘AbduhZafsir Al-Qur’ai Al-Hakim..., Jilid 11, hlm. 316.
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“al-raf'u” dianggap lebih penting karena itu merupakan katpambira sebagai
sebuah penyelamatan dan ketinggian kedudtikan.

Kedug bahwa makna kataal-tawaffd adalah sebagaimana zahirnya yaitu
kematian yang biasa. Danal“rafu” merupakan proses selanjutnya, yakni
diangkatnya ruh dan bukanlah suatu yang baru pad&apan pembicaraan atas
seseorang tapi yang diinginkan adalah ruhnya. Kararh adalah hakikatnya
manusia, sedangkan jasad bagaikan pakaian yangjadipi maka bertambah,
berkurang, atau berubah. Dan menurut kelompok yeedya ini, terdapat dua
pendapat mengenai hadits tentang turunnya Naba.ssai akhir zamanPertama
bahwa itu adalah hadits ahad yang berkaitan demgean keyakinan karena terkait
dengan hal gaib, dan masalah keyakinan harus didanbdalil gath’iy, karena yang
dituntut adalah rasa yakin. Padahal dalam halidlaktada hadits yang mutawatir.
Kedua menta’'wilkan turunya Isa a.s dan hukumnya di mioikiani dengan spirit dan
rahasia kerasulannya, yakni dalam hal ajarannyay yaenuh cinta kasih dan
kelembutan, serta mengambil inti syari’at dan tidethenti pada zahirnya, juga
tidak berpegang pada kulit tanpa berpegang paalgaisi

Maka sesungguhnya Nabi Isa a.s diutus kepada amamgr Yahudi tidak
dengan syari'at yang baru, melainkan membawa ajgeary akan menjauhkan
mereka dari kejumudan pada zahirnya syari’at Nabsda.s, dan membimbing
mereka untuk memahami syari'at tersebut, maksudmyanyuruh mereka
menjaganya dan melakukan apa yang akan membaw&aneralam akhirat dengan

kesempurnaan etika. Namun manakala kaum pengikytgz telah sampai pada

% Muhammad ‘AbduhZafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid 1l him. 317
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kejumudan atas zahirnya syari’at dan Kitab, makaishada ishlah — perbaikan —
menjelaskan kepada mereka rahasia atau inti syagligan spirit agama dan
pendidikannya mengenai akhlak. Semua itu terbentdalgm al-Qur'an yang
tertutup bagi mereka karena ke-taglidan-nya dimbah tersebut adalah virus
kebenaran dan musuh agama disetiap zaff{an.

Ketika Syeikh Muhammad ‘Abduh ditanya tentang alsNMadan Dajjal, serta
pembunuhannya terhadap Dajjal, beliau mengatakan:

“Sesungguhnya Dajjal adalah simbol khurafat danugekan yang akan hilang
dengan penegakan syari'at sebagaimana mestinya,m@agambil rahasia serta
hikmah syari’at tersebut. Dan Al-Qur'an lah sebdsssar petunjuk untuk mencapai
hal itu, dan sunnah Rasul pun ada untuk itu, makak tada lagi yang dibutuhkan
oleh seseorang untuk menunggu kedatanganiiya”.

Selanjutnya mengenai percobaan pembunuhan kaumdy#&dmhadap Nabi
Isa a.s dan bagaimana Allah SWT menyelamatkannyagaémana terdapat pada
surat An-Nisa’ ayat 157-159, Syeikh Muhammad ‘Abdlatam kitab tafsirnyal-
Manar jilid VI memberikan penjelasan yang cukup panjang bahKaerikiknnya

pembahasan khusus tentang hal-hal yang berkaityadgenyaliban.

- mT 2, = 9 mT;/:

- £ 5. e 2 o2 P PN AN
Jal o2 0 () G e A1 085 o) 4 4s55 15 () Ly 0553 U
Ao

A
‘// PR I R S /"’T/’// U e a;;’g‘ - "T
O S ST N W 1V Ly YRS < PEVRC Y Wi ECN

190 Muhammad ‘AbduhZafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid 11I, him. 317.
191 Muhammad ‘Abduh Zafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid 1l1,. him. 318
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Dan Karena Ucapan mereka: "Sesungguhnya kami Teéahbunuh Al Masih, Isa
putra Maryam, Rasul Alldf*", padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) ongryy diserupakan dengan Isa
bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang bdisefimham tentang
(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-ragemtang yang dibunuh itu.
mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa ydibgnuh itu, kecuali
mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (puwd&inybahwa yang mereka bunuh
itu adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya), Allalaifehengangkat Isa kepada-ffja
dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaks&itak ada seorangpun dari ahli
kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) seb&ematianny®*. dan di hari

kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadapekae
T 0525 6350 57 st ol 5

Syeikh Muhammad ‘Abduh menafsirkannya bahwa peddatmereka ini
adalah perkataan yang menunjukkan kebatilan, ke#tagmn karena melakukan dosa,
dan penghinaan atas ayat-ayat Allah SWT dan Ragal-Dan penyifatannya dalam
perkataan mereka ini dengan sifat resulan adalah untuk memberitahukan
penghinaan mereka kepada Nabi Isa a.s dan dakwaPegghinaan ini dikarenakan
Nabi Isa mendakwahkan kenbian dan kerasulan kepedeka bukan ke-Tuhan-an
sebagaimana pendakwahan kaum Nashrani. PadaHdhjihjmereka mengatakan
bahwa ia (Isa a.s) adalah peng-Esa Allah Ta’ala di@akwa menjadi Rasul

sebagaimana tertulis dalam Kitab Yohanes SurayaZ3a

192 Mereka menyebut Isa putera Maryam itu Rasul Aitddth sebagai ejekan, Karena mereka
sendiri tidak mempercayai kerasulan Isa itu.

193 Ayat Ini adalah sebagai bantahan terhadap anggapag-orang Yahudi, bahwa mereka
Telah membunuh nabi Isa a.s.

194 Tiap-tiap orang Yahudi dan Nasrani akan berimamakla Isa sebelum wafatnya, bahwa
dia adalah Rasulullah, bukan anak Allah. sebagiafabsirin berpendapat bahwa mereka mengimani
hal itu sebelum wafat.
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“Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa merekangenal Engkau, satu-satunya
Allah yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yaladp tEngkau utus”.

Dan mungkin pula, bahwa firman-Nya&t*d s~ _” untuk memberikan puijian,
atau pengkhususan untuk menunjukkan betapa burbkiggan mereka, dan betapa
bodohnya mereka, serta betapa kejinya dakwaharkei@Pe

"o slia la 5o slila ¢

Penafsirannya menurut Syeikh Muhammad Abduh adk&ddaan yang
sebenarnya bahwa mereka tidak membunuhnya sebagaingang mereka
dakwakan, menyombongkan diri dengan berbuat durhgkga mereka tidak
menyalibnya sebagaimana yang disiarkan kepadamaratsia.

" a4l (S
Maknanya adalah wago’a ‘alaihim al-syibhah/al-syibh yaitu mereka telah
terperangkap dalam penyerupaan, maka mereka mewayaelgh menyalib Isa a.s
padahal mereka menyalib orang lain, kejadian sepeselalu terjadi di setiap masa.
Keragu-raguan mereka dipertegas dalam lanjutantesgsebut,
TR IRER PPV Yol SR E P PR PO (1T7

Dan /sesungguhnya orang-orang yang berselisih pahdap golongan ahli
kitab tentang keadaan Isa a.s dalam masalah yaega®ya, dan timbulnya keragu-
raguan karena mereka tidak mengetahui secara Kasdi."al-syakkt dalam kamus
Lisan al-‘Arab berarti antonim dari kataa/-yagin’. Maka keragu-raguan dalam

penyaliban al-Masih adalah keraguan atau kesangpiakah yang disalib itu Isa a.s

atau bukan? Maka sebagian orang yang berselisempérsebut mengatakan benar

1% | embaga Al-Kitab IndonesiaAl-Kitab Elektronik Versi.2.0.0 Al-Kitab Terjemahan
Terjemahan Baru © 1974.
196 Muhammad ‘Abduh Zafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 18.
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ia yang disalib, tetapi sebagian yang lain mengatddukan dia yang disalib. Dan
tidaklah kedua golongan tersebut betul-betul mexngetmasalah tersebut dengan
yakin akan tetapi mereka hanya mengikuti prasarsga. Dalam Injil-injil yang
dijadikan pegangan oleh orang Nashrani dikatan bdbaa.s berkata kepada murid-
muridnya:
“Malam ini kamu semua akan tergoncang imanmu kafdna Sebab ada tertulis:
Aku akan membunuh gembala dan kawanan domba itutakeerai-berai”’(Matius;
26:31) dan"Kamu semua akan tergoncang imanmu. Sebab adasteAudl akan
memukul gembala dan domba-domba itu akan tercerai:b(Markus; 14: 273°

Jika Injil-injil mereka saja mengatakan bahwa Isa raengabarkan bahwa
para muridnya dan hampir seluruh manusia tergunpadg waktu itu, dan berita ini
benar adanya, maka apakah akan meragukan penyenypadgengan yang lain? Dan
apakah kisah sejarah ini terputus jalurnya?

LCa3 5,058 U3

Dan tidaklah mereka membunuh Isa bin Maryam dengakin bahwa
memang dia yang dibunuh, hal ini karena merekd tmnar-benar mengenalinya.
Injil-Injil yang dijadikan pegangan oleh kaum Naahir pun menjelaskan bahwa
yang diserahkan kepada tentara adalah Yudhas yekatan ia telah menjadikan
buat mereka para tentara sebagai tanda bahwa sely@luwia yang mengenali al-
Masih maka ketika para tentara bertemu dengannyaekaenenangkapnya. Dalam
Injil Barnabas juga disebutkan bahwa para tentaaamgkap Yudhas Iskariyot yang

disangka sebagai al-Masih karena ia diserupakanyalag tidak diperdebatkan lagi

1971 embaga Al-Kitab Indonesi#|-Kitab Elektronik...
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bahwa para tentara tersebut tidak mengetahui deyajan yang mana yang disebut
al-Masih®
Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas bahwa dhomir padairkak tersebut kembali

kepada %~z U LI sehingga maknanya adalah: b 15z 1”7 yang artinya

kurang lebih * mereka tidak membunuh prasangka mereka dengann’yaki
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dengan kata lain sgguhnya mereka mengikuti
prasangka tanpa diteliti dan tidak memenuhi asgekla yang menguatkan
pengetahuan. Riwayat-riwayat bil ma’'tsur yang dga&leh para mufassir pun
berbeda-beda dalam masalah penyaliban ini karemaassn mereka dalam
periwayatan ini adalah mereka orang-orang Islangysgbelumnya adalah orang
Yahudi atau Nashrani, dan mereka sebelumnya tedatilisin pendapat mengenai
hal tersebut. Namun konklusi dari riwayat-riwayatikkaum muslimin adalah bahwa
Isa al-Masih a.s selamat dari para orang yang inggmbunuhnya, dan mereka
membunuh orang lain yang disangkanya adalah diffflya

Adapun firmannya “J & s, L” maka telah dibahas di Q.S Ali Imran

sebagaimana disebutkan diatas. Diriwayatkan dati 1Abbas bahwa tafsir kata “al-
tawaffa” ialah mati atau meninggal sebagaimanarzgaikalimat. Dan diriwayatkan
dari Ibnu Juraij bahwa tafsir kata tersebut ial&@susi dengan asli maknanya,

sedangkan “al-raf'u” dimaknai penyelematannya Nahia.s dari orang-orang kafir

198 Muhammad ‘AbduhZafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 19.
199 Muhammad ‘Abduh 7 afsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI. him. 20.
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dengan pertolongan Allah yang telah mensucikanraya rdendekatkannya kesisi-
Nya.

Namun yang masyhur dikalangan para mufassir dag yainnya adalah
Allah SWT telah mengangkat Nabi Isa a.s kelanditdan jasadnya dengan berdalil
pada hadits “mi’raj” dimana Nabi SAW melihatnya ddabi Yahya di langit yang
kedua. Padahal ini dijadikan dalil pengangkatanalsaruh dan jasadnya kelangit,
maka ini juga mestinya menjadi dalil akan diangikatrnuh dan jasad Nabi Yahya
dan seluruh Nabi yang dilihat oleh Nabi disepanjpagalanan di langit, dan tidak
ada seorang pun yang pernah mengatakan hafini.

Syeikh Muhammad ‘Abduh juga mengutip dari Ar-Razhahwa yang
dimaksud ‘tafi’uka ilayya’ ialah mengangkatnya pada derajat kemulian, dan
menjadikan pengangkatan tersebut sebagai suatuhgemgtan dan pemuliaan,
sebagaimana firman Allah SWT pada kisah Nabi Iloneduis.

(23 o G5 JISals Gl U6
Dan Ibrahim berkata:"Sesungguhnya Aku pergi mengh&epada Tuhanku, dan dia
akan memberi petunjuk kepadaki(Q.S Ash-Shoffat: 99)

Adapaun mengenai turunnya Nabi Isa a.s ke dungklgr zaman menurut

beliau bukanlah pembahasan dalam koridor tafsienarAl-Qur'an tidak pernah

menyebutkannya, oleh karenanya akan dibahas didaipat.

10 Muhammad ‘AbduhZafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid V1. him. 20.
1 Maksudnya: Ibrahim pergi ke suatu negeri untukatiagenyembah Allah dan berda'wah.
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Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT Maha Perkasan dMaha
Mengetahui, bukan dikuasai dan tidak pula terkaahknaka dengan kemuliaan dan
keperkasaan-Nya Dia menyelamatkan hamba sekaligesl{Rlya Isa a.s dari tipu
daya orang-orang Yahudi dan Romawi, dan bagi memkka ada pembalasan yang

setimpal baik didunia maupun di akhirat.

e J58 sy a3 Nl 1 2 o

Ayat ini menerangkan bahwa setiap orang dari afthitKsebelum matinya
akan tersingkap kebenaran baginya tetang Nabi.tsaan hal-hal yang berkaitan
dengan keimanan maka ia akan mengimani Isa a.adé®gmanan yang benar, dan
orang-orang Yahudi akan mengetahui bahwa ia adaktrang Rasul yang
terpercaya bukan seorang pendakwa dan pendustag-orang Nashrani akan
mengetahui bahwa ia adalah hamba Allah dan Rasaldsy bukan Tuhan atau anak
Tuhan''? Namun sayang mereka hanya akan bernasib samai deipaun yang
baru melihat kebenaran ketika nyawa sudah sampggdeokan dan ketika itu pintu
taubat telah tertutupt?

Kelak di hari kiamat Nabi Isa a.s akan menjadi shkgi mereka agar jelas
permasalahan yang sebenarnya, sebagaimana dikisaleékeAllah dalam al-Qur'an

pada surah Al-Maidah ayat 117.

12 Muhammad ‘AbduhZafSir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 20.
13 Muhammad ‘AbduhZafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 22.
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T d e el e il i B 1 e S
Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecpalyang Engkau perintahkan
kepadaku (mengatakan)nya yaitu: "Sembahlah Allathahku dan Tuhanmu", dan
adalah Aku menjadi saksi terhadap mereka, selamab&kada di antara mereka.
Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah yammdgdwasi mereka. dan
Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu.

Dan memang setiap Nabi akan menjadi saksi bagi kgansebagaimana

firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisa’: 41

(3 Vgt 50 o By s iy i B i 1510680
Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), dpaliami mendatangkan
seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan i kamndatangkan kamu
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagaimut*%).

Sebagaimana telah penyusun sampaikan diatas bapeieh SMuhammad
‘Abduh akan memberikan penjelasan yang terpisahgeren kisah penyaliban dan
hal-hal yang berkaitan dengannya. berikut adalafjefssan yang diberikan oleh
Syeikh Muhammad ‘Abduh.

1. Pasal yang berisi pembahasan tentang hal-hal yenkgitan dengan penyaliban
Masalah penyaliban sebenarnya merupakan bagiafellitaisejarah yang
banyak diteliti dan dibicarakan, dimana pada zaderulu para raja dan hakim

memberikan hukuman mati atau hukum salib. Diarkatam yang mempunyai

4 Seorang nabi menjadi saksi atas perbuatan tippitizatnya, apakah perbuatan itu sesuai
dengan perintah dan larangan Allah atau tidak.
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record sejarah seperti ini ialah orang-orang Romgavig hatinya keras dan
orang-orang Yahudi yang fanatis, mereka telah manibiNabi-Nabi mereka,
dan yang terkenal adalah pembunuhan terhadap NaMairid dan Nabi Yahya
‘alaihima al-salam.

Dengan melihat sejarah tersebut akan berguna jegaberikan wawasan
mengenai perangai umat manusia dan seberapa kalaitvedsinarnya peradaban
mereka serta melihat perjalanan para petinggi raerktika itu orang-orang
Yahudi berada dibawah kekuasaan kerajaan Roamaam, yéing menjabat
sebagai Hakim yang berkedudukan di Bait al-Mugodalas Pilatus sebenarnya
tidak ingin membunuh Isa a.s, juga tidak senangaeritnah kaum Yahudi dan
kebusukan mereka, dan juga tidak khawatir Isalkas enenjadi penguasa yang
akan melenyapkan kekuasaan Romawi atas kaumniah yang dikatakan oleh
kaum Nashrani dalam kitab-kitab mereka, akan tesepenarnya orang-orang
Yahudi ingin membunuhnya karena ia mendakwahkarormefsi yang
menjauhkan mereka dari taglid materialisme. Kareeeeka telah ditimpa dosa
dan kemelaratan dengan membunuh Nabi Zakariya dahya’ juga
menumpahkan darah para nabi dan orang-orang sholeke benar tidaknya
kabar pembunuhan Isa a.s yang mereka dakwakanatdaélerguna bagi kita
bahwa mereka adalah kaum yang tidak B&ik.

Masalah penyaliban sejatinya bukanlah hal yangimpgrada tidaknya
dalam Kitabullah, tapi sebenarnya yang ingin dibddea ialah pemberitahuan

akan kaum Yahudi yang selalu membunuh para Naldeggan tiada alasan, dan

15 Muhammad ‘AbduhZafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 23.
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seandainya kaum Nashrani tidak menjadikannya selaaga agidah dan ajaran
pokok agama, yang barangsiapa tidak mempercayaimafa kelak di akhirat
termasuk orang yang celaka, dan barang siapa yemgya sebagaimana yang
mereka katakan akan selamat bersama al-Masih darRasul, karenanya berat
bagi mereka ketika al-Qur'an menyangkal pembunul@mnpenyalibannya, maka
mereka ingin memasukkan hal-hal yang syubhat kedalaQur'an dan agama
Islam

Oleh karena itu pula, Syeikh Muhammad ‘Abduh menaagd perlu
untuk memberikan penjelasan tentang kepercayaamgali@en mereka, dan
menyangkal syubhat yang mereka lontarkan besert@abgnnya, juga
menerangkan hal-hal yang berkaitan dengan masaisdbut.
Agidah kaum Nashrani tentang al-Masih dan Penyaliba

Kaum Nashrani menjadikan kepercayaan penyalibdiaaih penebus
dosa manusia sebagai kaidah dan asas dakwah meaekisi merupakan ajaran
pokok dan dasar Trinitas sesudahnya, dan selaimédteka jadikan sebagai
pengiring saja. Oleh karena itu hal pertama yadgldvahkan oleh Nabi SAW
kepada mereka adalah ajaran Tauhid, yang merupakaan pokok dan asas

dakwah Islam, firman Allah SWT:

16 Muhammad ‘Abduh Zafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 23.
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Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah (berpegang)p&ea suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kamikamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukaa a@kngan sesuatupun dan
tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yamgsebagai Tuhan selain
Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah kegpadereka: "Saksikanlah,
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah dépada Allah)". (Q.S Ali

Imran: 64)

Maka permulaan dakwah Nabi kepada kaum musyrik BAealalah
Tauhid Uluhiyyah, dimana mereka telah berbuat lsydengan menyembah
kepada selain Allah, yakni menjadikan paaaliya’” mereka sebagai perantara
mendekatkan diri kepada Tuhan dan memohon keselantapada mereka,
sehinngga terbebas dari marabahaya dan mendaakdeiseperti yang mereka
inginkan.

Adapun kemusyrikan Ahli Kitab adalah karena menmslemjadikan Isa al-
Masih sebagai Tuhan, lebih dari itu mereka jugajatikan para pengikutnya
yang setia sebagai Tuhan-Tuhan yang diharapkara’ay@fa. Tidak sampai
disitu mereka juga telah melakukagirik rububiyyahdengan mengikuti apa

yang dihalalkan dan diharamkan oleh para pendetekaedan bukan mengikuti
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syari’at Allah. Oleh karenanya Nabi SAW mengajakreRa untuk kembali
kepada tauhid yang benguyhid uluhiyyahdantauhid rububiyyatt’

Penetapan agidah mereka itu sebagaimana yang dui dari para
pendeta Protestan adalah karena dahulu Nabi Adanelah berbuat kesalahan
kepada Allah dengan memakan buah dari pohon tegasehingga ia divonis
bersalah, dan karenanya seluruh keturunannya pinmknanggung kesalahan
bapaknya, sehingga juga harus dihukum kelak drakhi

Dan manakala Allah bersifat ‘adil dan juga penyayamaka menurut
mereka Allah menjadi susah, sebab jika ia menghukfidam a.s dan
keturunannya maka akan menghilangkan sifat rahraaigyangnya akan tetapi
jika Allah tidak menghukumnya dan keturunannya makan menafikan sifat
‘adil-Nya. Maka sejak itu Dia berfikir mencari selupermasalahan tersebut
hingga pada akhirnya Dia memutuskan untuk meniupkamNya kepada
seorang wanita setelah berpikir kurang lebih 1% menurut perhitungan
tahun sekarang.

Setelah lahir maka dia seperti manusia umumnya,amakninum,
tumbuh, kadang sakit, dan bersenang-senang layakmy@usia, namun ia
“ma’sum’ terbebas dari segala dosa karena dia anak Tulaag ylengan
sendirinya adalah Tuhan itu sendiri. Dan setelatughibertahun-tahun, para
musuh Allah menghinanya dan ingin membunuhnya denggburuk-buruk

pembunuhan, yaitu disalib di tiang salib, suatubpatan yang dilaknat oleh

17 Muhammad ‘Abduh 7 afsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 24.
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Kitab-kitab Allah, maka ini dijadikan alasan sebggenebusan dan pembersihan
dosa. Sebagaimana tertulis dalam kitab Yohanes:
Dan dia adalah penebus dosa kita, bahkan dosadi@amelainkan dosa

seluruh alant®

- 2 o w w -
Lo 7, P N - s T, - of
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2. Dalil yang menolak terhadapagidah salibiyyah’

a. Secara akal sehat kisah penyaliban itu tidak biserima, sebab tidak
mungkin Tuhan sang Pencipta tidak mengetahui apg pakal terjadi pada
makhluk-Nya, sampai-sampai kebingungan dengan-NSifat sendiri untuk
harus berbuat, bahkan harus menunggu sampai rikahon untuk
menemukan solusinya. Tuhan pasti mengetahui kdiika menciptakan
Adam a.s dan apa yang akan terjadi padanya, babganyang harus
diperbuat. Dalam kitab merek8&ifru al-Takwiri disebutkan:

“Maka Tuhan menyesal akan apa yang diperbuat matisiauka bumi dan
merasa kasihan dalam hati-Nya

b. Bagi yang menerima kisah tersebut maka seharusng@enerima apa yang
mustahil bagi akal, yaitu kemungkinan Tuhan berddéam kandungan
seorang perempuan di muka bumi ini, yang kemudadnir Idan menjadi
manusia, makan, minum, dan sebagainya seperti nmaamigssa, sampai
kemudian musuh-musuh-Nya membunuhnya dengan casdibdisebagai

seorang yang dilaknafT§’alallahu ‘an dzalika ‘uluwwan kabirgn

18 Muhammad ‘AbduhZafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 25.
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c. Kisah ini mengharuskan tercapainya keinginan Tuhawyang telah
memikirkannya seribu tahun lebih, namun dalam halfuhan telah gagal.
Hal ini karena manusia belum berserah diri danrbedelamat dari azab
setelah kejadian penyaliban. Mereka mengatakan dd®ikhlasan mereka
terletak pada keimanan kisah ini, padahal mere#taktimengimaninya,
karena iman adalahal-tashdiqu bi al-agli " pembenaran dengan akal dan
“jazmuhu bi asy-syalimemutuskannya dari segala sesuatu. Dan dalam hal
ini akal sehat tidak bisa menerimanya.

d. Kisah ini juga mengharuskan sesuatu yang lebihrlasakelemahan Tuhan.
Bahwa jika yang dimaksud adalah mensinkronkan &f#tdan ‘ar-rahman
maka bagaimana mungkin dia menyiksa seorang mayas@tidak berbuat
dosa — mengingat dia adalah anak Tuhan yang ma’'shatau bagaimana
mungkin Dia bisa disebut Tuhan yang ‘Adil dan Rahika menciptakan
seorang makhluk kemudian hanya untuk menafikanhssddu sifat-Nya,
yang terjadi bahkan hilangnya dua sifat tersebut.

e. Jika yang mengimani aqgidah ini kelak akan selamatakhirat, maka
bagaimana dengan perangai dan amal perbuatan rAefksti mereka
termasuk orang yang sewenang-wenang, dan kejahtsarharta dan nyawa
pun tak terelakkan, mereka akan berbuat kerusalkan ndenghancurkan
keturunan, mereka berbuat sesuka hawa nafsunye&éelah merasa aman
dari azab Allah dengan iman tersebut. Jika demikiang terjadi, lalu

dimakah letak keadilan Tuhan?
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f. Tidak seorang pun orang dari pemikir, ulama, daihi hbokum yang
mengatakan bahwa pemberian maaf seseorang terhadap yang
menyakitinya, atau pemberian maaf seorang majikas leawahannya yang
berbuat salah kepadanya, menghilangkan sifat aaii Kesempurnaan,
bahkan pemberian maaf termasuk keutamaan yangi.tiMgka dakwah
orang-orang salibis yang mengatakan bahwa pengampuonenafikan sifat
adil adalah pendapat yang keliru dan tidak dapaetidia.**

3. Pembalasan dan Pembersihan dosa dalam Islam

Para pendeta Nashrani berkhayal membandingkan pemiknazhab-
mazhab mereka dengan khurfat yang ada di kebanyakat muslim, bahwa
dasar keselamatan dan kebahagiaan dalam Islanheamigdarti apa yang mereka
sebut dengan penebusan dosa dalagidah salibiyyah dan perbedaan antara
Islam dan Nashrani adalah pada siapa penebus doszbut, maka mereka
mengatakan bahwa al-Masih dan bagi umat Islam ladslahammad, oleh
karena itu mereka membuat keragu-raguan kepada kavam muslim dalam
agamanya, sebagaimana yang mereka tulis dalam bukarya dan apa yang
mereka sampai pada seminar-seminar ilmiah, bahwdasih tidak pernah
berbuat dosa sedikit pun sedangkan Muhammad telatalp berbuat dosa. Maka
seorang pembuat dosa tidak bisa menyelamatkan gy berbuat dosa, dan
yang bisa hanyalah orang yang tidak pernah bedmsat.

Jika kita telaah secara rasional, maka kebanyakanusm manusia

setelah ditetapkan suatu hukum pasti pernah medangg, namun dalam

19 Muhammad ‘AbduhZafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 25-28.
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keyakinan kita para Nabi adalah orang-orang yanghue, kalaupun berbuat
kesalahan maka akan langsung mendapat teguran dah Aun akan

mengampuninya, firman Allah SWT:
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Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadapndogang Telah lalu dan

yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Na@mat dan memimpin

kamu kepada jalan yang lurus, (Q.S Al-Fath: 2).

Lebih lanjut bahwa keselamatan manusia di akhieat dukuman dan
azab serta kemenangannya dengan kenikmatan dahakgdan abadi adalah
karena kesucian jiwa dan kebersihan agidahnyasggala macam syirik serta
tidak adanya perangai buruk tetapi dipenuhi olehdman sifat dan amal baik.

Firman Allah SWT:
ISR AT NI S SRNPIIE GNPy IR O
S5 oo Bl B D) 555 LR Leahl (D) Lebhe Lo 55

DS e Ol 35
Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Makah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan®gsungguhnya beruntunglah
orang yang mensucikan jiwa itu, Dan Sesungguhnyaugileh orang yang
mengotorinya. (Q.S Asy-Syams: 7-10)
Maka Allah SWT menjadikan setiap manusia menetapgl@mgan hati

nuraninya untuk berbuat keji dan jahat, atau bdrkebaikan dan taqwa, maka

dia sendiri yang akan membuat jiwanya bersih delkgoatan yang telah Allah
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berikan atau akan mengotori jiwanya. Allah SWT juganerangkan hal ini

dalam surah yang lain, An-Nisa:23-24
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(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anga yang kosorig® dan

tidak (pula) menurut angan-angan ahli Kitab. bas&apmgp yang mengerjakan
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengahdtan itu dan ia tidak
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong bagisglain dari Allah.
Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, |&laiaki maupun wanita
sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu misukalam surga dan

mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.

Allah SWT pun berjanji akan memberikan ampunanngpakia orang-

orang yang mau bertaubat dengan taubat yang swsgaugjguh,

:f -
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Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepaliah Adengan taubatan

nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mardaRabbmu akan

120 «Mu” di sini ada yang mengartikan dengan kaum imisi dan ada pula yang
mengartikan kaum musyrikin. maksudnya ialah patlakkhirat bukanlah menuruti angan-angan dan
cita-cita mereka, tetapi sesuai dengan ketentutenttean agama.
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4.

menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanndalken jannah yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari &etikah tidak menghinakan
nabi dan orang-orang mukmin yang bersama Dia; spdahaya mereka
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereRkhil sacreka mengatakan:
"Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya ldamiampunilah Kami;
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala se$QaBuAt-Tahrim:8)
Bahkan Allah masih bisa mengampuni dosa hamba-hayabaelama

dosa itu bukan dosa syirik, sebagaimana disebutklam Q.S An-Nisa: 48 dan
116.

Agidah Penyaliban dan Penebusan ala kaum berhala

Banyak yang megatakan bahwa agidah mereka iniudmafidah taslistadalah
agidah yang tidak masuk akal, meskipun hal iturdlagkan pada Kitab Suci
mereka. Lain dengan Islam, maka tidak ada yangahgih kecali bisa dicerna
oleh akal sehat, adapun kabar tentang hal gailbmdé&déam, akal tidak bisa
mencernanya karena ketiadaan kemunculannya tapiaséion memungkinkan
adanya karena diberitakan oleh wahyu.

Adapun penukilan mereka tentang aqgidah salibiyyah Hitab Suci
mereka itu bertentangan dengan kitab-kitab parggmbah berhala. Sebenarnya
kaum Nashrani telah menariladidah watsaniyyah mahdholKedalam agidah
mereka, hal ini sebagaimana diungkapkan oleh pafaEaopa dan sejarawan
mereka serta para ahli kebudayaan dalam buku-bekeka.

Dalam bukunya Khurafat al-Taurat wa ma Yagbaluha min al-Diyanat
al-Ukhra, sebagaimana yang dikutip oleh Syeikh Diwan mexkgat bahwa

gambaran penyucian dosa dengan jalan mempersembaesarang kepada
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Tuhan untuk dibunuh sebagai penghapus dosa mempadisi zaman dahulu
pada umat Hindu dan para penyembah berhala. Dissbyiula bahwa orang-
orang Hindu bahwa Krishna yang terlahir sebagaa untida dikurbankan agar
bumi terlepas dari beratnya menyangga bumi. Mustapun telah melukiskan
Krishna dalam keadaan disalib sebagaimana terlddam kitab-kitab agama
Hindu, dengna tangan dan kaki terikat, dan dibautgrdapat gambar hati
manusia dan diatas kepalanya mahkota dari emas.

Hock dalam RihlahTravelling'nya jilid pertama, mengatakan bahwa
orang-orang Hindu meyakini keberadaan jasad Tulam rdengorbankannya
merupakan penebusan dosa bagi manusia.

Dan masih banyak lagi pendapat para ahli, sebagaiyeng telah ditulis
oleh Muhammad Thohir Afandi dalam bukunyd/“‘Aga’id al-Watsaniyyah fi
al-Diyanah al-Nashraniyyali’ terbitan Beirut. Bandingkan dengan Islam yang
suci tauhidnya, tinggi agamanya, agama yang maslkdan sesuai dengan hati
nurani, dibangun dengan memuliakan mantfsia.

. Syubhatu al-Nasara ala inkari al-Shalb (Hal-hal yang meragukan dari kaum
Nashrani untuk mengingkari penyaliban)
a. Keraguan yang pertama.
Dakwaan sebagian mereka yang mengatakan bahwa ammasal
penyaliban telah diriwayatkan secara mutawatir pimgetahuan tentangnya
adalahghot’iy, (sebagaimana yang mereka palsukan kepada kaumm awa

muslim).

121 Muhammad ‘AbduhZafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 31-33.
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Maka jawaban atas hal yang meragukan ini ialah alengelihat
makna mutawatir, yaitu suatu berita yang disampaidi@h banyak orang
yang secara akal sehat mereka tidak mungkin ben@mpuntuk berdusta
atas sesuatu yang sudah dapat diketahui oleh perasareka, dan beritanya
pun tidak saling bertentangan, lebih lanjut jumj@mg meriwayatkan atau
yang menyampaikan harus banyak mulai dari gengragiama sampai
generasi terakhir yang membukukan dengan tidakitiespalias bersambung,
bahkan setiap orang yang meriwayatkan haruslah emgad sendiri dari
generasi sebelumnya.

Dengan pengertian ini bagaimana mungkin kabar ignpeenyaliban
bisa disebut mutwatir. Bahkan dalam Injil Yohanesblutkan bahwa Maria
Magdalena, orang yang paling tahu tentang al-Mdsampir-hampir tidak
mengenalinya dan mengiranya sebagai tukang kebalanDInjil Markus
disebutkan bahwa ia (Isa a.s) menampakkan diri aterigeadaan yang
berbeda. Hal ini semakin menguatkan betapa kabaitabenengenai
penyaliban Isa a.s tidak mutawatir.

. Keraguan yang kedua

Mereka mengatakan seandainya berita tentang pbagalni tidak
mutawatir maka pasti akan ada orang-orang yang imargya
sebagaimana terdapat berbagai kelompok yang benbeddapat dengan
kebanyakan pembesar agama dalam masalah ajarak pgkma seperti

konsep Trinitas. Tapi hal ini tidak ada dalam mais&leyakinan penyaliban.
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Jawabannya adalah sulit bagi orang yang tidak mahgesejarah,
dan mudah bagi yang mengetahuinya, bahwa kelompagikut Sirinstus
dan pengikut Titanus murid Yustinus yang mengatakamva Putius telah
membaca Kitab yang bernamRihlat al-Rusul didalamnya terdapat berita
dari Petrus, Yohanes, Andorus, Tuma, dan Buliswiaall-Masih tidak
disalib tetapi yang disalib adalah orang lain dasreka pun tertawa. Maka
kemudian diharamkan membaca Kitab yang bertentadgagan Injil yang
empat dan surat-surat yang dijadikan pegangan, makeka pun membakar
kitab tadi dan memusnahkannya. Namun kita masitatdagelihat tulisan
yang selamat dalam Injil Barnabas yang menngingieryaliban.

. Keraguan yang ketiga

Mereka mengatakan bahwa Injil-Injil dan surat-syratjanjian baru
telah menetapkan penyaliban, dan kitab-kitab italad Kitab Suci yang
terpelihara maka wajib untuk meyakini apa yangteligetapkan.

Maka kita dapat mengatakan hal-hal berilRgrtama tidak ada dalil
yang menyatakan keterpeliharaan Kitab-Kitab terselbahkan para
penulisnya pun tidak ada jaminan mereka ma’shigedug tidak ada dalil
yang menunjukkan penisbatan Kitab-Kitab tersebyialla mereka, karena
penisbatan tersebut tidak mutawatir sebagaimarebutisan diatasketiga,
berita tersebut bertentangan dengan sumber yangdeperti dengan Injil
Barnabas.Keempat adanya pertentangan dengan kisah yang lain. Dan

kelima, bertentangan dengan Al-Qur’an yang penokija secara mutawatir.
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d. Keraguan yang keempat

Mereka mengatakan bahwa Kitab Perjanjian Lama telaberitakan
masalah penyaliban dan menyebutkannya dengan galagat

Maka sebenarnya mereka telah menta’'wilkan pelajpedajaran dari
Kitab tersebut dan menjadikannya petunjuk atashkisesebut. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Sayyid Jamaluddin, bahwa meaedkh menguliti Kitab
Perjanjian Lama dan membungkusnya demi kisah aliVablereka
menganggap bahwa semua khurafat manusia dan pe@Ebaga menjadi
hujjah atas agidah penyaliban ini meskipuan manusiah mengenal
pengorbanan sebelumnya. Padahal hal tersebut madahnjukkan agidah

penyaliban telah dimasuki oleh keyakinan politeismmat terdahulu.

e. Keraguan yang kelima

Mereka mengatakan jika memang al-Masih diserupakemngga
tidak dikenali oleh para tentara yang menangkapjuga para hakim dan
kepala kuil yang menginginkan penyalibannya, jugaapmuridnya yang
sangat mengenalnya?

Maka ada dua jawaban bagi pertanyaan merek&amama adanya
kenyataan bahwa ada diantara manusia yang mirgdi sidngan orang lain,
bahkan Syeikh pun pernah menjumpai seseorang yarggap sebagai
kawannya karena sangat mirip, namun belakangatatiikiebahwa itu bukan

temannyaKedug bahwa kejadian ini adalah diluar kebiasaan, yhbgrikan
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oleh Allah SWT kepada Nabi-Nya Isa a.s untuk metiguakerasulanya dan
menyelamatkannya dari musuh-musuhnya.
Keraguan yang keenam

Mereka mengatakan jika memang al-Masih telah disafkan dari
musuh-musuhnya dengan pertolongan Tuhan secarakhuska kemana ia
pergi? Mengapa tidak ada seorang pun yang mengefalga tidak ada
“atsar” atau beritanya?

Dan jawabannya adalah bahwa penyerupaan ini bukenolak
mereka yang berpendapat bahwa ia diangkat ke langitdan jasadnya,
melainkan menolak pendapat orang-orang yang mewgatbahwa Allah
telah mematikannya di dunia ini kemudian mengamgkatke sisi-Nya
sebagaimana Idris a.s. Hal ini bukanlah hal yangKa, sebab Musa a.s juga
setelah bertahun-tahun bersama kaumnya telah &lkrpsn mengasingkan
diri dari mereka hingga tidak diketahui dimana ieninggal.

. Keraguan yang ketujuh

Mereka mengatakan bahwa kaum muslim menjadikahBajinabas
dan pendapat-pendapat yang tidak dikenal oleh kisashrani pada masa
awal yang mengatakan bahwa Yudas lah yang disalikarb al-Masih
padahal Yudas telah mengorbankan diri sebagaimaebutkan dalam Injil.

Jawabannya adalah bahwa Yudas Iskariyot atau Yatelsgaimana
diketahui adalah diantara dua belas murid Isa aivigang kelak mendapat

tempat yang mulia di malakut, namun dia juga yangmiveritahukan
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keberadaan Isa al-Masih kepada para tentara Rorbasvimenyadari telah
berbuat salah, dan ketika dia melihat sendiri bagaa Allah
menyelamatkan Nabi-Nya semakin bertambahlah rasalbbnya, sehingga
ia merelakan dirinya sebagai pengganti yang dikidkéa sebagai penebusan
rasa bersalah dan berharap dengan itu ia akan dramoleh Allah SWT. Jadi
memang dia yang disalib dan bukan Isa al-Masih.
h. Keraguan yang kedelapan
Mereka mengatakan bahwa al-Masih telah bangkitlddrur setelah
kematiannya dan menampakkan diri kepada seorangtavdan murid-
muridnya dan juga kepada manusia yang lain. Judjadaie adanya bekas
minyak mazmur di jasadnya dan kebangkitannya imajgat dalam semua
Injil tanpa ada perbedaan, lalu bagaimana mensikiaro hal ini dengan
orang yang berpendapat bahwa yang disalib bukarydf
Ada dua jawaban; pertama, bahwa riwayat dalamtldpk lah tsiqoh
atau tidak dapat dipercaya. Kedua, hal tersebuadiéjin faktor yang
kemudian dilebih-lebihkan oleh suatu kaum sebaga@manereka suka
melebih-lebihkah riwayat mengenai hal-hal yang hiasa dan langk&?
6. Pembahasan tentang hijrahnya Al-Masih ke India daninggalnya di wilayah
Sirnagar, Kashmir)
Di daerah Sirnagar terdapat pekuburan yang didalanada kuburan
besar yang dianggap sebagai kuburan seorang Nabi datang ke Kasmir

sekitar 1900 tahun yang lalu (berarti sekitar 2@0@un yang lalu dari sekarang)

122 Muhammad ‘AbduhZafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 33-45.
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yang bernama Yus Asaf. Dan dikatakan bahwa narmyasidalah Isa ShoHit}
seorang Nabi dari bani Israil. Ini adalah pendajaty diterima turun temurun
oleh masyarakat kampung tersebut dari leluhur naeddn juga disebutkan
dalam buku-buku mereka. Dan menurut para misiondaishrani yang datang
kesana mengenalinya sebagai kuburan salah satd akMasih yang diutusnya.
Ghulam Ahmad al-Qodiyaniy dalam bukunya&-Huda wa al-Tabshirah
liman Yara” menyimpulkan bahwa masalah tersebut terdapatdéalaku yang
berjudul “7kmalu al-Din” dimana dia menyebutkan 70 orang lebih nama-nama
para penghuni daerah tersebut yang mengatakan bkblwaan itu adalah
kuburan al-Masih Isa ibn Maryam. Dia juga menggamiienah pemakaman
dengan pena dan meletakkan gambar (photo) kubi:Masah.
Ghulaml Ahmad menafsirkan kata/~iwa’i’ pada firman Allah SWT: (Q.S al-

Mukminun: 50)
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dengan hijrah ke India dan menetap di daerah Kaslviaka sesungguhnyaa/-
iwa’ 7 digunakan pada kalimat yang mengandung unsurglamatan dari duka
lara dan musibah, dan Ghulam menguatkan pendapatepgenai maknaal-
iwa” dengan firman Allah: (Q.S Adh-Dhuha: 9)

13 38 U 3l
Juga firman Allah SWT (Q.S Al-Anfal: 16)

123 Shohib dalam bahasa orang India adalah sebuakajulyang mulia seperti julukan
Afandi pada orang-orang Turki, atau seperti Maséeta orang-orang Perancis.
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Dan “al-rabwah” yang artinya tempat yang tinggiatiirkannya adalah
negeri Kashmir sebagai tempat yang paling tinggiudia dimana terdapat
sungai-sungai yang mengalir. Sedangkan menurutmafassir yang dimaksud
“al-rabwah” disini adalah negeri Palestina atau Bskns.

Dari ayat-ayat diatas dan masih banyak lagi ayatgy&in yang
menunjukkan bahwa kataa//wa ” digunakan dalam al-Qur'an dalam artian
menyelematkan dari hal-hal yang dibenci. Padahal dsMasih sebelum
dikepung oleh orang-orang Yahudi yang ingin membuaga, tidak dalam
keadaan takut yang mengharuskan dievakuasi keteygaj aman. Maka
pelariannya ke India dan meniggalnya di daeraleberstidak ada dasarnya baik
akal maupun nadf*

. Bahaullah al-Baabiy dan Masih al-Hind al-Qodiyaniy

Diketahui secara umum maupun khusus bahwa diatetada datangnya

kiamat adalah berita tentang keluarnya seorangdiikdari ahli bait Nabi SAW

yang disebut dengan al-Mahdi yang akan memenuhii lWengan keadilan,

124 Muhammad ‘Abduh Zafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 42-43.
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setelah sebelumnya bumi dipenuhi dengan kejahB@m.diakhir kehidupannya
akan turun Isa bin Maryam dari langit maka dia akaembebaskan upeti,
menghancurkan salib, dan membunuh Dajjal. Namunarmulkni pokok

permasalahannya, melainkan keadaan yang menurtuwit dibicarakan disini,
yakni adanya bahaya besar dibalik penantian ur@ah lakan keadaan tersebut.

Disaat umat Islam sedang menantikan kembalinyay&aejalslam, maka
telah tersebar diberbagai daerah kemunculan sesporang mendakwakan
dirinya sebagai al-Mahdi al-Muntadzar, yang mengntpenguasa, dan banyak
melakukan tipu daya, maka terjadilah pertumpahaahddiantara mereka dan
tentara para pemimpin, dan kemenangan pun miliky yabih kuat tentara dan
materinya dibandingkan dengan yang hanya mengaard&tajaiban.

Diantara mereka yang mengaku sebagai al-Mahdi lagdiBaab, yang
muncul di Iran. Diantara pengikutnya telah membangtas dasar dakwahnya
suatu ajaran yang lebih besar, dia adalah Mirzaidugang dijuluki Baha'ullah.
Dia mendakwakan dl-rububiyyali dan mengirim para dainya kepada kaum
muslimin dan nashrani dan lainya. Mereka mendakwdiegpada kaum nashrani
bahwa Baha'ullah adalah al-Masih al-Mau’ud.

Di India juga muncul seorang yang mendakwakansdibagai al-Masih
al-Mau’ud, vyaitu Mirza Ghulam Ahmad al-Qadiyaniy,ang sebelum
kematiannya telah mengirim kitab kepada syeikh Muhad ‘Abduh yang
isinya adalah dakwaanya sebagai al-Masih dan tBkantah oleh Syeikh dalam

al-Manatr.
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Ghulam Ahmad menyandarkan dalil kematian al-Masdn gengangkatan
ruhnya ke langit sebagaimana diangkatnya ruh paka. N

Pada hakekatnya seluruh paham mahdiisme berjaja@rts&onsepnya
kaum Syi'ah di Iran, dimana kebanyakan mereka tetenta'wilkan al-Qur’an
dan memalingkan lafadz-lafadznya sehingga artiggua dengan apa yang
mereka inginkan. Dan hanya orang yang tidak menpkkgetahuan bahasa dan
tidak memiliki kemerdekaan berpikir yang mau memerajakan mereka.

Yang benar adalah tidak ada nash pun dalam al-Qydag mengatakan
Isa a.s akan turun dari langit di akhir zaman. Auapadits-hadits yang ada
tentang hal tersebut pun tidak sesuai dengan yasrgka dakwakan. Seperti
Ghulam Ahmad dimana dalam hadits disebutkan turaradalah di Damaskus

bukan di India®®

125 Muhammad ‘AbduhZafsir Al-Qur’an Al-Hakim..., Jilid VI, him. 57-59.
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BAB IV
ANALISA DATA TENTANG KEMATIAN NABI ISA A.S

DAN HAL-HAL YANG BERKAITAN DENGANNYA

Berdasarkan deskripsi pemikiran kedua tokoh ditgatang kematian Nabi
Isa a.s dan segala hal yang berkaitan dengannya ata beberapa hal yang perlu
dianalisa lebih lanjut sebagai upaya mencari sirkesatif dari masalah tersebut.

Untuk mempermudah analisa, penyusun membagi perséattalam empat

pasal, sebagai berikut:
A. Persamaan pemikiran antara Mirza Ghulam Ahmad dan Miuhammad
Abduh tentang kematian Nabi Isa a.s. Diantaranya aalah:

» Kedua tokoh tersebut sepakat bahwa Allah telah elamatkan Nabi Isa
a.s dari kematian di tiang salib.

» Keduanya juga sepakat kegagalan orang-orang Yamelinbunuh
dengan menyalib Nabi Isa a.s adalah karena Allalahte
menyerupakannya.

» Keduannya juga sepakat bahwa mereka orang-orangdyttiak merasa
yakin telah membunuh Nabi Isa a.s karena merekgahamenyangka
saja.

» Keduanya juga sepakat bahwa Nabi Isa a.s menirsggalmati sebagai

kematian yang biasa sebagai manusia umumnya sdsngan makna
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zahir ayat yang telah dibandingkan dengan maknen&akersebut yang
terdapat dalam ayat-ayat yang lain.

» Keduanya juga sepakat, bahwa yang diangkat olehhAbukan jasad
Nabi Isa a.s tetapi ruh atau derajatnya sebagaimdnéal-raf'u” dalam
ayat-ayat yang lain.

B. Perbedaan pemikiran keduanya seputar kematian Nablisa a.s, Diantaranya
ialah sebagai berikut:

» Mirza Ghulam Ahmad meyakini bahwa Isa a.s memangatbkenar
disalib di tiang salib, namun beliau tidak mati tding salib karena
pertolongan Allah swt. Tidak matinya beliau di garsalib karena
beberapa hal sebagaimana telah disebutkan, mersandsdtiau tidak
disalib, sehingga tetap sesuai dengan makna ladgdtr Sedangkan
menurut Muhammad ‘Abduh bahwa Nabi Isa a.s tidskldh, melainkan
yang disalib adalah salah satu muridnya yang beanaiehuda atau
Yudas Iskariyot, ini sebagai bentuk pertolongaralAlkepada Nabi-Nya
dan bentuk hukuman bagi orang yang berkhianat.

» Mirza Ghulam Ahmad berpendapat bahwa penyerupaklmdayat ini
adalah sebagai bagian dari proses penyelamatamndirNabi Isa a.s
diserupakan dengan keadaan mati, yakni hanya pingsia berada di
tiang salib karena pedih dan dahsyatnya luka yaderithnya, hal ini
terbukti dengan keluarnya darah dan air ketika lambatau dadanya

ditusuk oleh salah satu tentara Romawi. Sedangkamurmat M. Abduh
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penyerupaan disini adalah dalam bentuk orang laimgydiserupakan
dengan dirinya sehingga tentara-tentara Romaw sategkap.

Mirza Ghulam berpendapat bahwa ketidakyakinan @sahgsian mereka
telah membunuh dan menyalib Nabi Isa a.s adalabnkasingkatnya
waktu penyaliban yang sangat memungkinkan beliasirmidup,
dimana menurut kebiasaan dan menurut logika — yesmgudian
dibuktikan dengan teori ilmu kedokteran — seoraamggydisalib baru akan
mati setelah dua atau tiga hari, namun ketika d@w fbeberapa jam Nabi
Isa a.s sudah tampak mati, kesangsian ini bertardbaban keluarnya
darah dan air dari luka tusuk. Sedangkan menurutadumad ‘Abduh
kesangsian dan keraguan mereka telah membunuh Idkala.s adalah
karena para tentara Romawi pada hakekatnya tidgkubenengenali
Nabi Isa a.s sehingga ketika mereka menangkapnyaekmédak merasa
yakin bahwa yang mereka tangkap adalah Nabi Isa yasg
sesungguhnya.

Mirza Ghulam meyakini berdasarkan penelitiannyanzapasca selamat
dari kematian di tiang salib, Nabi Isa telah melkaku perjalanan ke
Punjab, India dan meninggal di Kashmir. Sedangkahamhmad ‘Abduh
tidak berpendapat demikian dan menolak pendapataMarsebut yang
menurutnya Mirza telah salah menafsirkan Q.S Al-Mirdun ayat 50,

kalau pun Nabi Isa melakukan perjalanan sebagaind&iayalir oleh
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ayat tersebut, maka yang dimaksud adalah SyamRskastina, bukan
India.

Mirza Ghulam memaknai turunya Isa al-Masih di aklaman dengan
makna metaforis, dimana yang dimaksud adalah orang hal-ihwalnya
mirip dengan Nabi Isa berdasarkan hadits bahwaVlsaammadi — dia
menyebutnya — akan muncul dari antara orang-oranglimn pengikut

Nabi Muhammad jadi bukan Isa Israili. Yang menuyatadalah dirinya
sendri, yang tugas-tugasnya sesuai dengan apa diaegutkan oleh
Rasulullah dalam hadits, yakni menghancurkan safiembunuh babi,
membebaskan pajak, membunuh dajal dengan makinjuigs

Dalam hal ini, sepertinya Mirza Ghulam Ahmad, ingmenegaskan
bahwa Nabi Isa a.s telah wafat dan tidak akan kend ke dunia,

maka yang datang kembali sesuai dengan hadits adiatah “spirit” nya

yang diklaim ada pada dirinya sebagaimana yand tdiangkapkan

sebelumnya.

Sedangkan Muhammad ‘Abduh tidak meyakini turunya #-Masih

untuk kedua kalinya, yang itu artinya juga mendakabian, kemasihan,
dan kemahdian Mirza, karena tidak ada satu ayatyaung berbicara
tentang hal tersebut, dan hadits-hadits yang makgathal tersebut tidak
ada satupun yang mutawatir jadi tidak bisa dijadikajjah apalagi dalam
hal agidah. Meskipun beliau juga memaknai istithah dalam hadist

tersebut secara metaforis namun menurut beliau tempgnting adalah
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usaha mensucikan agidah dari segala macam khuradatbersihkan hati

dari segala kebusukan dan keburukan perangai, @anbersihkan diri

dari akhlag tercela, sebagai satu-satunya jalarumdseselamatan.

C. Analisis penyusun tentang kematian Nabi Isa a.s danal-hal yang berkaitan
dengannya sebagai upaya menemukan sintesa dari pédinan kedua tokoh
tersebut.

Sebelum memulai menganalisa pemikiran kedua tolevkelbut, ada
baiknya kita melihat dan membandingkan beberapaagpat ulama mengenai
hal tersebut sebagaimana terdapat dalam beberapat&isir untuk memperoleh
suatu konklusi yang lebih akurat. Dalam hal iniyaesun akan mendeskripsikan
beberapa pendapat ulama tafsir mulai dari erakkkmnpai era modern. Hal ini
menurut hemat penyusun akan mempermudah melihkempbangan konsep
kematian Nabi Isa a.s dan berita akan turunnya kérkb dunia kelak di akhir
zaman dalam perkembangan teologi umat Islam.

1. Beberapa pendapat ulama dalam kitab tafsir erékklas
a. lbnu ‘Abbas dalam tafsirnya tentang Q.S Ali Imrgateb5 menyebutkan:
“{(ingatlah), ketika Allah berfirman: “Hai Isa, Sesgguhnya Aku
akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan angkgt kamu™}
didahulukan dan diakhirkan Dia berfirman: “Sesurgg@a Aku akan
mengangkatmu { kepada-Ku serta membersihkan kamu} yakni
menyelamatkanmu{dari orang-orang yang kafirjterhadapmu {dan

menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu}yakni ngikuti
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agamamu {di atas orang-orang yang kafir} dengan hujjah dan
pertolongan {hingga hari kiamat}kemudian akan aku matikan karao d
mennggenggammu setelah turun ke dunia, namun aga yang
berpendapat yang dimatikan adalah hatinya darnkasemn terhadap dunia
{ Kemudian Hanya kepada Akulah kembalimu}setelah kema{ lalu
Aku memutuskan diantaramu} maka Aku akan menghaldiantara
kalian semua wahai manusigehtang hal-hal yang selalu kamu berselisih
padanya} tentang hal-hal yang berkaitan dengan agemg selalu kalian
perdebatkar?®

Dan mengenai keraguan orang-orang Yahudi telah meatb
Nabi Isa a.s sebagaimana disebutkan dalam Q.S #sau-Mi7, menurut
beliau bahwa yang mereka bunuh adalah Titanus satahdari kawanan
mereka sendiri (orang-orang kafir) yang diserupakaleh Allah
menggantikan Nabi Isa &%

b. At-Thabari dalam tafsirnya Jami’ul Bayan fi TafSiri al-Qur’an’

menafsirkan Q.S Ali Imran ayat 55 sebagai berikut:

Pendapat mengenai ta'wil firman Allah swt {(ing&fla ketika
Allah berfirman: "Hai Isa, Sesungguhnya Aku akamyaenpaikan kamu
kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-kua s
membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir} menébu Ja'far,

bahwa Allah telah memperdaya kaum yang ingin memlbabi Isa a.s

126 Apdullah Ibnu ‘AbbasTafsir Ibnu ‘Abbas Maktabah Syamilah, Bab Kutubu al-Tafsir.
Surah Ali Imran.
127 Abdullah Ibnu ‘AbbasTafsir Ibnu ‘Abbas.,.Bab Surah An-Nisa’.
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sebab kekafiran mereka kepada Allah, dan penduysta@nhadap Nabi
Isa a.s atas ajaran-ajaran yang disampaikan kempadeka dari sisi
Tuhannya, maka ketika Allah berfirman: “Sesunggehmku akan
mematikanmu” maka katadz” merupakan sambungan dari firman-Nya
“ Wa makarallah “Dan Allah memeperdaya” maksudnya memperdaya
mereka ketika Allah berfirman kepada Isa a.éniti Mutawaftika wa
rafi’uka ilayya’ maka Allah pun mematikannya dan mengangkatnya.
Namun kemudian ada perbedaan pada para ahli t&fsit/dalam
memaknai tvafat/mati yang disebutkan oleh Allah dalam ayat tersebut.
Sebagian mereka berpendapat “mati” disini adaldandanakna tidur,
maka makna firman Allah tersebut menurut madzhatekaemenjadi “
Sesungguhnya aku mematikanmu dan mengangkatmu dedachaan
tertidur’. Berdasarkan hadits yang ditakhrij olehs-8uyuti dalam
bukunya ‘al-Durarul Mantsui berkata kepadaku al-Matsna, dia
mengatakan bahwa Ishaq berkata kepada kami, digatakan, Abdulah
ibn Abi Ja’far, dari bapaknya, dari Rabi’ tentamgnén Allah swt “ Inn/
mutawaftika’ dia mengatakan bahwa maknanya adalaafatul manarh
mati dalam tidur (mimpi), Allah mengangkatnya dalddurnya, Hasan
berkata: “Rasulullah SAW bersabda kepada orang diahu
“Sesungguhnya Isa belum mati, sesungguhnya ia akabali kepada

kalian sebelum hari kiamat?®

128 Hadits ini adalah hadits mursal yang dinisbahkepekia Ibn Jarir dan Ibn Abi Hatim.
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Dan sebagian yang lain berpendapat bahwa makna“kafat”
adalah sesungguhnya Allah mematikannya di bumi,rdangangkatnya

ke sisi-Nya. Jadi makna ayafnhi mutawaftiika’ adalah ‘Inni Qabiduka

min al-ardht’. 129
Dan mengenai firman Allah dalam Q.S An-Nisa’: 153@ng

menyatakan bahwa mereka orang-orang kafir tidak bneoh Nabi Isa
a.s juga tidak menyalibnya, At-Thabari menjelaskahwa ada beberpa
pendapat mengenai hal tersebut pada para ahlil.t®®@bagian mereka
berpendapat bahwa ketika Nabi Isa a.s besertasphabatnya dikepung
oleh orang-orang Yahudi, maka para sahabatnya pemgeiilingnya,
sehingga orang-orang Yahudi sulit untuk mengeraiigymana Nabi Isa
sebab ketika itu mereka semua diserupakan oleln Aldengan Nabi Isa,
hingga akhirnya mereka salah tangkap dan salah omarhlorang karena
telah diserupakaf?’

c. lbnu Katsir dalam tafsirnyaTafsir al-Qur'ani al-‘Adzini menjelaskan
bahwa para mufassir mempunyai pendapat yang belsstiia dan
menurut Qatadah dan yang lainya, firman Allah Suitn/ mutawatiika

wa rafi’uka ilayyd’ merupakan kalimat berkaidah mugoddam dan

129 Muhammad Ibn Jarir At-Thabari/ami’ul Bayan fi Tafsir al-Qur’an, Makatabah
Syamilah, Bab Kutubu al-Tafsir. Surah Ali Imran.
130 Muhammad Ibn Jarir At-Thabatiami 'ul Bayan fi Tafsir..., Bab surah An-Nisa’
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muakhkhar, dan taqdir/kalimat jadinya adalahnii/ rafi’uka ilayya wa
mutawattika, ya’ni ba’da zalika’.***
Sedangkan mengenai dakwaan orang-orang kafir Yakadg telah
membunuh Nabi Isa sebagaimana disebutkan dalama@Misa’: 157,
menurut beliau itu adalah diantara dosa-dosa meyakg besar, yang
sehingganya wajib atas mereka ditimpa azab, ditakdasir, dan
dijauhkan dari petunjuk Tuhan. Hal tersebut kangeeragingkaran mereka
atas janji-janji yang mereka pegang, juga atasfkekamereka atas ayat-
ayat Allah, juga disebabkan mereka selalu membyara Nabi yang
diutus kepada mereka, maka ketika mereka hendakoorarh Nabi Isa
a.s Allah menyelamatkannya dari kekejian orang-@iaiir tersebut
2. Beberapa pendapat ulama dalam kitab tafsir erammahan:
a. Ar-Raziy dalam kitabnya Mafatihu al-Ghaib’, menjelaskan bahwa
dalam ayat 55 surah Ali Imran ada beberapa peratzasal
Masalah pertamasubjek pada kataidz’ firman Allah swt “wa
makaru wa makarallah wallahu khoirul makirin’ yang itu berarti
terjadinya tipu daya orang-orang Yahudi yang henda@mbunuh Nabi
Isa a.s dan kemudian Allah memperdaya mereka fjaidieketika Allah
berfirman kepada Nabi Isa “Inni mutawaffika d$¥fasalah keduadalam

ayat ini diketahui bahwa Allah memuliakan Nabi @ngan beberapa

sifat; [/nni mutawaftikal dan penjelasannya firman Allah dalam kisahnya

131 |smail bin ‘Amr al-Quraisy bin Katsir7afsir Al-Qur’an al-‘Azim, Maktabah Syamilah,
Bab Kutubu al-Tafsir.
132 |smail bin ‘Amr al-Quraisy bin Katsirfafsir Al-Qur’an al-‘Azim..., Bab Surah An-Nisa'.
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[falamma tawaftaitani kunta anta al-ragibu ‘alaihim] maka Kketika
Engkau mematikan aku Engkaulah yang mengawasi @ef@kS al-
Maidah: 117). Dalam dua ayat ini terdapat perbegeaaapat pada para
ahli ta’'wil/tafsir,diantaranya:

Kelompok pertama mengartikan ayat sebagaimanargahtanpa
mentagdimkan dan menta’khirkan, maka maknanya hadalah telah
menyempurnakan umurnya, maka ketika itu Allah mémaahya, maka
Allah tidak meniggalkannya sehingga bisa dibunwdn thengangkatnya
ke langit ke sisi-Nya, dan menyelamatkannya daahagpembunuhan, ini
merupakan ta’'wilnya Hasan.

Kelompok kedua mewajibkartagdim dan ta’khir atas ayat
tersebut. maka makna ayat tersebut ialah bahwa h Altalah
mematikannya sebelum orang-orang Yahudi sampai meominya
kemudian setelah itu dimuliakan dengan mengangkateylangit setelah
tiga atau tujuh jam dimatikan kemudian dihidupkambkali.

Kelompok ketiga, menurut pendapat al-Rabi’ bahwdalAl
mematikannya ketika mengangkatnya ke langit.

Kelompok keempat, berpendapat bahwa makna ayaladatuai
dengan urutannya, namun bagaimana dan kapan Allbkokannya
semuanya sesuai dengan dalil, dan dalilnya adalatiasNabi bahwa ia
kelak akan turun di akhir zaman membunuh dajal klemudian akan

dimatikan oleh Allah.
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Kelompok kelima, merujuk kepada apa yang dikataieh Abu
Bakar al-Washiti, bahwa yang dimaksudn#i mutawafiika’ yakni
menghilangkan nafsu keduniawian, dan firmama “rafi’uka ilayya
bahwa barang siapa yang hatinya belum bersih hitggla ada suatu pun
selain Allah tidak akan bisa sampai ke ma'’rifatullanaka begitu pula
keadaan Isa ketika diangkat ke langit, hatinyardibkan terlebih dahulu
sehingga keadaanya seperti keadaan malaikat yanda syahwat dan
akhlaq yang tercela.

Adapun kelompok keenam, mengatakan bahalddwaffd disini
berarti mengambil sesuatu dalam keadaan mati. Madtka Allah
mengetahui diantara manusia ada yan berpikir unmtakunuh Nabi Isa
a.s maka Allah mengangkatnya, namun hanya ruhnyaidak beserta
jasadnya.

Dan kelompok yang ketujuh/ini mutawattika’ diartikan seperti
mati. Karena jika diangkat kelangit yang beranpigah dari bumi maka
itu berarti seperti matf>

Dan mengenai dakwaan orang-orang kafir yang metealsh
membunu Nabi Isa padahal tidak demikian sebagainmera dalam
Q.S An-Nisa’:157, beliau mengatakan bahwa perkataareka tersebut
menunjukkan kekafiran mereka sendiri, perkataan ekaer juga

menandakan betapa mereka sangat ingin membunusumygguh suatu

133 Muhammad bin Umar bin al-Hasan Al-Razi Fakhruddiyfarihul Ghaib, Maktabah

Syamilah.
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kekafiran yang besar, suatu kaum berani membunubinia Yang
menjadi pertanyaan adalah bagaimana bisa merekgataéan itu? Maka
kemungkinan ada dua jawaban atas hal tersebut.

Pertama, mereka mengatakan hal tersebut sebagaukben
penghinaan, seperti Q.S Asy-Syu’ara: 27. juga $iegata-kata kaum
kafir Quraiys pada Q.S Al-Hijr:6. Kedua, Allah heid memberikan
pelajaran yang baik diatas pernyataan buruk mesekagai pembebas
Nabi Isa a.s dari apa-apa yang mereka sebutkan.

Kemudian mengenai firman Allah sww# ma gatalahu wa ma
sholabuhu walakin syubbiha lahum’ beliau menjelaskan bahwa istilah
pembunuhan dan penyaliban ini digunakan karenakaeseang-orang
kafir Yahudi ingin menangkap dan membunuhnya dengaa disalib.
Yang menjadi pertanyaan adalah kemana di sand&dtan'Syubbih&?
jawabannya ada dua kemungkinan, pertama, disandkekabali pada
“al-jar wal majrur’ sehingga maknanya telah terjadi penyerupaan
terhadap mereka, dan kedua, kembali ke dhomkmfaqtul karena
firman Allah “wa ma qgataluhd” menunjukkan adanya kejadian
pembunuhan terhadap orang lain sehingga orangdesabut disebutkan

dalam ayat ini, dan ini menurut beliau pendapagyehih baik***

134 Muhammad bin Umar bin al-Hasan Al-Razi Fakhruddifu/arihul Ghaib..., Bab Surah
An-nisa’.
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b. Zamakhsyari dalam tafsirnyaal-Kasysyat ‘an Haqaiqgi al-Tanzil wa
‘Uyunil ‘Agawil fi Wujuhi al-Ta’wil’, menafsirkan Q.S Ali Imran:55
sebagai berikut:

Bahwa ketika Allah berfirman kepada Nabi Isa a.gukin
menunjukkan sebaik-baik tipu daya atas tipu muslibeang-orang
Yahudi, bahwa Allah akan menetapkan tiba ajalnyhi Naa, maksudnya
Allah menjaganya dari usaha pembunuhan orang-odeafg, dan
mengakhirkan ajalnya sampai waktu yang telah diketa oleh Allah.
Dan Allah juga mematikannya sebagai kematian yaiggab bukan
kematian ditangan orang-orang kafir, dan kemudi@mgangkatnya ke
langit ditemapat para malaikat, dan menyucikanng@a thngan-tangan
keji serta perangai buruk kaumnya.

Namun ada juga yang berpendapat bahwa Allah menbpyab
dari bumi, pendapat yang lain adalah Nabi Isa dkaatketika setelah
turun dari langit. Pendapat lain yang dinukil olBamakhsyari ialah
bahwa kematian disini dalam arti tidur, dan diandeangit juga dalam
keadaan tidur sehingga tidak ada rasa takut ddartgun di langit
dengan rasa aman dan ditempat yang dekat disisiDba kelak ketika
turun kedunia akan mengungguli orang-orang kafimgde hujjah dan
juga pedang, yang para pengikutnya adalah umat,Iskarena yang

sebenarnya mengikuti syariatnya adalah umat 1&fam.

135 Abul Qasim Mahmud bin Umar al-Khawarizmi az-Zameyri, a/-Kasysyaf ‘an Haqaiqi
al-Tanzil wa ‘Uyunil ‘Aqawil fi Wujuhi al-Ta’wil, Maktabah Syamilah.
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c. Al-Baidhawi dalam Kitab Tafsirnya Anwaru al-Tanzil wa Asraru al-
Ta’wil’ menafsirkan Q.S Ali Imran: 55 sebagai berikut:

Bahwa ketika Allah berfirman kepada Nabi Isa a.gukin
menunjukkan sebaik-baik tipu daya atas tipu muslibeang-orang
Yahudi, sebagaimana kejadian waktu itWahai Isa sesungguhnya Aku
akan mematikanniatau menetapkan ajalmu dan mengakhirkan sampai
waktu yang telah ditentukan untukmu, sebagai wuopgshyelamatkanmu
dari usaha pembunuhan orang-orang kafir, atauyarig lain adalah
mencabutmu dari bumi dan mematikanmu kemudianyartg lain juga
adalah mematikanmu seperti tidur dimana ada riwggag mengatakan
dia diangkat dalam keadaan tidur, dan ada pula yesmpartikan bahwa
yang dimatikan adalah syahwatnya dari hal kedumiawntuk mencapai
alam malaikat.

Adapula yang mengartikan Allah mematikannya selaujd jam
kemudian mengangkatnya ke langit, pendapat ini idiaoieh orang-
orang Nashrani. Baidhawi mengartikamd' rafi’uka ilayya’ dengan
mengangkatnya ke tempat kemuliaan-Ku dan ditemguat llalaikat-Ku.
“wa mutahhiruka min al-lazina kafara” berarti disucikan dari keburukan
niat dan tujuan orang-orang kafir yang hendak membnoya. Dan

menjadikan orang-orang yang mengikuti jalan agamalmatas orang-
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orang kafir hingga hari kiamat dengan pertolongajjah dan pedang,
mereka adalah kaum musliti.

Adapun mengenai dakwaan orang-orang Yahudi yangh tel
membunuh Nabi Isa a.s meskipun tidak dengan yaBaidhawi
menjelaskan bahwa dalam dakwaan mereka tersebut usdar
kesengajaan menghina Nabi Isa a.s sebagai Rasyldyatus oleh Allah
kepada mereka. Dalam sebuah riwayat disebutkan ddabi Isa dan
ibunya pernah dicerca dan dicaci maki oleh segealongrang-orang
Yahudi maka Allah mengutuknya menjadi kera dan ,baleh karenanya
mereka kemudian berkumpul dan berencana untuk mawhbya. Maka
ketika hal itu diberitakan kepada Nabi Isa, belimrkata kepada para
sahabatnya, siapakah yang mau diserupakan dengarkekudian ia
akan ditangkap dan dihukum salib, namun kemudiasukaurga, dan
bangunlah salah satu diantara mereka, dan dialay g&bunuh dan
disalib.

Pendapat lain yang dimuat oleh Baidhawi ialah ad@hsseorang
yang berkhianat kepadanya maka Allah pun menyearpgla dan
jadilah ia yang dibunuh dan disalib. Pendapat taengatakan bahwa

ketika itu Titanus seorang Yahudi masuk ke rumahptedia tidak

138 Abdullah ibn Umar ibn Muhammad ibn Ali Al-Baidhawdnwaru al-Tanzil wa Asraru al-
Ta’wil, Maktabah Syamilah.
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mendapatkan Nabi Isa malah ia yang diserupakarketiéia keluar maka
dia disangka Nabi Isa, dan dialah kemudian yangjitisian dibunuf®’
3. Beberapa pendapat ulama dalam kitab tafsir eramode

a. Sayyid Qutb dalam tafsirnya “Fi Dzilali al-Qur'amienyebutkan bahwa
berkaitan dengan kisah Nabi Isa dalam surah Alaimini adalah Al-
Qur’an ingin membersihkan kisah Isa dan lbunya shubhat dan syirik,
dimana Al-Quran dengan kisah ini ingin menyampailkdua hukum
pokok. Pertama, hukum tauhid, yakauhid al-uluhiyyahdantauhid al-
gowamah Bahwa kisah dalam surah ini secara jelas memafitau
menegasikan pandangan bahwa lIsa adalah anak Twrandehgan
sendirinya juga menolak semua bentuk syirik. Kedadalah hukum
hakikat agama, yakni agama yang sebenarnya dan lyamg adalah
Islam, islam dalam arti mengikuti dan menyerahkam. dlengikuti
semua ketentuan Allah dan Rasul-Nya, menyerahkasadituhnya untuk
taat dan patuh serta menjauhi yang dilarang olé&hAlan Rasul-Ny&®

b. Ahamad Musthafa al-Maraghi, dalam “Tafsir al-Mardgtya
sebagaimana dikutip oleh Hj. Irena Handono, mekgatedbahwa tidak
ada dalam al-Quran suatu nash pun yang sharih yaegyatakan
tentang Isa a.s diangkat kelangit dengan tubuhnyamanya. Adapun
firman Allah yang mengatakan bahwdnsii mutawafiika wa rafi’uka

ilayya’ artinya adalah sebagaimana zhahirnya ayat, yakhah

137 Abdullah ibn Umar ibn Muhammad ibn Ali Al-Baidhawiawaru al-Tanzil wa Asraru....
138 Sayyid Qutb Fi Zilali al-Qur’an, Makatabah Syamilah.
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mengangkatnya sesudah mewafatkannya, dan yang kdiareglalah
derajatnya di sisi Allah, sebagaimana firman-Nypakia Nabi Idris a.s “
Dan Kami angkat dia ketempat yang tingt’
Adapun hadits-hadits yang menyatakan bahwa Nabé.lsanasih hidup
(jasmani dan ruhani) di langit dan akan turun,kidda yang sampai pada
derajat mutawatir. Oleh karena itu tidak wajib begprang muslim untuk
beri'tigad atau berkeyakinan bahwa Isa al-Masihassky masih hidup
dengan tubuh dan nyawanya. Namun orang yang menjatadah ini
tidaklah kafir dari syari‘at islarti*®

c. HAMKA dalam “Tafsir al-Azhat-nya juz 11l hal. 181 sebagaimana yang
dikutip oleh Hj. Irena Handono, menjelaskan:
Bahwa arti yang tepat dari ayat 55 surah Ali Imadalah bahwa maksud
orang-orang kafir itu hendak menjadikan Isa al-Masati dihukum mati,
yakni disalib, tidak akan berhasil. Dan Nabi Isaarakwvafat dengan
sewajarnya, dan sesudah wafat, beliau akan diaogiatAllah ke tempat
yang mulia di sisi-Nya dan membersihkan diri belidari gangguan
orang-orang kafir.
Maka pemahaman “Nabi Isa akan diangkat disisi Toyah adalah
sebagaimana Nabi Idris a.s yang diangkat derajakeyaempat yang

tinggi, sebagaimana dalam tersebut dalam surahavtaayat 57.

139 Hj. Irena HandonoMempertanyakafebangkitan dan Kenaikan Isa Al-Masidakarta:
Bima Rodheta, Cet. VIII, 2004). 45.
1OHj. Irena Handondylempertanyakaiebangkitan dan Kenaikan him. 45.
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Setelah kita melihat deskripsi penafsiran para alatari masa klasik
hingga modern di atas, maka dapat kita ketahuiwhaejak masa awal masalah
kematian dan penyaliban Nabi Isa telah menjadiyaalg kontroversi, namun
secara garis besar dapat ditarik suatu kesimpualhwd para ulama klasik masih
cenderung memaknai kematian Nabi Isa a.s sebaganltkematian biasa, dan
yang dibunuh dan disalib adalah bukan Nabi Isapieteseorang yang
diserupakan dengannya.

Adapun para ulama masa pertengahan, mereka sudahmamandang
kematian yang biasa atau paling tidak mereka mertlab adanya beberapa
kemungkinan memaknai atau menafsirkan tentang kamatabi Isa, namun
mereka masih cenderung berpendapat bahwa bukanIdalidak disalib dan
tidak dibunuh (dengan cara disalib) oleh orang-giafir.

edangkan para ulama modern sudah tidak lagi temalnperbincangkan
dan memaknai kematian Nabi Isa a.s sebagai kemgdiag biasa sesuai dengan
sunnatullahyang terjadi pada manusia pada umumnya.

Setelah membandingkan penafsiran Mirza Ghulam Ahndah
Muhammad ‘Abduh kemudian melihat perkembangan paaaf para ulama dari
masa awal atau era klasik hingga era modern makapen mencoba mengulas
penafsiran seputar kematian dan kisah penyalibdn Na al-Masih a.s sebagai
berikut:

Dalam memaknai kematian Nabi Isa sebagaimana @rdatam Q.S Ali

Imran dan tidak wafatnya Nabi Isa ditangan orarapgrkafir, penyusun sepakat
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dengan kelompok yang berpendapat bahwa kematian Naba.s adalah
kematian biasa sebagaimana manusia umumnya. Hdbemiasarkan makna
zahirnya ayat yang sebanding dengan makna katdfsayang digunakan oleh
al-Qur'an pada ayat yang lain. Dan dalam hal diatrgka Nabi Isa ke langit oleh
Allah swt, penyusun sependapat dengan kelompok yergyatakan bahwa yang
diangkat adalah ruhnya tidak beserta jasadnya,gagbana yang terjadi pada
Nabi Idris a.s dan para Nabi yang lain, juga pstdnada yang mendapat magam
yang mulia disisi Allah setelah kematiannya, selaifjuga tidak ada nash yang
secara jelas menyatakan bahwa Nabi Isa diangkatAdleh ruh dan jasadnya.
Adapun hadits-hadits yang menyatakan hal itu plakktada yang mutawatir.

Adapun mengenai makna ayawd4 ma qataluhu wa ma shalabuhu
walakin syubbiha lahum’ penyusun setuju dengan pendapat yang mengatakan
bahwa Nabi Isa memang ditangkap oleh tentara Rorag@situduhan dan fitnah
orang-orang kafir Yahudi, yang kemudian dihukum ingi&ngan cara disalib.
Namun kemudian Allah tidak meninggalkannya akani mhatiang salib, Allah
mendengar doanya ketika Nabi Isa bersefdli..Eli.. lima sabaktarii
“Tuhanku..Tuhanku..mengapa Engkau tinggalkan” akenurut penulis ini
merupakan bukti bahwa benar Nabi Isa mendapat hakuta, sehingga ketika
penderitaan itu semakin berat dirasakannya diehekepada Tuhannya.

Maka Tuhan pun telah menetapkan ketentuannya, balakalsa tidak
akan mati di tiang salib, ketentuan tersebut adalaktu yang sangat sempit,

yakni sudah mendekati pergantian hari Sabat/Salhand mereka dilarang
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beraktifitas termasuk membiarkan “jasad” menggamtditiang salib, disinilah
kata “syubbiha lahurh menadapat pemaknaannya, Nabi Isa dibuat pingsan,
sehingga seperti mati, bagi terpidana yang sudah meka tidak diremukkan
tulangnya untuk memastikan kematiannya, dan pindgsararti tidak mati.
Kematian yang begitu cepat tentu saja mengherad&amrmeragukan, disinilah
kata “wa ma qataluhu yaginan® mendapatkan maknanya, keraguan ini terbukti
ketika salah seorang tentara menusuk Nabi Isa daiarkah darah, hal ini tidak
akan terjadi pada orang yang telah meninggal. klamembuat mereka tidak
yakin telah membunuhnya. Namun mereka tidak biglaua¢ banyak karena hari
sudah petang, dan “mayat” berarti harus ditururdamdikubur.

Adapun makna “wa ma sholabuhu” “dan tidaklah meneleayalibnya” adalah
karena ketika diturunkan dari tiang salib Nabi BElum mati. Sedang bisa
dikatakan disalib apabila yang dihukum mati ditiasglib. Jadi tidak ada
pertentangan antara ayat dan fakta sejarah.

Kuburan waktu itu tidak seperti kuburan zaman sekgr sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya bahwa kuburan zamarn Nabadalah seperti
kamar, yang memungkinkan murid-muridnya mengobatikadlukanya.
Sebagaimana disebutkan dalam Bibel, Yohanes (1808%ebagai berikut:

Sesudah itu Yusuf dari Arimatea -- ia murid Yesetapi sembunyi-sembunyi
karena takut kepada orang-orang Yahudi -- memimgaakia Pilatus, supaya ia
diperbolehkan menurunkan mayat Yesus. Dan Pilaglslaskan permintaannya
itu. Lalu datanglah ia dan menurunkan mayat ituaiijkodemus datang ke situ.
Dialah yang mula-mula datang waktu malam kepadau¥.e$a membawa

campuran minyak mur dengan minyak gaharu, kira-kirmaa puluh kati
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beratnya. Mereka mengambil mayat Yesus, mengagamaggan kain lenan
dan membubuhinya dengan rempah-rempah menurut @adaity Yahudi bila
menguburkan mayat.

Juga dalam Injil Markus (16:1)

Setelah lewat hari Sabat, Maria Magdalena dan Maitia Yakobus, serta
Salome membeli rempah-rempah untuk pergi ke kudnunteminyaki Yesus.
Dan bukti dari Al-Qur'an bahwa Nabi Isa masih hidsgmpai masa tua adalah

Q.S Ali Imran ayat 46:

L, 8

(2) Dol fu3 M=) wgedl 8 ol =y
Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian eléaksudah dewasa dan

dia adalah termasuk orang-orang yang saleh.

Kata “kahld’” sebagaimana yang dikutip oleh Hj. Irena Hndonalach kamus
bahasa arabal-Munjid fi al-Lughah wa al-Adabi’ diartikan sebagaifhan kana

sinnu ‘umrihi baina salasina wal khamsina taqribar’ yang artinya kurang lebih

“kahlari berarti “orang yang umurnya antara tiga puluh gans0 tahun**!

Lalu dimana Nabi Isa meninggal dunia? Untuk hapemyusun merujuk pada al-

Qur’an surah Al-Mukminun ayat 50:

B ned 108 13 853 ) Uogialns 0 7455 23 o ka5
Dan Te/lah kami/ jadikan (Isa) putera Maryam besirtaya suatu bukti yang
nyata bagi (kekuasaan kami), dan kami melindungek#di suatu tanah Tinggi
yang datar yang banyak terdapat padang-padang tutapusumber-sumber air

bersih yang mengalir.

1 Hj. Irena Handondylempertanyakaiebangkitan dan Kenaikan him. 23.
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Dan di manakah tempat yang tinggi tersebut? Dalamirth penyusun
tidak sependapat dengan Mirza Ghulam Ahmad yangatakan pasca selamat
dari kemaitan di tiang salib, beliau pergi ke Pbnjadia dan meninggal di
Kashmir. Penyusun lebih sepakat dengan apa yangigliblen H.M Josoef
Sou’yb dalam bukul$a al-Masih Sudah M&i" yang dikutip ulang oleh Irena
Handono, bahwa tempat yang dimaksud oleh ayatberselalah dataran tinggi
pada bukit sebelah barat Laut Mati, Palestina, ydikgnal dengan Bukit
Qumran, dimana menetap para biara sekte Ernes.

Hal ini terbukti setelah diadakan penggalian olebrePde Vaux,
sebagaimana yang ditulis oleh Edmund Wilson dalartkuilya ‘Dead Sea
Scrolls, bahwa setelah diadakan penggalian ditemukankkad reruntuhan
suatu biara besar dengan ruang-ruang yang luasydiinya dijumpai pula enam
saluran air namun kini sudah kering.

Diantara biara besar tersebut pada dataran tiniggindgir Laut Mati,
tampak terlihat lebih dari seribu kuburan. Diantseturuh kuburan yang digali
hanya ada satu jenazah yang mempunyai keistimewakni, memakai keranda.
Dan diantara seluruh jenazah itu terdapat jenazmvtasg wanita (padahal
penghuni biara/bukit Qumran hanya kaum laki-laki).

Satu jenazah dengan keistimewaan keranda dan eadizah seorang
wanita itu tidak lain adalah jenazah Nabi Isa as tbundanya Siti Mariyam

yang hidup dan meninggal serta dimakamkan di lpikinran'*?

12Hj. Irena Handondylempertanyakaikebangkitan dan Kenaikan, him. 24-25.
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Mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan Nsbials akan turun
lagi ke muka bumi kelak diakhir zaman, menurut psoy perlu dimaknai
secara majazi. Adapun kualitas dari hadits-haditeliut, menurut Prof. Dr.
Muhammad Zuhri, setelah beliau melakukan penelitislak ada satupun yang
nilainya mutawatir, kendatipun demikian banyak yamghih dan hasan, dan
hasilnya adalah:

& Hadits tentang Nabi Isa a.s berkaitan dengan dayandajjal beserta
70.000 orang Yahudi nilainydha'’if.

& Hadits tentang turunya Nabi Isa di masjid bermenarah nilainya
hasan(lidzatihi danlighairihi).

& Hadits tentang perilaku Nabi Isa a.s akan memecalib -dan
membunuh babi, nilainyahahih Dan hadits tentang kedatangan al-
Mahdi nilainyhasan*?

Lebih detail Huttaqgi telah melakukan penelitan &eldp 46 hadits yang
dijadikan hujjah oleh Imam as-Suyuthi dalam bukuriydurunnya Isa bin
Maryam pada Akhir Zamdn Dari hasil penelitiannya diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

Dari 46 hadits tersebut dua diantaranya adalah oiaumaka secara
otomatis tidak dapat dijadikan hujjah, adapun yd#dghadits, 13 diantanya

diriwayatkan oleh Abu Hurairah, 3 hadits dari Jaibin Abdullah, 2 hadits,

193 Muhammad Zuhri,Telaah Matan Hadits, Sebuah Tawaran Metodologi®gjakarta:
LESFI, 2003), him. 151-152.
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Abdullah bin Abbas, 2 hadits dari ‘Aisyah ra, 4 iadari Hudzaifah bin Yaman,
dan selebihnya dari sahabat yang lain.

Sepintas karena banyaknya hadits tersebut makahsel@h menjadi
mutawatir, tapi jika diteliti lebih dalam maka akatdapati bahwa semua
haditsnya adalah ahad, dengan berbagai macam tkegtzahihar*

Masalah hadits ahad, apakah bisa dijadikan hujja ttdak, para ulama
masih berbeda pendapat. Jika hadits ahad tersbbhihsatau hasan sebagian
ulama membolehkannya dijadikan hujjah, dengan sgyexat tertentu,
diantaranya:

&  Hendaknya hadits ahad tersebut tidak bertentangagah prinsip-prinsip
yang terhimpun setelah meneliti sumber-sumber’syari

&  Hendaknya tidak bertentangan dengan sifat umumiadahal-Qur’an.

& Hendaknya tidak berlawanan dengan hadits masyhaik dmruliyyah
maupurfi’'liyyah.

& Hendaknya para perawinya tidak berbuat menyimpangddits.

& Hendaknya sahabat yang tidak sepaham tidak menkaggderhujjah
dengan hadits yang diriwayatkan oleh salah seatarignereka.

& Hendaknya hadits tersebut terbebas dari tambalaik, gada sanad

maupunmmatan**®

144 Huttaqi,Jangan ditunggusa bin Maryam Tidak Akan Turun di Akhir Zamg8urabaya:
Dua Lautan, 2006). 217.

145 Subhi as-Shalilylembahas llmu-llmu Haditserj. Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1995) Cet. I, him. 269.
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Berdasarkan syarat-syarat tersebut diatas makditmenéerhadap hadits-hadits
tentang turunnya Nabi Isa a.s di akhir zaman penwk dilanjutkan, setelah
sebelumnya telah diadakaagdu al-sanad
Pertama apakah hadits-hadits tersebut bertentangan deag&uran atau
tidak?
Menurut Huttagi, hadits-hadits tentang turunnya iNah a.s di akhir zaman
bertentangan dengan al-Qur'an dengan perinciargaebarikut:

1. Bertentangan dengan sifat lahiriah al-Qur'an yarenyebutkan sudah

wafatnya Nabi Isa bin Maryam.

t\
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(ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, Segguhnya Aku akan
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengahkghkau kepada-
Ku serta membersinkan kamu dari orang-orang yangr, kdan

menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atasg-orang yang
kafir hingga hari kiamat. Kemudian Hanya kepada |lAkukembalimu,
lalu Aku memutuskan diantaramu tentang hal-hal yaetalu kamu

berselisih padanya". (Q.S Ali Imran: 55)
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Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasulgguhTelah berlalu

sebelumnya beberapa orang rd234]. apakah jika dia wafat atau

dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? baiapgsyang berbalik
ke belakang, Maka ia tidak dapat mendatangkan nmatlkepada Allah
sedikitpun, dan Allah akan memberi balasan kepadageorang yang
bersyukur. (Q.S Ali Imran: 144)

£ 2 g g - - g & 2 ,T// -
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Dan dia menjadikan Aku seorang yang diberkati dinan@aja Aku
berada, dan dia memerintahkan kepadaku (mendirilsdrglat dan

(menunaikan) zakat selama Aku hidup; (Q.S Maryahy: 3

> ~ }/ co A v, cB7 G 2827 é"' ,/‘/'~/ @ ,}/ 2 ’:‘. -
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Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecpaliyang Engkau
perintahkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu: "SelabahAllah,
Tuhanku dan Tuhanmu”, dan adalah Aku menjadi sakisadap mereka,
selama Aku berada di antara mereka. Maka setelgkatnvafatkan aku,
Engkau-lah yang Mengawasi mereka. dan Engkau adalaa
menyaksikan atas segala sesuatu. (Q.S Al-Maidat): 11

. Bertentangan dengan ketetapan al-Qur'an yang metiaaib bahwa Nabi

Muhammad adalah Khatamu al-Nabiyyin.
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Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari segtaki-laki di antara
kamu[1223]., tetapi dia adalah Rasulullah dan pgnutabi-nabi. dan
adalah Allah Maha mengetahui segala sesuatu.(Q&h2db: 40)

. Bertentangan dengan al-Quran yang menyebutkan dodtabi Isa a.s
hanya diutus untuk kaumnya yakni Bani Israil. Sg#fan setelah

kematian beliau maka Rasul selanjutnya untuk skelummat tanpa

terkecuali adalah Nabi Muhammad.

P
- 258

3 el o S dilin s e w2l ok ) 5 o)
Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang kamkdrerkepadanya
nikmat (kenabian) dan kami jadikan dia sebagaiaamakti (kekuasaan
Allah) untuk Bani Israil(Q.S Az-Zukhruf: 59)

Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang Barkapada mereka):
"Sesungguhnya Aku Telah datang kepadamu dengan avembesuatu
tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu Aku membuatuknkamu dari

tanah berbentuk burung; Kemudian Aku meniupnya, ek menjadi
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seekor burung dengan seizin Allah; dan Aku menydrkéi orang yang
buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenysiqitak; dan Aku
menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; daru Aabarkan
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamuarsimip
rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu adalatu tanda
(kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu sunggulgguh beriman.
(Q.S Ali Imran: 49)

- 272
Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umanhusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan a&el@mberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada Mehget@.S Saba’: 28)
. Bertentangan dengan al-Quran karena dalam haddgsh tersebut
disebutkan bahwa kelak Nabi Isa akan memakai syarNabi

Muhammad, padahal jelas beliau membawa syari’atdiserdan

membenarkan syari’at Nabi Musa a.s

sl (i ol U5 w5l < Gl W Gaals
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Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yaaigngl
sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagemgy yTelah
diharamkan untukmu, dan Aku datang kepadamu demgamnbawa suatu

tanda (mukjizat) daripada Tuhanmu. Karena itu Berégdah kepada Allah
dan taatlah kepadaku. (Q.S Ali Imran: 50)
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Dan kami iringkan jejak mereka (nabi nabi Bani ilsr@dengan Isa putera
Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaiaurdt. dan kami
Telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang diaalya (ada)
petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi), dan meaarkan Kitab
yang sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. dan menjadiurpek serta

pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa. (Q-Matah: 46)

= P il I e BT e TG
D66 s casJl (eols Al e 51 JB
Berkata Isa: "Sesungguhnya Aku Ini hamba Allah, miemberiku Al

Kitab (Injil) dan dia menjadikan Aku seorang ndl,S Maryam: 30)
. Bertentangan dengan al-Qur'an yang menyatakan b&labalsa adalah

Nabi sebelum Nabi Muhammad
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s g C . s o IR S
20 O S 130 1506 il TG afle 6k
Dan (Ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hzani Israil,
Sesungguhnya Aku adalah utusan Allah kepadamu, erwankan Kitab
sebelumku, vyaitu Taurat, dan memberi khabar gemidengan
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesydgrkgy namanya
Ahmad (Muhammad).” Maka tatkala Rasul itu datangakia mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka beerkéi adalah
sihir yang nyata." (Q.S Ash-Shaff: 6)
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6. Bertentangan dengan al-Quran yang menyatakan babjaran Nabi
Muhammad SAW telah sempurna oleh karenanya tidgikdigerlukan

Nabi sesudahnya untuk membantu menuntaskan syaiatn

(v-LwY\vQ 'J)Ls.wvijég_ﬁ:ﬂ/ 19}%%;}5‘(

) 4,«).~

&

.. Pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamamegnu, dan Telah
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridistam itu jadi
agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa. Karelapaken tanpa
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengalagi Maha
Penyayang. (Q.S Al-Maidah: 3)

2 18 B 55
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullahuituteladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmaliphA dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeldahAl
(Q.S Al-Ahzab: 21)

Kedug apakah hadits-hadits tersebut dari sisi matanasestau tidak dengan
hadits-hadits Rasulullah yang lain?

Hadits-hadits tersebut tidak sesuai dengan haddgsh Nabi SAW yang lain
yang dengan tegas menyatakan tidak akan ada labi Bktelah beliau.

Sebagaimana berikut:
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Hadits yang diriwayatkan oleh Imam BukHati
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148 |mam Muslim,Shahih Muslim.. hadits nomor. 6370

149 1mam Muslim,Shahih Muslim.,.hadits nomor. 6371.
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Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
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153 |mam AhmadMusnad Ahmad bin Hanbal, hadits nomor 1622
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154 1mam AhmadMusnad Ahmad bin Hanbal, hadits nomor 8180

1% 1mam AhmadMusnad Ahmad bin Hanbal, hadits nomor 11576
158 1mam AhmadMusnad Ahmad bin Hanbal, hadits nomor 23508
157 )mam AhmadMusnad Ahmad bin Hanbal, hadits nomor 24067

144
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Ketiga apakah hadits-hadits tersebut bertentangan @laki dengan akal sehat,
pengamatan panca indera atau sejarah?
Pertama,menurut sejarah yang berlaku hingga saat iniktatia satu pun Nabi
yang kembali lagi kedunia setelah matinya untuk engskan misi ajaran yang
dibawanya. Bahkan misal pun ada Nabi setelah Nallidvhmad maka menurut
hadits adalah Umar bin Khattab orangnya.

Kedua, berdasarkan penjelasan Al-Qur'an bahwa nubuwati Nakhammad

telah terdapat dalam kitab-kitab terdahulu, lalmdga nubuwat Isa a.s tidak

138 |mam Tirmidzi,Sunan TirmidziMaktabah Syamilah, hadits nomor 2380
159 1mam Tirmidzi,Sunan Tirmidzi.,.hadits nomor 4095
160 1mam Tirmidzi,Sunan Tirmidzi.,.hadits nomor 4096
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terdapat dalam Kitab Al-Qur’an jika memang dia akambali kedunia, padahal
ini adalah suatu berita yang besar.

Ketiga seandainya benar Nabi Isa a.s akan kembali Eglunia, maka beliau
akan sudah sangat tua, dan bagaimana bisa mengaldbakal dengan 70.000
orang Israil, bagaimana bisa membunuh babi, bageinbéssa menghancurkan
salib? Kalaupun Nabi Isa diberi “mukjizat” sehinggselakukan itu semua,
mengapa bukan salah seorang hamba-Nya yang syati,gagah, yang hidup
di zaman itu?

Berdasarkan penelitian diatas maka penyusun sepakagian kelompok
yang berpendapat bahwa Nabi Isa a.s tidak akan tagi ke dunia untuk kedua
kalinya meskipun terdapat beberapa hadits yang atekgn hal tersebut namun
telah terbantahkan sebagaimana pembahasan diatas.

. Apakah implikasi teologis dari keyakinan atas psosematian Isa a.s dan kabar
akan turunnya ke muka bumi untuk kedua kali kela&ktlir zaman berdasarkan

hadits Nabi SAW?

Sebagaimana telah diketahui dan dibahas di athgjdbdalam peta teologis umat
Islam, terdapat beberapa titik perbedaan dalam fm&amiabagaimana proses
kematian Nabi Isa a.s, begitu juga keyakinan alanbalinya Nabi Isa a.s untuk

kedua kalinya ke muka bumi kelak di akhir zamanagabmana disebutkan

dalam hadits-hadits Nabi meskipun tidak mutawadim anya berpredikat ahad,

namun ada yang derajatnya shahih dan hasan, mesidlajuga yang dhaif.
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Dari sini timbullah suatu pertanyaan, apa implikdasblogis bagi yang
mempercayai atau tidak mempercayai bahwa Nabi.¢sdiangkat oleh Allah ke
langit ruh dan jasadnya dan kelak akan turun keaddnakhir zaman dengan
misi menegakkan syariat islam, menghancurkan satibmbebaskan pajak,
membunuh dajjal, dan membunuh babi sebagaimana geeiputkan dalam
hadits Nabi?

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka penyupamdepat:

Pertama bagi yang tetap mempercayai Nabi Isa a.s diangkatAllah ke langit
ruh dan jasadnya dan kelak akan turun ke dunigkldir Zzaman dengan misi
menegakkan syariat islam, menghancurkan salib, rakaskan pajak,
membunuh dajjal, dan membunuh babi, tidaklah mekaik, hanya saja perlu
kiranya untuk melakukan penelitian atau pengkajang obyektif sehingga
keyakinannya adalah keyakinan ydragqul yagin

Kedua bagi yang tidak mempercayai Nabi Isa a.s dianglett Allah ke langit
ruh dan jasadnya dan kelak akan turun ke dunigklgir Zzaman dengan misi
menegakkan syariat islam, menghancurkan salib, rakaskan pajak,
membunuh dajjal, dan membunuh babi, maka juga bjgtaiman selamat dunia
dan akhirat, hanya saja dirinya telah terlepas siagian khurafat yang bisa
merusak aqidah bila keyakinannya ini juga telah afoelproses pencarian
keyakinan.

Ketiga penyusun sepakat dengan pendapat Syeikh Muhamipdwh, bahwa

jalan keselamatan di dunia dan akhirat adalah dengensucikan agidah dari
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segalam bentuk kemusyrikan, mensucikan hati dg@laemacam kotoran sifat
tercela, menghiasi diri dengan segala akhlaq yamgndan menghindarkan diri
dari segala akhlaq tercela, juga dengan menjalaajeaan Agama sesuai syari'at

dan tuntunan Rasulullah SAW.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di depan maka dapat diambigegan sebagai berikut:
Pertama,adanya persamaan pemikiran antara Mirza Ghulamagélhdan
Syeikh Muhammad Abduh seputar proses kematian dayatiban Nabi Isa a.s
dan kabar kembalinya ke dunia untuk kedua kalikkeliaakhir zaman dengan
misi khususnya, persamaan-persamaan tersebut ialah:
1. Nabi Isa a.s tidak meninggal di tiang salib.
2. Nabi Isa a.s diselamatkan oleh Allah dari kemadi@ngan cara disalib
3. Nabi Isa a.s meninggal sebagaimana manusia padanmyausesuai
dengan sunnatullah.
4. Nabi Isa a.s tidak diangkat jasadnya ke langitamk&bn yang diangkat
adalah ruhnya ke derajat yang tinggi di sisi-Ny@ag@imana ruhnya para
Nabi.
5. Nabi Isa a.s tidak akan kembali lagi ke dunia urketua kalinya karena
telah wafat.
Kedua,disamping ada persamaan pemikiran antara kedua teksebut,
namun ada pula sisi-sisi perbedaan pemikiran yakgpc krusial antara Mirza
Ghulam Ahmad dan Syeikh Muhammad Abduh, yang risgka adalah sebagai

berikut;
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1. Menurut Mirza Ghulam Ahmad:

a. Nabi Isa a.s memang disalib, namun tidak sampai, nkatena
mendapat pertolongan dari Allah.

b. Nabi Isa a.s diselamatkan oleh Allah dari usahabpemhan orang-
orang kafir dengan cara diserupakan dengan keadwesiy yakni
dibuat pingsan.

c. Nabi Isa a.s setelah sembuh dari luka-luka akibabhygliban
kemudian melakukan perjalanan mencari kaumnya yangesat
sampai ke India dan meninggal serta dikuburkanainnir.

d. Bahwa Nabi Isa a.s yang dahulu tidak mungkin akambali ke
dunia, maka hadits Nabi tentang akan kembalinya dls®lasih
haruslah dimaknai secara metaforis, dan dia meimgkidirinya
sebagai Nabi Isa al-Masih al-Mau’ud, sekaligus Im&rahdi al-
Muntazar.

2. Sedangkan menurut Syeikh Muhammad Abduh:

a. Nabi Isa a.s tidak disalib, melainkan yang disalialah orang lain,
yakni Yudas Iskariot, salah seorang muridnya.

b. Nabi Isa a.s diselamatkan oleh Allah dari usaha bpgEmhan
kaumnya dengan jalan penyerupaan orang lain mergagerti

dirinya, sehingga kaumnya salah tangkap dan sagshbmmnuh.
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c. Nabi Isa a.s kemudian selamat dan hanya Allah yahg dimana
beliau wafat karena tidak ada bukti yang otentikaeg keberadaan
kuburannya.

d. Nabi Isa a.s tidak akan turun kedunia dalam besimfapun termasuk
Mirza Ghulam Ahmad, karena memang tidak ada nasly gharih
dan hadits yang mutawatir.

Ketiga, implikasi teologis bagi yang mempercayai akannyauNabi Isa
ke dunia tidak serta merta dianggap kafir, kareremang sebagian ulama
membolehkan berhujjah dengan hadits ahad yang.satiépun bagi yang tidak
mempecayai hal tersebut tidak ada masalah bagkayana memang tidak ada
nash yang sharih, dan gath’iy yang mengharuskarkuneémpercayainya.

Keempat, bahwa jalan keselamatan dunia dan akhirat hanyeyate
mensucikan aqgidah dari segala bentuk kemusyrik@nsuotikan hati dari segala
macam kotoran sifat tercela, menghiasi diri dengegala akhlag yang mulia,
dan menghindarkan diri dari segala akhlag terdelga dengan menjalankan

ajaran Agama sesuai syari’at dan tuntunan RashlGlRWV.

B. Saran
1. Bahwa kajian terhadap masalah kematian dan peayahlabi Isa serta akan
kembalinya ke dunia, baik kajian tafsir maupun tsgdielah banyak
dilakukan, namun perlu dilanjutkan untuk terus megkap kebenaran dan

menghilangkan segala macam khurafat yang dapatsaleagidah ummat.
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2. Kisah Nabi Isa a.s mengandung hikmah yang sangair lokmlam kehidupan
sekarang, dimana beliau memperjuangkigalifhat tauhid dengan segenap
jiwa dan raga, bahkan rela dengan berbagai macacdepgan dan hinaan
dari kaumnya. Oleh karena itu sebagai generasilidi@ndaknya dapat
meneladani sifat terpuji Nabi Isa dalam berdakwalengingat sekarang
minat dakwah pada diri ummat sudah semakin terkilde serangan bangsa-
bangsa dan orang-orang kafir dalam segala linickgdan.

3. Lebih jauh dari itu, kontroversi seputar kematiam &isah penyaliban Nabi
Isa mengajari kita untuk menggali permasalahan slanbernya, maka hal
pertama yang harus dilakukan adalah membebaskardatir kejumudan

berfikir dan taqglid.
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Identitas Diri
Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Alamat Rumah

No. Hp

Alamat Kost

Nama Ayah

Nama Ibu

Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Aziz Basuki
: Tulang Bawang, 16 September8200
. JI. Merdeka Barat, RT 01 LingkunfaKelurahan Mulya

Asrri, Kecamatan Tulang Bawang Tendsab. Tulang

Bawang, Lampung, 34595.

: 0856 6963 5898 / 0812 2747 1139
: Perum Griya Kencana PerBiack B/l No. 18 Astomulyo

Sedayu, KBantul, Yogyakarta.

: Suratman, S.Pd.|
: Shoimah, S.Pd.I

1. Pendidikan Formal

a. TK Dharma Wanita . Lulus tahun 1986

b. SDN 01 Mulya Asri . Lulus tahun 1992

c. SLTPN 01 Mulya Asri : Lulus tahun 1995

d. PM Darussalam Gontor Ponorogo : Lulus tahun 2001

e. S1 UIN Sunan Kalijaga : Tahun 2002 - Sekarang
2. Pendidikan Non Formal

a. Ponpes Mathla’ul Ulum, Mulya Ashri : TahurB09 1992

b. Ponpes Al-Furgan, Kudus : Tahun 2001

c. Ponpes Wahid Hasyim, Yogyakarta : Tahun 200204

c. LPK Infikom, Yogyakarta : Tahun 2002

3. Organisasi

a. HMI MPO UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : Ta002 - 2005

b. Partai Proletar, UIN Sunan Kalijaga : Tah0022- 2004
c. KKG-PAI Kec. Tulang Bawang : 2006 - Sekaran
d. PGRI : 2005 - Sekarang
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